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Abstrak

Pengambilan topik penelitian usulan perbaikan kualitas produk topping dengan metode
FMEA (Failure Mode and Effect Analysis) dilihat dari segi pemeliharaan mesin ini, karena di
PT.Marizarasa Sarimurni belum ada analisis tentang hal ini. Tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini, adalah untuk mengetahui risiko yang dianggap kritis pada kegiatan pemeliharaan
mesin, menentukan nilai expected failure cost, dan memberikan usulan perbaikan penanganan
risiko kegagalan pemeliharaan dengan action recomended pada FMEA. Metodologi yang
digunakan yaitu riset lapangan (observasi langsung dan wawancara) dan studi kepustakan dan
litelatur. Setelah dilakukan pengolahan data, didapatkan 28 jenis risiko yang muncul pada 6 jenis
mesin produksi topping. Dari 28 jenis risiko tersebut dibuat kuisioner untuk mendapatkan nilai
severity, occurence, dan detection, yang digunakan untuk menghitung niali RPN (Risk Probability
Number). Dengan nilai RPN tertinggi yaitu bearing Kipas pengaduk pada tangki masak aus dengan
nilai RPN 139, dan yang paling rendah adalah oli pada mesin filling topping bocor dengan nilai
RPN 5. Dengan 18 jenisnya termasuk resiko kritis, dan dilakukan analisa lebih lanjut dengan
FMEA cost-based untuk mendapatkan expected failure cost. Total expected failure cost yang
didapat adalah Rp.397.991.502,00.

Kata kunci : pemeliharaan, risiko, biaya produksi, mesin produk topping, FMEA.
Abstrac

Taking a research topic of proposed improvement the topping product quality with FMEA
(Failure Mode and Effect Analysis) methods, seen from the term of maintenance of the machine,
because in PT.Marizarasa Sarimurni there's no analysis about this yet. The aim to be achieved in
this study is for knowing the critical risks in maintenance the machine, determine the expected
failure cost value, and the propose corrective maintenance treatment failure risk with
recommended action in FMEA. The methodology that used is the research field (direct observation
and interviews) and study of litelature. After did the data processing, obtained 28 types of risks that
arise in 6 types of topping production. From that 28 types of risks are made questionnaire to obtain
the severity, occurrence and detection score, which use to count the RPN (Risk Probability
Number) score. The highest RPN score which is stirer bearing fan on cooking tank time-worn with
139 RPN score, and the lowest is oils in leak filling topping machine with 5 RPN score. 18 types of
them are included in critical risks, and further analysis with FMEA cost-based for get expected
failure cost. Total expected failure cost that got is Rp. 4.901.249,00.

Keyword : maintenance, risk, cost production, topping production machine, FMEA
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pada era globalisasi ini, persaingan
dalam  dunia  perindustrian  semakin
meningkat. Dimana kualitas menjadi salah
satu yang terpenting untuk dapat terus
bertahan dalam persaingan ini. Termasuk juga
PT.Marizarasa Sarimurni sebagai industri
makanan. Dimana kualitas menjadi sesuatu
yang penting, untuk dapat memenuhi
kepuasan pelanggan. Untuk menghasilkan
produk — produk yang berkualitas tentu saja
melalui proses yang ketat untuk mengurangi
risiko.

Manfaat yang diharapkan diperoleh dari
penelitian ini untuk perusahaan yaitu dapat
menemukan bagian mana saja yng memiliki
risiko kritis dalam kegiatan produksi topping
jam dilihat dari segi pemeliharaan mesin.
Sehingga apabila telah diketahui risiko
kritisnya dan perkiraan biayanya telah
diketahui,  dapat  dilakukan  kegiatan
pemeliharaan mesin sesuai dengan kebutuhan
mesinnya.

Sistematika penulisan dalam pembuatan
tugas akhir ini adalah pendahuluan, landasan
teori, metodologi penelitian, pengumpulan
dan  pengolahan  data, analisis dan
pembahasan, kesimpulan dan saran.

2.1 Tujuan Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui risiko Kritis yang mengganggu

kualitas  produk  topping  dari  segi
pemeliharaan mesin dengan FMEA,
2. Mengetahui total ekspektasi biaya

(expected failure cost) dari evaluasi risiko
pemeliharaan mesin yang muncul pada proses
produksi topping apabila tidak menerapkan
FMEA, memberikan usulan;

3. Usulan pencegahan kegagalan melalui
recomended action yang telah ditentukan
dengan FMEA (failure mode and effect
analysis)

I1. METODOLOGI PENELITIAN

Tahap — tahap yang digunakan dalam
penyusunan tugas akhir ini ada 4 tahap. Tahap
awal penelitian, terdiri dari beberapa kegiatan.
Penentuan topik penelitian, menentukan
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tujuan, mengidentifikasi alur proses mesin
yang digunakan, serta tinjauan pustaka.

Tahap ke-2 adalah pengumpulan data,
dimana pada tahap ini dilakukan kegiatan
bebeberapa pengumpulan data — data yang
dibutuhkan dalam perhitungan. Data awal
yang dibutuhkan adalah data tentang risiko
kegagalan yang muncul pada pemeliharaan
mesin produksi topping. Data ini diperoleh
dengan menggunakan dokumentasi catatan
kegagalan mesin yang pernah terjadi, dan
selanjutnya melakukan brainstorming dengan
divisi operation dan maintenance untuk
mengetahui penyebab, efek, dan current
control yang digunakan saat ini, serta action
recommended yang dapat diberikan untuk
pencegahan diwaktu yang akan datang. Dan
data ini dimasukkan kedalam bentuk FMEA
yang akan digunakan sebagai kuisioner.

Alur proses mesin yang menjadi fokus
penelitian pada produksi topping adalah
sebagai berikut :

v
Pipa steam I

Tangki masakl
Tangki ienameuné I
Mesin filling topping I
Mesin Frintiné I

Gambar 1. Alur proses (flowchart) produksi
topping

Data ke-2 yang dibutuhkan adalah data
nilai severity, occurence, dan detection. Dari
kuisioner yang telah dibuat, selanjutnya
kuisioner  tersebut  dibagikan  kepada
koresponden, yaitu divisi operation dan
maintenance. Data nilai severity, occurence,
dan detection ini digunakan untuk menghitung
nilai RPN (Risk Probability Number). Nilai

ISSN 2088-3315
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RPN ini akan menunjukkan nilai pada risiko
yang terjadi pada proses produksi topping.

Penilaian severity merupakan penilaian
yang berhubungan dengan seberapa besar
dampak yang mungkin terjadi akibat risiko
kegagalan tersebut. Penilaian severity untuk
pengisian kuisioner menggunakan tabel skala
nilai severity, Peter, S.Pande (2000)

Tabel 1. Tabel Peringkat Severity

1 Tidak ada proses dalam
akibat kendali, tanpa
melakukan
penyesuaian
peralatan

2 Akibat sangat
ringan

proses dalam
pengendalian,
hanya
membutuhkan
sedikit
penyesuaian
Proses telah
berada diluar
kendali,
beberapa
penyesuain
diperlukan
Kurang dari 30
menit, downtime
tidak ada sama

3 Akibat ringan

4 Akibat minor

sekali.
5 Akibat 30 — 60 menit
moderat downtime.
6 Akibat 1-2jam
signifikan downtime.
7 Akibat major | 2—-4 jam
downtime.
8 Akibat 2—4jam
ekstrem downtime.

Lebih besar dari
8 jam downtime.
Lebih besar dari
8 jam downtime.

9 Akibat serius

10 | Akibat
berbahaya

Penilaian terhadap occurence dilakukan
untuk mengetahui seberapa  sering
kemungkinan  tgerjadinya suatu  risiko
kegagalan dapalam proses produksi topping.

Penilaian occurence juga menggunakan tabel
sebagai berikut.

Tabel 2. Tabel Penilaian occurence

Hampir tidak | Lebih dari 10.000
pernah jam operasi mesin
2 Remote Lebih dari 10.000
jam operasi mesin
3 Sangat 3001 - 6000 jam
sedikit operasi mesin
4 Sedikit 2001 - 3000 jam
operasi mesin
5 Rendah 1001 - 2000 jam
operasi mesin
6 Medium 401 - 1000 jam
operasi mesin
7 Agak tinggi | 101 - 400 jam
operasi mesin
8 Tinggi 1-100 jam
operasi mesin
9 Sangat tinggi | 2 — 10 jam operasi
mesin
10 Hampir Kurang dari 2 jam
selalu operasi mesin

Penilaian terhadap detection bertujuan
untuk mengetahui seberapa sulit suatu risiko
tersebut dapat dideteksi. Detection juga
memiliki range nilai seperti severity dan
occurence.

Tabel 3. Tabel Penilaian Detection

1 Hampir
pasti

Perawatan  preventive
akan selalu mendeteksi
penyebab potensial atau
mekanisme  kegagalan
dan mode kegagalan

2 Sangat
tinggi

Perawatan  preventive
memiliki kemungkinan
sangat tinggi  untuk
mendeteksi  penyebab
potensial atau
mekanisme  kegagalan
dan mode kegagalan

3 Tinggi Perawatan  preventive
memiliki kemungkinan

tinggi untuk mendeteksi

Jurnal Teknologi Vol. 5 No.1 Januari 2015
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penyebab potensial atau Data yang ke 3 adalah data tentang waktu
mekanisme  kegagalan | yang hilang selama risiko kegagalan tersebut
dan mode kegagalan terjadi, jumlah part yang diganti, harga part
4 Moderat | Perawatan  preventive | mesin yang diganti, frekuensi pengulangan
ely high | memiliki kemungkinan kegagalan tersebut, dll. Data ini digunakan
moderately high untuk | untuk menghitung FMEA cost-based. Data ini
mendeteksi  penyebab | dapat dicari setelah ditentukan nilai RPN dari
potensial atau risiko yang ada. Prioritas risiko kritis dari
mekanisme  kegagalan | RPN ini ditampilkan dengan diagram pareto.
dan mode kegagalan Dimana prinsip pareto adalah 80/20, jadi
5 Moderat | Perawatan  preventive | prioritas risiko kritis adalah yang masuk
e memiliki kemungkinan | kedalam 80% risiko kegagalan.
moderate untuk Tahap ke-3 adalah tahap pengolahan data.
mendeteksi  penyebab | Hasil akhir yang didapat setelah perhitungan
potensial atau | FMEA cost-based adalah expected failure
mekanisme  kegagalan | cost untuk masing — masing risiko. Kemudian
dan mode kegagalan hasil  expected failure cost tersebut
6 Rendah | Perawatan preventive dijumlahkan, sehingga diketahui nilai total
memiliki kemungkinan | expected failure cost. Total expected failure
rendah untuk mampu cost menunjukkan nilai total perkiraan biaya
mendeteksi  penyebab yang ditanggung oleh perusahaan apabila
potensial atau risiko — risiko kritis kegagalan pemeliharaan
mekanisme  kegagalan | mesin topping itu terjadi.
dan mode kegagalan
7 | Sangat | Perawatan preventive | lIl. HASIL DAN PEMBAHASAN
rendah memiliki  kemungkinan
sangat rendah untuk 3.1 Hasil perhitungan Nilai RPN
mampu mendeteksi Setelah  tahap  pengumpulan  data,
penyebab potensial atau selanjutnya dilakukan pengolahan data. Tahap
mekanisme  kegagalan pertama yang dilakukan adalah penentuan
dan mode kegagalan risiko yang muncul pada pemeliharaan mesin
8 Remote | Perawatan  preventive | Produksi topping. Dari hasil brainstorming
memiliki kemungkinan | dan menggunakan dokumentasi yang telah
remote untuk mampu ada pada tahap pengumpulan data didapatkan
mendeteksi  penyebab | 28 jenis risiko kegagalan pada pemeliharaan
potensial atau | mesin produksi topping. _
mekanisme  kegagalan Selanjutnya adalah melakukan perhitungan
dan mode kegagalan nilai_ RPN (Risk Probability Number).
9 Very Perawatan  preventive Perhitungan RPN dengan rumus : .
remote | memiliki kemungkinan RPN = severity x occurence X detection
very  remote  untuk Data severity, occurence, dan detection ini
mampu mendeteksi didapat dari koresponden pada divisi
penyebab potensial atau operati_c_)n dan maintenance_. KO(e_spond_er!
mekanisme  kegagalan | Yang diikutkan dalam pembagian kuisioner ini
dan mode kegagalan ada 9 divisi operation dan 1 maintenance,
10 | Tidak Perawatan  preventive unt_uk nama — namanya adala pada tabel
pasti akan selalu tidak mampu |  Perikut:
mendeteksi  penyebab
potensial atau
mekanisme  kegagalan
dan mode kegagalan
4 Jurnal Teknologi Vol. 5 No.1 Januari 2015 ISSN 2088-3315
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Tabel 4. Tabe_l jumlah operation dan 14 Konveyor mesin printer 70
maintenance tidak stabil
N Nama (;Juerr;:ti:r rﬁ]:irr?tlea:a 15 IKaret konveyor mesin shrink 70
0 Mesin pera €pas e
mesin nce 16 Konveyor mesin filling 66
1 Boiler dan 1 1 topping berhenti tiba - tiba
pipa steam Valve angin tangki masak
5 Tangtl 4 1 17| bocor 64,5
masa : :
Tangki 18 qu%;ggton valve pipa steam 60
3 | penampung 1 1 19 | Reduction valve pada pipa 50
Lp_‘ilr?d'ng'n i steam bocor
11ing Ki dingin pada tangki
4 ) 1 ipas pendingin pada tangki
E’Pplng : 20 | pendingin/penampung mati 60
5 r|r_1 e 1 21 Boiler kehabisan bahan bakar 60
6 | Shrink 1 1 (solar)
Kawat penahan produk pada
Dan dari pembagian kuisioner didapat nilai 22 mesin shrink lengket 56
severity, occurence dan detection. Berikut Karet piston mesin filling
adalah hasil perhitungan nilai RPN risiko 23 topping rusak 50
kegagalan yang terjadi pada kegiatan Limit switch mesin filling
pemeliharaan mesin produk topping : 24 | topping patah 45,5
o5 Thermocouple tangki masak 28.8
rusak
. .. Tombol emergency mesin
Tabel 5. Tabel Nilai RPN risiko kegagalan 26 filling topping rusak 24
No Potential Failure Mode RPN Karet sambungan (klep) pada
1 . 139 /putus
tangki masak aus . __
, Pipa air yang dialirkan . 28 Oli p_ada mesin filling 5
keboiler berkerak topping bocor
Roda tangki penampun
3| usak JKt PEnampHing 126 Dari hasil perhitungan RPN pada tabel 5,
A Steam trap pada pipa steam 1075 se!qnjutnya dilakukan rangking prioritas risiko
mampet , kritis menggur_lgkan diagram _ batang untuk
Selang angin pada penometic menentukan risiko mana saja yang akan
5 bocorg ginpadap 106,2 | dianalisis lebih lanjut dengan FMEA cost-
6 Baut kipas pengaduk pada 912 based.
tanglklkmasatl)k Iepas % 3.2 Perhitungan FMEA cost-based
7 igzga diritrugglzmg Ipas 87.75 berdasarkan nilai RPN
8 | Pipa steam aus 87,5 Untuk melakukan perhitungan FMEA cost-
9 Filter solar yang keboiler 84 based berdasarkan nilai RPN, langkah awal
mampet yang dilakukan adalah membuat prioritas
10 | Kran filling topping bocor 81 risiko kritis yang dilakukan menggunakan
11 | Saringan menuju tangki 80 diagram batang.
pendingin sobek/jebol
12 | Tinta pada printer kotor 75
Otomatis pada pompa mesin
13 filling topping putus 5

Jurnal Teknologi Vol. 5 No.1 Januari 2015
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Nilai RPN dari Risiko
Kegagalan Pemeliharaan
Mesin Produksi Topping

79,66245

100 A
I_I

50

150

Nilai RPN

B RPN

0 TTTTTTT I T T T TT T ITTTITTITT 1

1 4 7 10131619222528
Potential Failure Mode

Gambar 2. Diagram batang risiko kegagalan
berdasarkan nilai RPN

Pada penelitian ini, masalah atau risiko
kegagalan mesin yang akan dianalisis lebih
lanjut dengan FMEA cost-based adalah 80%
masalah yang muncul, ini sesuai dengan
kebijakan perusahaan. Pada diagram batang
tersebut nilai  yang didapat adalah
79,6624451% dan dibulatkan menjadi 80%,
yaitu pada risiko ke 18. Ini berarti risiko
kegagalan mesin yang termasuk dalam 80%
risiko Kritis tersebut adalah :

1. Bearing Kipas pengaduk pada tangki

masak aus

Pipa air yang dialirkan keboiler berkerak

Roda tangki penampung rusak

Steam trap pada pipa steam mampet

Selang angin pada penometic bocor

Baut kipas pengaduk pada tangki masak

lepas

7. Seal karet bearing kipas pengaduk rusak

8. Pipa steam aus

9. Filter solar yang keboiler mampet

10.Nozzle (kran) filling topping bocor

11.Saringan  menuju  tangki  pendingin
sobek/jebol

12.Mata jet print untuk tinta pada printer
kotor

13.Level switch pada pompa mesin filling
topping putus

14.Konveyor mesin printer tidak stabil

15.Karet konveyor mesin shrink lepas

16.Konveyor mesin filling topping berhenti
tiba — tiba

17.Valve angin tangki masak bocor

18.Reduction valve pipa steam mampet

SRCLIE N

Dari 18 jenis risiko kegagalan tersebut,
kemudian dibuat tabel FMEA cost-based
untuk mempermudah dalam perhitungan biaya
yang muncul pada kegiatan pemeliharaan
mesin ini.. Data — data yang dibutuhkan dalam
perhitungan ditampilkan dengan kolom input,
dan nilai hasilnya ditampilkan dengan kolom
output. Pada perhitungan FMEA cost-based
ini, beberapa data yang butuhkan merupakan
hasil wawancara dengan divisi maintenance
dan HRD (Human Resources Development).

Wawancara dengan divisi maintenance
untuk memperoleh data adalah detection
phase, frequency, detection time, fixing time,
delay time, quantity of part, cost of part,
jumlah operator yang menangani kegagalan
tersebut. Dan dari HRD data yang dibutuhkan
adalah nilai upah tenaga kerja, dimana upah

tenaga kerja perbulan sebesar
Rp.2.700.000,00 atau Rp.11.250,00/jam. Dan
juga nilai  biaya kesempatan  (hours

opportunity cost) adalah Rp.9.613.500,00/jam.
Sebagai contoh perhitungan FMEA cost-
based dari nilai RPN yang paling tinggi yaitu
bearing kipas pengaduk pada tangki masak
aus, dengan nilai RPN 139. Data input yang
diperoleh adalah sebagai berikut:

Name of machine = Tangki masak

Potential failure mode =  Bearing

pengaduk pada tangki masak aus

Potential failure effect = Kipas suaranya

menjadi berisik, gojlak - gojlak, dan
jika kerusakan sudah parah, maka
kipas tidak bisa digunakan.

Root cause of failure = Penggunaan Kkipas
terlalu sering, terlalu banyak
proses pemasakan.

Origin = Operation (ketika  mesin telah

digunakan untuk proses produksi).

Detection phase =Inspection  (kerusakan

diketahui ketika pengecekan sebelum

kipas

digunakan)
Re-occuring =1
Frequency (year) =2
Detection time =1 jam
Fixing time =1jam
Delay time =2jam
Loss time =

(detection time + fixing time + opportunity

time) = (1+1+2) =4 jam
Quantity of parts =1
Parts cost (Rp) = Rp.177.000,00
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Selanjutnya dari data input tersebut
dilakukan perhitungan, untuk pengisian kolom
output vyaitu labor cost, material cost,
oppurtunity cost sebagai berikut :

a. Biaya Tenaga Kerja (Labor cost)

= Frequency x {[Detection time x Labor

rate x # of Operator] + [fixing time x labor

rate x # of Operator x Quantity] +

[delay time x labor rate x # of Operator]}

=2x((1xRp.11.250,00x 1) + (1 x

Rp.11.250,00 x1 x 1) + (2 x Rp.11.250,00

x1))

= Rp. 90.000,00

Jadi biaya tenaga kerja (labor rate) yang
ditanggung ketika terjadi kerusakan pada
bearing kipas pengaduk tangki masak dan
harus  dilakukan  penggantian  adalah
Rp.90.000,00.

b. Biaya Material (Material cost)
= Re-Occuring x Frequency x Quantity of
part to replace x Parts cost
=1x2x1xRp.117.000,00
= Rp.354.000,00
Jadi biaya material yang ditanggung selama
setahun adalah Rp.354.000,00.

c. Biaya Kesempatan (opportunity cost)

= Loss time x hours opportunity cost

= 4 x Rp.9.613.500,00

= Rp.38.454.000,00
Jadi biaya kesempatan yang hilang selama
kegagalan ini terjadi adalah Rp.38.454.000,00

Setelah semua risiko kritis dihitung FMEA
cost-basednya, kemudian dihitung expected
failure cost. Rumus expected failure cost
adalah :

Expected failure cost =};-, Pi.Ci

Dimana :

P = Probabilitas kegagalan yang terjadi
(Re-occuring)

C = Biaya-biaya yang muncul pada kegagalan

(labor cost + material cost + opportunity

cost)

Perhitungan expected failure cost untuk
bearing kipas pengaduk pada tangki masak
aus, menggunakan data yang telah dihitung
sebelumnya yaitu :

Expected failure cost

= P x C (labor cost + material cost +
opportunity cost)
=1 x (Rp. 90.000,00 + Rp.354.000,00 +
Rp.38.454.000,00)
= Rp 38.898.000,00
Jadi expected failure cost yang ditanggung
untuk jenis risiko kegagalan bearing kipas
pengaduk pada tangki masak aus adalah Rp
38.898.000,00. Nilai biaya ini, merupakan
nilai perkiraan biaya yang ditanggung oleh
perusahaan selama 1 tahun. Penentuan
frekuensi 1 tahun ini berdasarkan rata — rata
risiko kegagalan ini terjadi pada tiap
tahunnya.

Rumus perhitungan yang sama untuk
semua jenis risiko kritis yang lain, hanya nilai
biayanya saja yang berbeda tergantung dari
biaya output yang didapat. Setelah expected
failure cost semua risiko kritis dihitung,
kemudian dihitunglah Total expected failure
cost. Total expected failure cost ini
menunjukkan nilai jumlah ekspektasi biaya
kegagalan yang ditanggung pada kegiatan
pemeliharaan mesin produk topping apabila
risiko — risiko tersebut terjadi.

Dari data input yang diperoleh dari
pengumpulan data dan output sebagai hasil
yang dicari, data disajikan dalam bentuk tabel
FMEA cost-based dan digabungkan dengan
data expected failure cost yang didapat dari
semua risiko kritis yang dihitung adalah
sebagai berikut :
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Tabel 6 Perhitungan FMEA cost-based

N | Potential Failure Labor cost Material cost Opportunity Expected failure

0 Mode cost cost
Bearing kipas

1 | pengaduk pada | Rp.90.000,00 | Rp.354.000,00 | Rp.38.454.000,00 | Rp.38.898.000,00
tangki masak aus
Pipa air yang

2 | dialirkan  keboiler | Rp.61.875,00 | Rp.300.000,00 | Rp.52.874.250,00 Rp.53.236.125,00
berkerak
Roda tangki

3 penampung rusak Rp.7.988,00 | Rp.450.000,00 | Rp.13.651.170,00 Rp.14.109.158,00
Steam trap pada

4 pipa steam mampet Rp.35.663,00 | Rp.900.000,00 | Rp.30.474.795,00 Rp.31.410.458,00
Selang angin pada

5 penometic bocor Rp.5.659,00 Rp.60.000,00 | Rp.4.835.591,00 Rp.4.901.249,00
Baut kipas

6 | pengaduk pada | Rp.10.388,00 | Rp.6.000,00 | Rp.7.242.170,00 | Rp.7.258.558,00
tangki masak lepas
Seal Kkaret bearing

7 | kipas  pengaduk | Rp.10.800,00 | Rp.88.500,00 | Rp.18.457.920,00 | Rp.18.557.220,00
rusak

g | Pipasteamaus Rp.29.063,00 | Rp.300.000,00 | Rp.24.834.875,00 | Rp.25.163.938,00

9 Eégzzlersqug:npgta”g Rp.11.288,00 | Rp.250.000,00 | Rp.9.645.545,00 | Rp.9.906.833,00

10 ngsgrf'"'”g 1OPPING | o 75.038,00 | Rp.125.000,00 | Rp.64.122.045,00 | Rp.64.322.083,00
Saringan  menuju

11 | tangki  pendingin | Rp.14.513,00 | Rp.400.000,00 | Rp.24.802.830,00 | Rp.25.217.343,00
sobek/jebol

12 I(')rt';? pada printer | o 328100 | Rp.266.500,00 | Rp.5.607.875.00 | Rp.5.877.656,00
Limit switch pada

13 | pompa mesin filling | Rp.10.350,00 | Rp.140.000,00 | Rp.8.844.420,00 Rp.8.994.770,00
topping putus
Konveyor  mesin Rp.1.500.000,

14 printer tidak stabil Rp.21.600,00 00 Rp.18.457.920,00 | Rp.19.979.520,00

15 ﬁig?;shrir'ff?g’;aﬁor Rp.14.963,00 | Rp.300.000,00 | Rp.12.785.955,00 | Rp.13.100.918,00
Konveyor  mesin

16 | filling topping | Rp.224.775,00 | Rp.840.000,00 | Rp.22.399.455,00 | Rp.23.464.230,00
berhenti tiba - tiba

7 | Yalve angin tangk | gy 19.688,00 RPpL15000. | R 5.607.875,00 | Rp.6.782.563,00
Reduction valve Rp.1.950.000,

18 pipa steam mampet Rp.58.050,00 00 Rp.24.802.830,00 | Rp.26.810.880,00

Total expected failure cost Rp.397.991.502,00
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Dari seluruh data pada tabel yang
didapatkan tersebut, diketahui nilai total
expected failure cost. Dari hasil perhitungan
FMEA cost-based, total expected failure cost
pada analisis risiko dari segi pemeliharaan
mesin  pada produksi topping adalah
Rp.397.991.502,00.

Total expected failure cost ini didapat dari
80% jenis kegagalan pemeliharaan mesin
produksi topping yang tergolong kritis, yaitu
ada 18 jenis risiko kegagalan mesin. Nilai
total expected failure cost dengan jumlah
tersebut merupakan perkiraan biaya yang akan
ditanggung oleh perusahaan apabila dalam 1
tahun risiko kegaalan pemeliharaan mesin
tersebut terjadi dan tidak dicegah.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengolahan data dan

analisa data, didapatlah kesimpulan dari

penelitian ini, yaitu :

1. Risiko kegagalan yang mengganggu
kualitas produk topping dari segi
pemeliharaan mesin di PT.Marizarasa
Sarimurni ada 28 jenis resiko. Dan

berdasarkan nilai RPN dari risiko yang
dibuat diagram batang dan sesuai dengan
kebijakan perusahaan, bahwa risiko yang
termasuk kritis adalah 80% dan didapatlah
18 jenis risiko kegagalan pemeliharaan
mesin yang tergolong kritis. Berikut 18
jenis risiko tersebut :
1. Bearing kipas pengaduk pada tangki
masak aus
2. Pipa air
berkerak
3. Roda tangki penampung rusak
4. Steam trap pada pipa steam mampet
5. Selang angin pada penometic bocor

yang dialirkan keboiler

6. Baut kipas pengaduk pada tangki masak
lepas

7. Seal
rusak

8. Pipa steam aus

9. Filter solar yang keboiler mampet

10.Nozzle filling topping bocor

karet bearing kipas pengaduk

11.Saringan menuju tangki pendingin
sobek/jebol

12.Mata jet print untuk tinta pada printer
kotor

13.Level switch pada pompa mesin filling
topping putus
14.Konveyor mesin printer tidak stabil
15.Karet konveyor mesin shrink lepas
16.Konveyor mesin  filling  topping
berhenti tiba — tiba
17.Valve angin tangki masak bocor
18.Reduction valve pipa steam mampet
Dari hasil penilaian risiko menggunakan
metode = FMEA  cost-based  dapat
disimpulkan total ekspektasi biaya
(expected failure cost) yang muncul dari
evaluasi risiko kritis pada pemeliharaan

mesin  selama 1 tahun  adalah
Rp.397.991.502,00.
. Usulan pencegahan kegagalan

menggunakan recommended action yang
ada pada tabel FMEA. Fungsi dari
recommended action ini dapat digunakan
sebagai  bahan pertimbangan  untuk
mengurangi atau bahkan menghilangkan
risiko kegagalan untuk waktu yang akan
datang apabila recommended action ini
diterapkan. Berikut  adalah  tabel
recommended action  untuk  risiko
kegagalan yang muncul pada kegiatan
pemeliharaan mesin produksi topping.
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Tabel.7 | Recommended action risiko kegagalan pada produksi topping

N Key Potential Failure Action Recomended
0 | process | Mode
. Filter solar Melakukan pengecekan lebih intensif agar kegagalan dapat
1 | Boiler . . - .
mampet dicegah misal, 1 bulan sekali oleh operator boiler
2 Kehabisan bahan | Melakukan pengecekan setiap hari sebelum dan setelah boiler
bakar solar beroperasi
Pipa air yang Mengecek level air secara berkala, sebelum dan setelah
3 keboiler berkerak Senggunaan. Memastikan alat penunjuk masih berfungsi
engan normal
Pipa . Dilakukan pengecekan secara berkala pada pipa setiap hari
4 steam Pipa steam aus agar indikasi kerusakan dapat diketahui lebih awal
Reductio | Reduction valve pengecekan secara berkala reduction valve agar dapat diganti
5 o . .
n valve bocor sebelum terjadi kerusakan parah. Misal sebulan sekali
6 Reduction valve Pengecekan secara berkala reduction valve agar dapat diganti
mampet sebelum terjadi kerusakan parah
7 Steam Steam trap Dilakukan pengecekan secara berkala pada steam trap agar
trap mampet dapat tidak sampai terjadi kemampetan
. Seal karet Dilakukan pengecekan rutin pada mesin sebelum dioperasi
Tangki R .
8 bearing kipas oleh operator dan cek bulanan oleh maintenance
masak rusak
9 Bearing kipas Dilakukan pengecekan berkala pada bearing sehingga dapat
pengaduk aus diperkirakan kapan waktu penggantiannya oleh maintenance
. Dilakukan pengecekan berkala pada valve angin agar dapat
10 Valve angin bocor diketahui sebelum terjadi kebocoran
11 Selang angin Dilakukan pengecekan berkala pada selang angin yang
(penometic) bocor | kepenometicagar dapat diketahui sebelum terjadi kerusakan
12 Baut kipas Dilakukan pengecekan setiap hari sebelum digunakan pada
pengaduk lepas baut kipas agar dapat diketahui sebelum terjadi kerusakan
13 Thermocouple Dilakukan pengecekan setiap hari sebelum digunakan pada
rusak thermocouple agar dapat diketahui sebelum terjadi kerusakan
tangki Dilakukan pengecekan rutin pada mesin sebelum dioperasi
penampu oleh operator dan cek bulanan oleh maintenance
14 | "9 Kipas pendingin
/tangki mati
pendingi
n
15 Roda tangki Dilakukan pengecekan rutin pada roda tangki sebelum
penampung rusak | dioperasi oleh operator dan cek bulanan oleh maintenance
16 Saringan Dilakukan pengecekan rutin pada saringan sebelum dioperasi
sobek/jebol oleh operator dan cek bulanan oleh maintenance
Mesin Dilakukan pengecekan oli sebelum mesin dioperasi oleh
17 | filling Oli bocor operator dan cek bulanan oleh maintenance
topping
Dilakukan pengecekan rutin pada karet sambungan sebelum
Karet sambungan - - :
18 mesin dioperasi oleh operator dan cek bulanan oleh
rusak /putus .
maintenance
Kran(nozzle) Dilakukan pengecekan rutin pada mesin sebelum dioperasi
19 I c
filling bocor oleh operator dan cek bulanan oleh maintenance
. Dilakukan pengecekan rutin pada karet piston sebelum mesin
20 Karet piston rusak | . . .
dioperasi oleh operator dan cek bulanan oleh maintenance
Dilakukan pengecekan rutin pada tombol emergency mesin
Tombol : :
21 sebelum dioperasi oleh operator dan cek bulanan oleh
emergency rusak .
maintenance
29 Limit switch patah Dilakukan pengecekan limit switch mesin sebelum dioperasi

oleh operator dan cek bulanan oleh maintenance
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23 Konveyor Dilakukan pengecekan padsamesin sebelum dioperasi oleh
berhenti tiba - tiba | operator dan cek bulanan oleh maintenance

24 Level switch pada | Dilakukan pengecekan rutin pada mesin sebelum dioperasi
pompa putus oleh operator dan cek bulanan oleh maintenance

25 Mesin Konveyor tidak Dilakukan pengecekan rutin pada mesin sebelum digunakan

printing stabil agar bisa diketahui lebih awal sebelum kerusakan terjadi

2 Mata jet print Dilakukan pengecekan sebelum mesin dioperasikan

kotor
. Karet konveyor Dilakukan pengecekan pada mesin sebelum dioperasikan oleh

27 | Shrink - -
lepas operator, dan dilakukan pengecekan berkala oleh maintenance
Kawat penahan Memastikan botol topping telah bersih, tidak ada ceceran

28 - -
lengket sebelum dilakukan proses shrink

Setelah melakukan penelitian pada mesin —

mesin yang digunakan

produksi  topping  di

untuk proses
PT.Marizarasa

Sarimurni, penulis memberikan beberapa
saran berdasarkan kegiatan penelitian ini
adalah :

1. Perusahaan dapat menerapkan FMEA

(failure mode and effect analysis) untuk
dapat mengetahui  potensi risiko
kegagalan mesin dan efeknya, juga
dapat memperkirakan waktu kerusakan
dari mesin. Sehingga kerusakan dapat
diketahui lebih awal, dan diharapkan
diwaktu yang akan datang telah
dipersiapkan tindakan perbaikan untuk
pencegahannya.

. Sebaiknya perusahaan menerapkan

pemeliharaan mesin secara berkala dan
terjadwal yang dilakukan  oleh
maintenance agar umur ekonomis
penggunaan alat dapat lebih lama, dan
juga mesin akan lebih terawat.
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DARI EKSTRAK DAUN KERSEN (Muntingia calabura L.)
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Institut Sains danTeknologi Al-Kamal
JI. Raya Al-Kamal No 2 Kedoya Selatan, Kebon Jeruk, Jakarta Barat 11520
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Abstrak

Telah dilakukan penelitian formulasi sediaan obat kumur dari ekstrak daun kersen. Ekstrak
daun kersen memiliki zat antibakteri. Kandungan antibakteri daun kersen terdapat pada
saponin, flavonoid, dan tanin yang dimilikinya. Zat antibakteri daun kersen dapat mengurangi
jumlah fruktosa yang terbentuk akibat aktivitas enzim glukosiltransferase. Penelitian ini
bertujuan untuk membuat dan memformulasi ekstrak daun kersen (Mutingia calabura L.)
kedalam sediaan obat kumur serta menguji stabilitas fisiknya. Ekstrak daun kersen diperoleh
dengan metode maserasi. Sediaan obat kumur dibuat dalam 3 formula yaitu F1, F2, dan F3.
Dengan memvariasikan konsentrasi ekstrak daun kersen sebanyak 0,625%, 1,25%, dan 2,5%
kemudian obat kumur dievaluasi fisik meliputi uji organoleptis, massa jenis, pH, waktu alir,
kejernihan dan uji fitokimia sediaan. Uji stabilitas obat kumur dilakukan selama 3 bulan pada
suhu 5°+2°C, 25°C+2°C, dan 40°C+2°C. Hasil evaluasi fisik sediaan obat kumur yang didapat
pada ketiga suhu tersebut memiliki karakteristik warna putih kekuningan, kuning jernih dan
coklat. Hasil karakteristik lainnya yaitu, pH 5,31 — 6,18, massa jenis 1 — 1,018, waktu alir
0,75s5s-1,76 s.

Kata kunci: Mutingia calabura L., stabilitas obat kumur.

Abstract

Has conducted research formulation mouthwash of Muntingia calabura L. leaves extract.
Muntingia calabura L. leaves extract having antibacterial agent. Antibacterial content there is a
saponin, flavonoid, and tannin. Antibacterial agent of Muntingia calabura L. leaves extract
capable to inhibit Streptococcus mutans enzyme glucotransferase activity. This study aims to
make and formulated mouthwash of Mutingia calabura L. leaves extract and tested its physical
stability. Mutingia calabura L. leaves was obtained by maceration. Mouthwash preparations
were made in three formulas with varying concentrations of Mutingia calabura L. leaves
extract. The concentration of Mutingia calabura L. leaves extract were made into 0,625%,
1,25%, and 2,5% and then mouthwash in physical evaluation as organoleptic test, pH test,
density test, flow time test, clarity test, and fitokimia preparations test. Physical stability test
mouthwash for 3 month that is stored on different storage temperatures 5°C+2°C, 25°C+2°C,
dan 40°C£2°C. The evaluation of physical preparation mouthwash obtained in all three
temperature having the characteristic of a white to yellowish, yellow, and brown. The result of
other characteristic of other are pH 5,31 — 6,18, density 1 — 1,018, and flow time 0,75 s - 1,76
S.

Keywords: Muntingia calabura L., stablity test mouthwash.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Obat  kumur  (Gargarisma/Gargle)
menurut Farmakope Indonesia Edisi Il
adalah sediaan yang berupa larutan,
umumnya pekat yang harus diencerkan
terlebih  dahulu  sebelum  digunakan,
dimaksudkan untuk digunakan pencegahan
atau pengobtan infeksi tenggorokan.
Menurut Backer (1990), obat kumur adalah
larutan yang biasanya megandung bahan
penyegar nafas, astringen, demulsen, atau
surfakatan ~ atau  antibakteri  untuk
menyegarkan dan dan pembersihan saluran
pernafasan yang pemakaiannya dengan
berkumur.

Rongga mulut banyak mengandung
berbagai macam komunitas bakteri yang
berlimpah dan kompleks. Berbagai macam
mikroba ini secara hormal menghuni bagian
— bagian atau permukaan yang berbeda dari
rongga mulut. Bakteri terakumulasi baik
pada jaringan lunak atau keras dalam suatu
bentuk lapisan yang sering disebut sebagai
plak (Susanto, 2013). Ada banyak cara yang
dapat dilakukan untuk mencegah plak dan
karies gigi salah satunya menggunakan obat
kumur antiseptik (Ford, 1993).

Bakteri memiliki peranan penting dalam
terjadinya karies gigi, salah satu bakteri
yang dominan dalam rongga mulut dan
merupakan  bakteri utama  penyebab
timbulnya karies gigi adalah Streptococcus
mutans (Lavelle CLB, 2002). Karakteristik
dari bakteri S. mutans antara lain: mampu
menyintesis  polisakarida  ekstraseluler
glukan ikatan a(1-3) yang tidak larut dalam
air, dapat memproduksi asam laktat melalui
proses homofermentasi, membentuk koloni
yang melekat dengan erat pada
permukaangigi, dan  lebih  bersifat
asidogenik dibandingspesies Streptococcus
oral lainnya (Roeslan BO, 1995). S. mutans
mampu menyintesis polisakarida
ekstraseluler karena bakteri ini mempunyai
enzim glukosiltransferase (GTF) yang
terdapat pada dinding sel bakteri S. mutans
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yang dapat mengatalisis sintesis glukan dari
sukrosa.

Aktivitas antibakteri pada daun kersen
disebabkan karena adanya saponin,
flavonoid, dan tanin yang dikandungnya.
Kandungan antibakteri daun kersen dapat
mengurangi jumlah fruktosa yang terbentuk
akibat aktivitas enzim glukosiltransferase.
Enzim glukosiltransferase terdapat pada
bakteri S. Mutans yang dapat mengatalisis
sintesis glukan dari sukrosa. Tujuan dari
penelitian ini adalah memformula dan
membuat sediaan obat kumur dari ekstrak
daun kersen (Muntingia Calabura L.).

1.2. Tujuan Penelitian

Membuat dan memformulasi ekstrak
daun kersen (Mutingia calabura L.)
kedalam sediaan obat kumur serta menguji
stabilitas fisiknya

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental, menampilkan data-data yang
diperolen  setelah adanya  perlakuan
terhadap sampel. Yang meliputi data :
ekstrak, formula dan pengujian sediaan.

Pada penelitian ini menggunakan
metode maserasi untuk menarik zat aktif
dari daun kersen tersebut dengan
menggunakan  etanol  70%  sebagai
pelarutnya. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rotary Evaporator,
piknometer, pH meter, lemari es, dan Oven.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  ekstrak daun kersen (Muntingia
Calabura L.), etanol 70%, tween 80, na.
benzoat, na. sakarin, oleum menthae
piperitae, aqua destilata, dan aqua pro
injeksi.

Sampel penelitian adalah 22,1 kg
daun kersen yang diperoleh dari
perumahan Japos, kota Tangerang, Banten.
Sampel kemudian disortasi, dibersihkan dan
dikeringkan sehingga didapatkan daun
kersen kering seberat 7,9 kg. Kemudian
daun kersen kering tersebut dimaserasi
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dengan etanol 70 % selama 3 hari dan
diaduk-aduk sertiap harinya agar proses
penyarian sempurna. Kemudian maserat
yang diperoleh dipisahkan dari pelarutnya
dengan menggunakan rotary evaporator
dengan suhu 50°C sampai diperoleh ekstrak
kental.

Formula obat kumur

Setelah diperoleh ekstrak kental,
ekstrak tersebut di encerkan dengan
menggunakan aqua pro injeksi. Konsentrasi
esktrak yang digunakan sebesar 0,625%,
1,25%, dan 2,5%. Kemudian ekstrak daun
kersen diformulasikan kedalam obat kumur
dan dibuat sebanyak 24 sediaan dan
dilakukan evaluasi sediaan.

Jumlah

Nama Zat F1 F2 F3 Kegunaan
Ekstrak daun 0.625% 1.25% 2.5% .
kersen Zat Aktif
Tween 80 5% 5% 5% Surfaktan
Gliserin 2.5% 2.5% 2.5% Humektan
Etanol 10% 10% 10% .
(70%) Astringents
Na. Benzoat 01% 01% 01% Pengaroma
Na. Sakarin 0.1% 0.1% 0.1% Pemanis
Ol. Menthae g.s g.s g.s
piperitae Pengawet
,:(\jquadest 60 ml 60 ml 60 ml Pelarut

Pembuatan Obat Kumur

1. Setarakan timbangan, timbang bahan
obat.

2. Kalibrasi botol 60 ml

3. Buat larutan induk ekstrak dengan
perbandingan antara ekstrak dengan
pelarut 1:10

4. Larutkan tween 80 + aqua dest ad larut
(m1)

Larutkan gliserin + Na. Sakarin + Na.
Benzoat ad larut (m2)
Masukkan ml+ m2 kedalam erlenmeyer
tambahkan ekstrak daun kersen, kocok lalu
saring dan masukkan ke dalam botol
Tambahkan etanol 70% kocok ad larut
Tambahkan oleum menthae piperitae kocok
ad larut.

Gambar 1. Pembuatan formula obat kumur

Evaluasi sediaan

1. Organoleptis
Meliputi  bentuk,
sediaan. Dilakukan

bau, dan warna
setelah  proses

Jurnal Teknologi Vol. 5 No.1 Januari 2015

pembuatan obat kumur selama 3 bulan
dengan pengamatan setiap bulannya
yang bertujuan untuk mengamati
bentuk fisik dari ketiga formula.
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menginduksi jalannya reaksi. Hal
2. Massa jenis penting lainnya adalah kemasan, jika
Massa jenis dari sampel obat kumur digunakan wadah yang terbuat dari
daun  kersen ditentukan  dengan bahan sintesis (Voight, 1995 dalam
menggunakan piknometer. Pada suhu Nabiela, 2013). Evaluasi kestabilan
ruangan, piknometer yang bersih dan obat kumur dengan penyimpanan
kering ditimbang (A gram). Kemudian kondisi dipercepat dilakukan pada
diisi dengan air dan ditimbang kembali suhu rendah 5°C+2°C, suhu ruang
(A1 gram). Air dikeluarkan dari 25°C+2°C dan suhu tinggi 40°C+2°C.
piknometer dan piknometer  diisi Pengamatan  sediaan  dilakakukan
dengan sampel obat kumur daun kersen selama 3 bulan dengan pengamatan
kemudian ditimbang (A2 g). Massa tiap bulannya.
jenis obat kumur dapat diukur dengan
perhitungan sebagai Qerikut:
Massa jenis (p) = E X Massa jenis 1. HASIL
air (g/ml) 3.1. Hasil pengamatan  simplisia daun
kersen
3. pH
Nilai pH diukur dengan menggunakan 3.1.1 Organoleptis
pH meter. Mula — mula dilakukan 1. Bau: Daun kersen
kalibrasi elektroda terlebih dahulu 2. Bentuk : Daun
dengan menggunakan dapar standar pH 3. Warna : Hijau
4dan 7.
3.1.2. Rendemen simplisia
4. Waktu alir Rendemensimplisia
Pengukuran dilakukan dengan simplisia kering 4 05 o
. . ]
menggunakan corong kaca 10 ml. simplisia basah
Kemudian dikonversikan ke viskositas. = ﬂt’ik:' ¥ 100 %
231 kg
5. Kejernihan =35,74%
Pada umumnya sediaan obat kumur .
biasanya jernih, namun ada juga obat 3.2 Hasil pengamatan ekstrak daun kersen
kumur yang pekat dan harus diencerkan ]
terlebih  dahulu, uji kejernihan ini 3.2.1. Organoleptis
dilakukan dengan melihat sediaan obat 1. Bau @ Daun kersen
kumur dengan kasat mata saja. 2. Bentuk > Semi padat
3. Warna : Coklat pekat
6. Stabilitas
Stabilitas diartikan bahwa sediaan obat 3.2.2. Rendemen ekstrak
yang disimpan dalam  kondisi Re:‘g‘iﬂlin ekstrak
penyimpanan dan pengangkutannya l— 100 %
tidak menunjukkan adanya perubahan _B3617g o
sama sekali atau berubah dalam batas "~ 7900 g *100%
— batasan yang diperbolehkan. Faktor =10,58 %
yang menyebabkan ketidakstabilan
obat dapat dikelompokkan menjadi Dari hasil perhitungan diatas maka
dua. Pertama adalah kecocokan bahan didapat rendemen simplisia daun kersen
aktif dan bahan pembantunnya sediri sebanyak 35,74 %, serta rendemen
yang dihasilkan oleh bangun kimiawi ekstrak daun kersen sebanyak 10,58 %.
dan kimia — fisikannya. Kedua adalah
faktor luar seperti suhu, kelembapan
udara dan cahaya yang dapat
16 Jurnal Teknologi Vol. 5 No.1 Januari 2015 ISSN 2088-3315
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3.3. Evaluasi Organoleptis
ST I | ¥
e N
B N .

Gambar 2. Hasil pengamatan awal
sediaan

Berdasarkan hasil pengamatan awal dan
akhir sediaan selama 3 bulan. Sediaan
tidak mengalami perubahan secara
organoleptis. Sediaan pada formula |
memiliki warna putih kekuningan, bau
mint kuat dan berbentuk cair, formula 11
memiliki warna kuning jernih, bau mint
dan bentuk cair, dan pada formula Il

memiliki warna coklat, bau agak mint
dan bentuk cair.

3.4 Pengamatan massa jenis sediaan

Pada pengamatan massa jenis obat
kumur di berbagai suhu berbeda — beda,
tergantung pada konsentrasi ekstrak dan
suhu penyimpanan sediaan. Pada
formula I memiliki massa jenis 1 -
1,009 gr/ml, formula 1l 1 - 1,009 gr/ml,
dan formula 111 1,009 — 1,018 gr/ml.

Gambar 3. Hasil pengamatan akhir
sediaan

3.5 Pengamatan pH sediaan
Pada pengamatan pH sediaan obat kumur di berbagai suhu selama 3 bulan mengalami
penaikkan dan penurunan nilai pH sediaan.

Tabel 3.1 pH Pengamatan obat kumur

Hasil pengamatan pH obat kumur
Formula Suhu Pengamatan bulan ke-
1 2 3
59C+2°C 6,17 6,02 5,57
|
25°C+2°C 5,31 5,61 5,00
40°C+2°C 5,77 5,63 5,18
5°C+2°C 5,68 6,11 5,79
I
25°C+2°C 5,40 5,63 5,10
40°C+2°C 6,14 5,64 5,15
59C+2°C 5,38 5,96 5,90
"
25°C+2°C 5,38 5,38 5,10
40°C+2°C 5,52 5,48 5,26
Pada formula I, 1l, dan I terjadi kumur selama penyimpanan (Reddy,

penurunan dan kenaikkan pH selama
proses pemyimpanan selama 3 bulan,
kenaikan pH dapat disebabkan oleh
pelepasan ion hidroksil secara bertahap
oleh wadah kaca yang digunakan obat

1996).

3.6 Pengamatan waktu alir sediaan

Jurnal Teknologi Vol. 5 No.1 Januari 2015 ISSN 2088-3315

17



FORMULASI SEDIAAN OBAT KUMUR DARI EKSTRAK DAUN KERSEN
(Muntingia calabura L.)
Nabi Anas Yamin, Mutawally Syahid Latief, Dewi Rahma Fitri dan Sri Astuti

Pada pengamatan massa jenis obat
kumur di berbagai suhu berbeda — beda,

tergantung pada konsentrasi ekstrak dan
suhu penyimpanan sediaan.

Tabel 3.2 Pengamatan Waktu Alir obar kumur

Hasil pengamatan waktu alir obat kumur
Formula Suhu Pengamatan bulan ke-
1 2 3
50C+2°C 0.93s 1,76 s 1,72s
I 25°C+2°C 1.39s 1,03s 1,06s
40°C+2°C 0.97s 1,20s 1,34s
0.86s 1,06s 1,33s
5°C+2°C

11
25°C+2°C 1.02s 1.22s 1,20s
40°C+2°C 0.94s 1,06 s 1,32s
59C+2°C 0.78s 0,995 1,11s

"
25°C+2°C 0.755s 0,93s 0,94s
40°C+2°C 0.86s 0,97 s 1,20s

Konversi waktu alir ke viskositas

p 1 = Massa jenis sampel

leﬂ p2= Massa jenis air
t&pl t, = Waktu tempu air
t, = Waktu tempu sampel
Keterangan :

1], = Viskositas sampel
1), = Viskositas air

Viskositas air = 0.89 c¢p (Rowe,2009)

Tabel 3.3 Pengamatan Vikositas obat kumur

Hasil pengamatan viskositas obat kumur
Formula Suhu Pengamatan bulan ke-
1 2 3
50C42°C 1,091 cp 1,169 cp 1,273cp
! 25°C+2°C 0,977 cp 1,112 cp 1,341 cp
40°C+2°C 1,027 cp 1,060 cp 1,169 cp
5°C+2°C 0,935 cp 0,957cp 1,015¢cp
I 25°C+2°C 0,8971cp 0,976 cp 1,071cp
40°C+2°C 0,921 cp 0,948¢cp 1,027¢cp
5°C+2°C 0,90 cp 0,91 cp 0,914 cp
"
25°C+2°C 0,944 cps 0,95 cp 1,070 cp
40°C+2°C 0,922 cp 1,071 cp 1,231 ¢cp

Dari evaluasi diatas didapatkan bahwa
formula 111 memiliki nilai viskositas
lebih besar dibandingkan formula | dan
Il. Obat kumur merupakan larutan
newton karena mengikuti hukum sistem
newton yaitu perbandingan antara
tegangan geser dengan kecepatan

Jurnal Teknologi Vol. 5 No.1 Januari 2015

gesernya konstan, seperti halnya gliserin
dan air (Liliana, 2009). Pada data di
atas, terjadi kenaikan viskositas pada
beberapa formula, secara teori hal ini
terjadi karena lama penyimpanan (Bird,
1994).
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V. KESIMPULAN

1.

Dari hasil penelitian dengan ekstrak daun
kersen (Muntingia calabura L.) dapat
diformulasikan sebagai sediaan obat
kumur.

Dari hasil evaluasi pH sediaan obat
kumur, didapat nilai pH sediaan dengan
range 5,00 - 6, 17.

Dari hasil evaluasi massa jenis sediaan
obat kumur, didapat massa jenis sediaan
dengan range 1,00 gr/ml — 1,018 gr/ml.

Dari hasil evaluasi waktu alir sediaan obat
kumur, didapat waktu alir sediaan
dengan range 0,755 -1,76s.

Dari hasil evaluasi viskositas sediaan obat
kumur, didapat viskositas sediaan
dengan range 0,8971 Cp — 1,341 Cp.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas antioksidan dari ekstrak buah kersen
(Muntingia calabura L.) yang diformulasikan ke dalam sediaan krim. Pengujian efektivitas
antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Ekstrak
buah kersen diperoleh secara maserasi. Ekstrak dilakukan pengujian Fitokimia dan uji reaksi
warna menggunakan DPPH. Formulasi krim dibuat 3 variasi dengan kosentrasi 2%, 4% dan
8%. Efektivitas antioksidan Ekstrak dan krim diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada
panjang gelombang 517 nm untuk mendapatkan persen hambat. Formula dengan persen
hambat terbesar dibuat seri konsentrasi unntuk mendapatkan 1Cs,. Krim diuji sifat fisikokimia
meliputi uji organoleptis, pH, daya sebar dan uji Cyling Test. Pengukuran antioksidan dengan
kosentrasi 1Csy = 2035,2 ppm jauh dengan ICs, dari hasil Ekstrak buah kersen (Muntingia
calabura L) dengan ICs, =102.3 ppm. Hasil pengamatan organoleptis semua krim
menunjukan tekstur yang sama yaitu halus, lembut, dan terlihat homogen. pH krim berada pH
normal kulit yaitu 5,0-6,8.

Kata kunci : Buah kersen, Muntingia calabura L, efektivitas antioksidan, krim, DPPH

Abstract

The reseach of this study is to determine the effectivity of antioxidants if extract of
kersen fruit that formulated in cream. Extracts and phytochemical screening examination
performed of DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Extract fruit kersen was obtained by
maceration. Extract done testing phytochemistry and the color using dpph reaction.
Formulations cream made 3 variation by kosentrasi % 2, 4 % and 8 %.The effectiveness of
antioxidant extract and cream measured by spektrofotometer uv-vis at wavelengths 517 nm to
get percent obstruent. Formula percent largest obstruent made a series of concentration to
get ICsq. Cream tested the nature of fisikokimia covering the organoleptis, pH, the spread and
the Cyling Test. Measurement antioxidant with kosentrasi 1Cs, = 2035,2 ppm away with 1Csy
from the extract fruit kersen (muntingia calabura I) with 1C5, = 102.3 ppm. Our observations
organoleptis all cream showed a similar smooth, soft, and it looks homogeneous. pH cream be
pH normal namely 5,0-6,8 skin.

Keywords : kersen fruit, Muntingia calabura L, the effectiveness of antioxidant, cream,
DPPH.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia  memiliki  banyak
hutan dan provinsi dengan beragam
tanaman baik yang sudah terekspos
sampai yang langka, alam yang sangat
kaya telah menjadi sebuah sumber dari
awal mula pengobatan untuk ribuan
tahun dan hingga kini  menjadi
pengobatan  modern  dari hasil
pengolahan sumber daya alam.Banyak
dari bahan alam yang berguna pada
pengobatan tradisional.Salah  satunya
adalah  TanamanKersen  (Muntingia
calabura L.).

Menurut penelitian yang ditulis
Julia F Morton di buku Fruits of Warm
Climates (1987), terdapat 12 jenis
senyawa dalam buah kersen. Kandungan
dalam 100 gr buah kersen adalah air
(77.8 gr), lemak (1,56 gr), protein (0.324
gr) dan serat (4.6 gr). Vitamin B1 atau
Tiamin (0.065 mg), vitamin C sebagai
antioksidan atau Ascorbic Acid (80.5
mg). Kandungan mineral dalam buah
yaitu kalsium (124.6 mgr), fosfor (84
mg)dan zat besi (1.18 mg). Kandungan
zat lainnya adalah karotin (0.019 mg),
niacin (0.554 mg) dan ribaflavin (0.037

mg).

Kandungan senyawa tanin,
flavonoids, dan saponin buah Kkersen
bermanfaat sebagai antiseptik,
antiflamasi  atau  antiradang, dan
antitumor. Berdasarkan latar belakang
dan permasalahan diatas maka peneliti
tertarik untuk mencari alternative lain
dalam penggunaan buah kersen melalui
proses  penelitian  dalam  metode
eksperimental dengan judul:

“Uji Evektifitas Antioksi dan Sediaan
Cream Dari Ekstrak Buah Kersen
(Muntingiacalabura L.) Dengan Metode
DPPH*“agar mengetahui efektivitas pada
krim benar adanya maka menggunakan
metode DPPH untuk menguji krim
dengan cara preparasi zat aktif buah
kersen tersebut.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah
Melakukan  pengujian efektifitas
Antioksidan dari cream buah kersen
(Muntingiacalabura L)  dengan
metode DPPH dengan cara preparasi
zat aktif buah kersen tersebut.

1.3 Batasan Masalah

Pengambilan ekstrak, pengujian
senyawa aktif pada ekstrak buah kersen
(Muntingia calabura L.), pembuatan
formulasi, pengujian efektivitas
antioksidan dari krim berbasis ekstrak
buah kersen (Muntingia calabura L.)
mengunakan metode DPPH.

1.4 Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini
adalah Mengetahui efektivitas
antioksidan dari cream buah Kkersen
(Muntingiacalabura L)

II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini bersifat
Ekperimental yaitu dengan
menampilkan data-data mulai  dari
ekstrak, formulasi, lakukan pengujian
efektivitas metode DPPH, dan evaluasi
dengan sediaan cream.

Penelitian ini dilakukan pada
bulan April sampai dengan Desember
2016 Untuk proses Esktraksi Buah
kersen  (Muntingia calabura L))
dilakukan di Laboratorium Institut Sains
Dan Teknologi Al-Kamal, pembuatan
Cream  evaluasi  standar  sediaan
dilakukan di Laboratorium semi solid
FMIPA Universitas X, pengujian
Efektivitas  antioksidan  dilakukan
diLaboratorium Pusat penelitian,
pengembangan Kelautan Perikanan, dan
Determinasi buah kersen
(Muntingiacalabura L.) di Pusat
Penelitian Bioteknologi (LIPI).
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2.1 Alat dan Bahan

a)

Alat yang digunakan pada penelitian
ini :Rotary evaporator, Botol coklat
besar, Toples besar , Gelas ukur
(pyrex)100 ml dan 200 ml, Kain
flanel, Spatula kayu, Micropipet
100ul, 200ul dan1000ul, Microplat,
Tube uk 2ml, Spektofotometer UV-
Vis, Homogenizer (Vortex), pH
meter, Alumunium foil, Neraca
analitik digital, Lumpang dan alu,

b) Bahan yang digunakan pada
penelitian ini :
Buah kersen, Etanol 96% teknis

(Brataco), Parafin cair (Brataco dan
Merck), Asam stearat (Brataco),
Trietanolalamin  (Brataco), Adeps
lanae (Brataco), Nipasol (Brataco),
Nipagin (Brataco), Aquadest ,DPPH
(BM:0,76Mm), Vitamin C,Methanol

p.a.

:l Buah Uji perubahan warna pada Ekstrak
1

terhadap DPPH.

N\

Maserasi dengan menggunakan etanol 96%
selama 4hari diaduk aSaring, kemudian
pelarut diuap kan dengan vacuum rotary

- = = = e e e e e e e e e e =
-

Saring, kemudian pelarut diuap kan dengan

EKSTRAK KASAR BUAH KERSEN

Cawan wuap besar, Water bath,
Potplastik uk 50 g
BUAH KERSEN
SIMPLISIA BERSIH !
-
1
1
g
1
\
EKSTRAK KASAR BUAH |l
1
1
1
»

- e e e e e e e e e e =

> kersen di bersihkan kemudian di bagi

N ————

EKSTRAK BUAH

22

\

Uji perubahan warna pada Ekstrak terhadap

DPPH.
Uji absorbansi mencari % Hambatan

menggunakan Spektrofotometri UV-Vis, Vitamin

C sebagai control positif

PREPARASI SEDIAAN CREAM

Uji kosentrasi seri pada cream menggunakan metode
DPPH yang sudah di inkubasi 30 menit kemudian di
absorbansi dengan Spektrofotometri UV-VIS

EVALUASI SEDIAAN CREAM

Gambar 1. Skema Penelitian
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2.2 Pengolahan Sampel Masukan semua bahan yang sudah
dilebur kedalam lumpang, gerus ad
a. Pembuatan Ekstrak homogeny, Tambahkan air sedikit

demi sedikit ad basis, Larutkan
nipasol dan nipagin kemuadian
masukan kedalam basis,

1. Buah kersen di bersihkan
kemudian di rajang dan

dikeringkan.

2. Setelah dikeringkan,
selanjutnya buah kersen di
maserasi selama 4 hari dalam
rendaman etanol96%.

3. Hasil  maserasi  (maserat)
kemudian dikentalkan dengan
vacuum  rotary  evaporator
dengan suhu 60°C hingga tidak
adalagi sisa pelarut yang
pindah kewadah penampungan
pelarut.

4. Ekstrak kemudian dipindahkan
kewadah botol coklat 100 ml
dan dilakukan  pembuatan
cream.

b. Skrining Fitokimia

Skrining  fitokimia  dilakukan
terhadap ektrak etanol buah kersen
meliputi  pemeriksaan alkaloid,
flavonoid, saponin dan tanin.

Rancangan Formula

Formula pada penelitian dibuat
dari sari ekstrak buah kersen
(Muntingia calabura L.) sebagai
zat aktif (2%,4% dan 8%),
adepslanae sebagai emolien (0,9
g), parafin lig sebagai zat
tambahan (7,3 g), TEA sebagai
pelarut (0,6 g) , asam stearat
sebagai emulsifying agent (4,59)
,nipagin (0.015 g) nipasol (0,3 g)
sebagai pengawet, aqua sebagai
pelarut (ad 30) . (Eva mayanti dkk,
2004)

Pembuatan Cream

Timbang obat dan Panaskan
lumpang dan mortar dengan air
panas, Lebur bahan (parafin cair,
asam stearat, TEA dan adeps lanae)
Buang air dalam  lumpang,

Jurnal Teknologi Vol. 5 No.1 Januari 2015

Tambahkan ekstrak buah kersen
gerus ad homogeny ,Masukan
kedalam pot

2.3 Uji Aktifitas Antioksidan Krim
Ekstrak Buah Kersen (Muntingia
calabura L.)

a. Pembuatan larutan Induk
Dpph(1,1-difenil-2-pikrilhidrazil)
Ditimbang serbuk DPPH (BM :
0.76 mM) sebanyak 7,4 mg
dilarutkan dengan Methanol p.a
sebanyak 22,7 ml, Dengan
perbandingan 3 mg DPPH/10
methanol. Lalu  dihomogenkan
dengan vortex kemudian di
inkubasikan selama 30 menit agar
tercampur sempurna.

b. Pembuatan larutan blanko
Larutan DPPH (BM : 0,76 mM)
sebanyak 100pul dimasukan ke dalam
tube ukuran 2ml  tambahkan
methanol 900pl, lalu homogenkan
dengan vortex.

C. Pembuatan Larutan vitamin C
(Kontrol Positif)
Ditimbang vitamin C sebanyak 2,3
mg dilarutkan dengan methanol p.a
sebanyak 7,7ml, perbandingan 3
mg vit C/10 methanol p.a. Setelah
mendapatkan larutan vit C turunkan
kosentrasi vit C menjadi 10 ppm.

d. Persiapan Sample Krim dan
Ekstrak
Persiapan sample dilakukan
percobaan dengan melarutkan krim
Formulasi 1 (A), Formulasi I
(B),Formulasi Il (C) dan Ekstrak
Buah kersen (Muntingia calabura
L.) (D) dengan methanol p.a
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kemudian

filtratnya.

homogenkan
vortex, setelah homogeny ambil
Kemudian

dengan

ditimbang diuji).

(lihat pada tabel 1) Formulasi | (A),

Formulasi Il (B), Formulasi 111 (C) e.
Buah
(Muntingia calabura L. )(D) lalu

dan

Ekstrak

kersen

1. Pembuatan
Preparasi

ini kemudian dipipet sebanyak 1 ml
tambahkan10 ml (kosentrasi yang

Penentuan Panjang gelombang

Kosentrasi

awal P

embuatan

tambahkan 10 ml methanol p.a kosentrasi awal Masing masing
(kosentrasi  10000) ini  yang larutan sample (filtrat) dapat
dlnama_kan _ La_rutan induk dilihat pada tabel 1
kemudian ambil filtratnya, larutan '
Table 1. Jumlah Kosentrasi Awal

Sampel | m(mg) MeOH(ul) K (ppm) | V1(ul) add MeOH | K (ppm)
Al 135.9 1359 100000 100 900 10000
A2 56 1120 50000 200 800 10000
A3 112.1 1121 100000 100 900 10000
B1 57.1 1142 50000 200 800 10000
B2 89.8 1796 50000 200 800 10000
B3 30.5 610 50000 200 800 10000
C1 315 630 50000 200 800 10000
C2 42.2 844 50000 200 800 10000
C3 68.2 1364 50000 200 800 10000
D1 41.2 824 50000 200 800 10000
D2 68.4 1368 50000 200 800 10000
D3 39.7 794 50000 20 980 1000

Campuran larutan

tersebut diinkubasi
selama 30 menit diruangan gelap untuk

2. Pembuatan kosentrasi Sempel
Ekstrak dan krim masing masing

diukur

selanjutnya

serapannya

dibuat konsentrasi seri, dapat dilihat

menggunakan Spektofotometri Visible pada tabel 2.
pada panjang gelombang maksimum
517 nm.
Table 2. kosentrasi seri

é;fnr; V1(ul) | add MeOH (ul) | Kseri(ppm) | V1(ul) | add MeOH

2000 40 960 200 200 800

2500 50 950 250 250 750

3000 60 940 300 300 700

3500 70 930 350 350 650

220 1100
Campuran  larutan  tersebut gelap  untuk  selanjutnya  diukur

diinkubasi selama 30 menit diruangan serapannya menggunakan
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Spektofotometri  UV-Visible  pada
panjang gelombang  maksimum517
nm.Penentuan persen inhibisi, nilai 1Cs,

Persentasi inhibisi adalah
persentasi yang menunjukan aktifitas
radikal tersebut. Persentasi inhibisi
terhadap radikal DPPH dari masing
masing kosentrasi larutan sampel dapat
dihitung dengan rumus :

Pi = [(Ab-As)/Ab] x 100%

Keterangan:
Pi : persen inhibisi
AB : Absorbansi larutan DPPH

dalam methanol (serapan control-
serapan blangko)

AS: Absorbansi larutan DPPH setelah
bereaksi (serapan larutan- serapan
control sample pada berbagai kosentrasi)

Setelah didapatkan presentasi
inhibisi dari masing masing kosentrasi,
kosenrasi sample dan pesen inhibisi
yang didapat diplotkan masing masing
pada sumbu X dan Y dalam persamaan
regresi linear y=a (x) + b. Persamaan
tersebut digunakan untuk mnentukan
nilai 1Cs, dari masing masing sample
(Marinova. G & Batchvarov.V,2011)

Nilai 1Cs, adalah kosentrasi
sampel yang dapat merendam radikal
DPPH sebanyak 50% kosentrasi awal.
Nilai 1Cx, didapatkan dari nilai x setelah
mengganti nilai y dengan 50. Menurut
Ariyanto cit. Armala (2009), tingkat
kekuatan antioksidan senyawa  uji
menggunakan metode DPPH dapat
digolongkan menurut nilai 1Cs, (Tabel 3)

Table 3. tingkat antioksidan dengan metode DPPH

Intensitas NilailCsg
Sangatkuat <50 pg/MI
Kuat 50-100 pg/MlI
Sedang 101-150 pg/mL
Lemah > 150 pg/mL

2.4 Evaluasi sedian krim antioksidan

1. Pengamatan Organoleptis
Pengamatan  organoleptis  dapat
dinilai dari tekstur sedian yang stabil
meliputi perubahan warna, bentuk
dan bau pada krim.

2. Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan
dengan cara menimbang 1 gr krim
yang telah dibuat pada kaca objek
kemudian dikatupkan dengan kaca
objek yang lainnya, dilihat apakah

basis tersebut homogeny dan apakah
permukaannya halus merata lalu
dilakukan pengukuran krim yang
baru dibuat dan krim yang telah
disimpan.

3. Pengujian pH
Ditimbang sebanyak 1 gram ekstrak
krim buah kersen (Muntingia
calabura L.) lalu diukur pHnya
dengan pH meter yang sebelumnya
telah dikalibrasi dengan dapar
standar (pH 4.5 dan pH 6.50)
gunakan pH-meter yang bagian
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sensornya dan dibaca pH pada
bagian monitor. Pengukuran krim
dilakukan yang baru dibuat dan krim
yang telah disimpan.

4. Stabilitas (Cyling Test)
Tiga formula krim diletakan pada
kulkas (suhu 4°C) selama 24 jam,

I11. PEMBAHASAN

3.1 Penyiapan Sampel dan Ekstrasi
Buah kersen sebagai simplisia
sebanyak 55 kg selanjutnya
dilakukan sortasi dan pencucian,
pembelahan  buah, pengeringan
sehingga memprolen 1,1 kg
Simplisia  kering buah kersen
(Muntingia calabura L.) sebanyak
1,1 kg, dimasserasi dengan pelarut
polar 3 liter Ethanol 96% selama 4
hari. Filtrat yang diperolen 2,2 L

Gambar.2 Perubahan Warna Pada Sampel dan DPPH

3.3 Hasil Uji Efektivitas Krim
Antioksidan  dengan  Metode
DPPH

a. Hasil uji kualitatif dengan DPPH
Hasil uji kualitatif dengan DPPH (
BM: 0.76 mM) yang ditambahkan
kedalam larutan uji, ekstrak etanol

kemudian ketiga formula krim
dimasukkan kedalam oven (suhu
40°C) selama 24 jam (I siklus). Pada
penelitian ini pemeriksaan silakukan
selama 1 siklus dan diamati
terjadinya perubahan fisik dari
sediaan krim dan sesudah cycling
test.

kemudian di pekatkan menggunakan
vacum rotary evaporator pada suhu
60°'C memperoleh ekstrak 264,1
gram.

3.2 Skrining Fitokimia
Hasil skrining fitokomia ekstrak
buah kersen (Muntingia calabura
L). Hasil menunjukkan ektrak
mengandung metabolit sekunder,
flavonoid, saponin dan tannin.

buah kersen (Muntingia calabura
L.) menunjukan hasil positif dengan
terjadinya perubahan warna larutan
dari ungu menjadi memudar sampai
menjadi  bening (Oeinitian  sie,
jessica. 2013). Gambar perubahan
warna dapat dilihat pada Tabel 4
perubahan warna pada DPPH
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b. Hasil Uji Aktifitas Ekstrak dan Vit C
dengan Spektrofotometer UV-Visible
Aktifitas ekstrak etanol buah kersen

(Muntingia calabura L.) dilarutkan dengan

metanol p.a 10 ml supaya dapat diukur

aktivitas antioksidannya pada
spektofotometer UV-Vis. Filtrat diinkubasi
dengan larutan DPPH selama 30 menit.

Tujuan dilakukan inkubasi selama 30 menit

C, hal ini diduga dalam perlakuan
pembuatan vit C teroksidasi oleh paparan
cahaya dan kurangnya konsentrasi vit C

pada pembuatan larutan .

C.

Efektifitas Antioksidan
Spektrofotometer  UV-

Hasil

dengan
Visible
Efektifitas antioksidan krim ektrak
etanol buah kersen (Muntingia
calabura L.) ditentukan dengan
metode DPPH, krim ektrak etanol
buah  kersen dilarutkan dengan
metanol p.a 10 ml agar dapat diukur

Uji

Jurnal Teknologi Vol. 5 No.1 Januari 2015

berwarna kekuningan yang disebabkan
karena suatu senyawa yang memiliki
aktivitas antioksidan akan mendonorkan
atom hidrogennya untuk berikatan dengan
DPPH membentuk DPPH tereduksi yang
ditandai dengan kehilangan warna ungu
menjadi kuning pucat disertai penurunan
nilai absorbansi.Panjang gelombang
maksimum DPPH yang digunakan adalah

Nilai absorbansi dari hasil pengukuran
krim ekstrak etanol buah kersen yang
sudah dibuat kosentrasi seri dapat
dilihat pada tabel 5.
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agar reaksi antara larutan sampel dengan 517 nm.Sampel yang telah diinkubasi
larutan DPPH berlangsung sempurna selanjutnya dianalisis absorbansinya
sebelum  dilakukan  pengukuran.Sampel menggunakan Spektrofotometri UV-Visibel.
setelah  dilakukan  inkubasi  menjadi
Tabel 4. Pengukuran absorbasi Spekrtofotometer UV-Vis dengan
perhitungan % hambatan ekstrak dan Vitamin C
Sampel K Rerata Rerata [ A-B | %Hambatan
(ppm) A B
EKSTRAK | 200 | 0.2862 | 0.2690 | 0.2871 | 0.2808 | 0.0865 | 0.0868 | 0.0867 | 0.1941 81.41
250 | 0.1828 | 0.1816 | 0.1715 | 0.1786 | 0.0880 | 0.0870 | 0.0875 | 0.0911 91.27
300 | 0.1371 | 0.1504 | 0.1374 | 0.1416 | 0.0889 | 0.0929 | 0.0909 | 0.0507 95.14
350 | 0.1362 | 0.1371 | 0.1382 | 0.1372 | 0.0885 | 0.0891 | 0.0888 | 0.0484 95.37
Vit. C 10 | 0.3692  0.3917 | 0.3805 | 0.3805 | 0.1018 | 0.1032 | 0.1025 | 0.2780 73.38
Dari hasil % hambatan yang didapat aktivitas antioksidannya pada
bahwa ekstrak buah kersen (Muntingia spektofotometer ~ UV-Vis.  Filtrat
calabura L.) memiliki % hambatan lebih diinkubasi dengan lautan dpph selama
besar di bandingkan control positif vitamin 30 menit.
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Table 5. Pengukuran absorbasi Spekrtofotometer UV-Vis dengan

perhitungan % hambatan pada kosentrasi seri formulasi.

K Rerata Rerata o
Sampel (bpm) A B A-B | %Hambatan
2000 | 0.9225 | 0.9614 | 0.9756 | 0.9532 | 0.0865 | 0.0865 | 0.0865 | 0.8667 17.01
F1 2500 | 0.9357 | 0.9480 | 0.9377 | 0.9405 | 0.0973 | 0.0883 | 0.0928 | 0.8477 18.83
2% 3000 | 0.8974 | 0.9209 | 0.9256 | 0.9146 | 0.0873 | 0.0888 | 0.0881 | 0.8266 20.85
3500 | 0.8872 | 0.9029 | 0.9012 | 0.8971 | 0.0861 | 0.0885 | 0.0873 | 0.8098 22.46
2000 | 0.8726 | 0.9310 | 0.9225 | 0.9087 | 0.0867 | 0.0869 | 0.0868 | 0.8219 21.30
2 2500 | 0.8767 | 0.9011 | 0.8617 | 0.8798 | 0.0918 | 0.0907 | 0.0913 | 0.7886 24.49
4% 3000 | 0.8203 | 0.8725 | 0.8241 | 0.8390 | 0.0880 | 0.0874 | 0.0877 | 0.7513 28.06
3500 | 0.8076 | 0.8331 | 0.8331 | 0.8246 | 0.0868 | 0.0869 | 0.0869 | 0.7378 29.35
2000 | 0.6187 | 0.6081 | 0.6188 | 0.6152 | 0.0887 | 0.0879 | 0.0883 | 0.5269 49.55
F3 2500 | 0.4793 | 0.4455 | 0.1121 | 0.4624 | 0.0914 | 0.0896 | 0.0905 | 0.3719 64.39
8% 3000 | 0.3237 | 0.3832 | 0.3164 | 0.3411 | 0.0881 | 0.0885 | 0.0883 | 0.2528 75.79
3500 | 0.2311 | 0.2319 | 0.2199 | 0.2276 | 0.0881 | 0.0888 | 0.0885 | 0.1392 86.67

Setelah mencari persen inhibisi dapat
dilakukan pencarian ICs,. Data diolah
menggunakan analisa probit antara log
konsentrasi larutan uji (x) dengan
persentase aktivitas antioksidan (y)
sehingga diperoleh 1Cs, Cari persamaan

regresi linier dari kurva tersebut
kemudian masukan y = 50% atau 5
(mewakili 50% nilai probit) pada

persamaan regresi linier dan cari X nya
kemudian  mencari  nilai  probit
(probability unit) dan masukkan ke
kolom probit, baru bisa mendapatkan
nilai kurva regreni liner.
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Setelah mendapatkan regresi linear dari
kurva hubungan antara Log kosentrasi
keperhitungan 1Cs, dengan rumus :

y=a(x)+b
Keterangan :
y : 50
X  ICsg
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Tabel 6. Perhitungan ICx
Sampe K Log | %Hambata Probit Regresi linear Log 1Cso
I (ppm) | K n 1Cs0 (x) | (ppm)
2000 3.30 17 4.05 0.756x +1 554
y =0.756x +1.
F129 | 2900 | 3.40 19 4.12 456 | 36157.7
3000 | 3.48 21 4.19 R?=0.996
3500 3.54 22 4.23
2000 3.30 21 419 1132 0.451
2500 | 3.40 24 429 | Y= Llaax+0.
F1 2% 4.02 10436.4
3000 | 3.48 28 4.42 R?=0.971
3500 3.54 29 4.45
2000 3.30 50 5.00 _
cagys | 2500 | 340 64 536 | Y=4582x-10.16 a3t | 20359
3000 | 3.48 76 5.71 R2 = 0985
3500 3.54 87 6.13
200 2.30 81 5.88
250 | 2.40 91 6.34 | y=3.273x-1579
Ekli”a 201 | 1023
300 | 2.48 95 6.64 R2=00911
350 | 2.54 95 6.64
Tabel 7. Klasifikasi antioksidan
Klasifikasi Antioksidan
Nama bahan Sangat kuat | kuat (50-100 | Sedang (101 - Lemah
(<50 pg/ml) pg/ml) 150 pg/ml) (> 150 pg/ml)
Formulasi 1 - - - 36157,7
Formulasi 2 - - - 10436,4
Formulasi 3 B B ) 2035,2
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat Pada uji cyling test dilakukan

disimpulkan  bahwa F3  memiliki
efektivitas mendekati ekstrak namun
memiliki efektivitas antioksidan berada
di rentan lemah dan masih berpotensi
sebagai antioksidan.

d. Hasil Uji Cyling test Formulasi
Krim Buah Kersen (Muntingia
calabura .L)

sebanyak 3 siklus,pada suhu 4°C selama
24 jam dan 40°C selama 24 jam (I
siklus) dilakukan selama 6 hari.

1. Pengamatan oragnoleptis
Pada pengamatan  organoleptis
sebelum dan sesudah adanya
perubahan bentuk, warna, timbulnya
bau, pemisahan fase terjadinya
perubahan fisik karna
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ketidakstabilan fisika yang
dipengaruhi oleh factor factor yang
mempengaruhi kestabilan kimia dari
supending  agent,  antioksidan,
pengawet dan bahan aktif.

2. Evaluasi Ph
Pengukuran pH terhadap 3 formula
krim ekstrak buah kersen
menunjukan penurunan pH pada
awal dan akhir siklus, sediaan
mengalami penurunan pH tetapi
masih direntan pH Normal dan ini
memenuhi persyaratan pH kulit,
dimana Nilai tersebut berada dalam
kisaran nilai pH yang terdapat pada
SNI 16-4399-1996 sebagai syarat
mutu  pelembab  kulit  (4,5-8).
Penurunan pH dapat terjadi akibat

1IV. KESIMPULAN

1. Ekstrak buah kersen memiliki
efektivitas sebagai antioksidan.

2. Ekstrak 1Cso= 102.3 ppm.

3. 1Cs krimF1l dengan kosentrasi
1C50=36157,7 ppm, F2 dengan
kosentrasi 1Csy =10436,4 ppm
dan F3 dengan kosentrasilCsy =
2035,2 ppm.

4. Efektivitas antioksidan formula 3
mendekati  efektivitas  ektrak
namun  memiliki  efektivitas
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Abstrak

Propolis adalah senyawa resin yang terbentuk dari liur lebah, bersifat lengket, yang dikumpulkan dari
sumber tanaman, terutama dari bunga dan pucuk daun. Propolis konsentrasi 1% dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans penyebab karies gigi. Pemanfaatan propolis lebih efisien
dibuat kedalam sediaan pembersih gigi. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi
optimal dari Na-CMC sebagai gelling agent dalam pembuatan gel gigi dengan menggunakan ekstrak
propolis. Sediaan gel dibuat dengan perbedaan konsentrasi Na-CMC 0,50% b/v, 0,75% b/v, 1% blv,
dan 2% b/v. Sediaan dievaluasi meliputi pengamatan organoleptik, homogenitas, viskositas, pH,
pemisahan fase, metode sentrifugasi dan freeze thaw. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan
Na-CMC sebagai gel mendapatkan hasil pasta gigi yang baik dan menunjukkan stabilitas fisik yang
beragam. Hasil viskositas dan pH dianalisa secara statistik menggunakan ANOVA satu arah
diperoleh, rata-rata yang berbeda secara signifikan dengan nilai sig (0,000) < a (0,05).

Kata kunci: Na-CMC, Gelling agent, Pembersih gigi.
Abstract

Propolis is a resin compound formed from bee saliva, are sticky, which is collected from plant
sources, mainly from the flowers and leaf. Propolis concentration of 1% can inhibit the growth of
Streptococcus mutans causes dental caries. More efficient utilization of propolis made into a tooth
cleaning preparations. This study aims to obtain optimal concentrations of Na-CMC as a gelling
agent in the manufacture of dental gel using propolis extract. Preparations gel made with different
concentrations of Na-CMC 0.50% b/v, 0.75% b/v, 1% b/v and 2% b/v. Preparations organoleptic
evaluation includes observation, homogeneity, viscosity, pH, phase separation, centrifugation and
freeze thaw method. The results showed that the preparation of Na-CMC as a gel toothpaste get good
results and shows the diverse physical stability. Results of viscosity and pH were analyzed statistically
using one-way ANOVA was obtained, on average significantly different with sig (0,000) <o (0.05).

Key words: Na-CMC, Gelling agent, tooth cleaners.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lebah adalah hewan penghasil
madu. Lebah menghasilkan produk yang
sangat dibutuhkan untuk dunia kesehatan,
salah satunya propolis yang Kkini telah
popular®:

Saat ini pasta gigi yang ada
dipasaran telah dibuktikan bahwa fluoride
merupakan zat yang dapat menimbulkan
berbagai efek samping, diantaranya dapat
menimbulkan tulang umumnya menggunakan
fluoride yang berfungsi untuk mencegah
terjadinya karies gigi. Berdasarkan hasil
penelitian rapuh (osteoporosis), gigi keropos,
kerusakan  sistem saraf, dan Dbersifat
karsinogenik.

Karies gigi adalah penyakit jaringan
keras gigi yang bersifat kronik progresif dan
disebabkan aktivitas bakteri yaitu
Streptococcus mutans dengan
memfermentasikan ~ karbohidrat,  ditandai
dengan demineralisasi jaringan keras dan
diikuti  kerusakan  zat  organiknya®.
Kesimpulan yang diperoleh yaitu kandungan
propolis sebagai produk alami dari lebah
dalam pasta gigi memiliki konsentrasi sebesar
1%.

Saat ini, dapat ditemui aneka produk
propolis baik sebagai sediaan obat, berperan
dalam industri makanan, maupun kosmetik.
Bentuknya bervariasi, cair, kapsul, tablet,
salep, krim, dan pembersih gigi. .

Pembersih gigi digunakan untuk
membantu  membersihkan gigi.  Sediaan
pembersih gigi tersedia dalam bentuk pasta,
bubuk dan gel. Pembersih gigi yang berbentuk
gel umumnya lebih disukai karena mempunyai
chitosan. Natrium karboksimetilselulosaNa-
CMC merupakan penampilan yang lebih
menarik. Gelling agent yang biasa digunakan
antara lain: rumput laut, Na-CMC, karbomer,
dan turunan selulosa berupa garam natrium
dari asam selulosaglikol dengan demikian
berkarakter ionic®. Na-CMC  akan
memberikan konsistensi yang stabil sehingga
memenuhi persyaratan fisik untuk pembuatan
pasta gigi.

1.2 Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh peningkatan
konsentrasi Na-CMC 0,50% b/v, 0,75% b/v,
1% b/v, dan 2% b/v terhadap stabilitas fisik
sediaan pembersih gigi ekstrak propolist®.

1.3 Batasan Penelitian

Pada penelitian ini, hanya digunakan
pasta gigi dengan menggunakan Na-CMC
sebagai gelling agent dengan kadar
konsentrasi yang bervariasi.

I1. METODOLOGI
2.1 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah propolis (Apis mellifera
L) Bahan-bahan lain yang digunakan
meliputi: Na-CMC, kalsium karbonat,
nartrium benzoat, natrium sakarin, larutan
sorbitol 70% b/v, natrium lauril sulfat,
menthol, dan aquadest.

Alat-alat yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah timbangan analitik,
Viskometer Brookfield, pH meter, sentrifuge,
alat-alat gelas, oven dan lemari pendingin.

2.2 Prosedur Penelitian

a. Pengumpulan dan penyediaan bahan

Bahan aktif yang digunakan untuk
penelitian ini yaitu propolis (Apis mellifera
L.). Propolis yang diambil adalah yang
berwarna cokelat kehitaman, dan memiliki
karakteristik fisik liat dan lengket. Sedangkan
bahan tambahan seperti: Na-CMC, kalsium
karbonat, nartrium benzoat, natrium sakarin,
larutan sorbitol 70% b/v, natrium lauril sulfat,
menthol, dan aquadest diperoleh dari
Universitas Pancasila

b. Pemeriksaan karateristik ekstrak
1). Penetapan kadar abu

Ditimbang kurs kosong, lalu catat
bobotnya. Timbang ekstrak sebanyak 2,5 gr
dalam kurs kemudian ratakan. Panaskan kurs
yang telah berisi ekstrak diatas hot plate
hingga ekstrak menjadi agak kering. Setelah
ekstrak menjadi agak kering, masukkan ke
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dalam tanur dengan suhu 6000 C sampai
ekstrak menjadi abu. Abu didinginkan dalam
deksikator dan timbang.Abu dipijarkan
kembali hingga diperoleh bobot tetap.
2) Penetapan kadar air

Ditimbang botol timbang dangkal
kosong, catat bobotnya, lalu keringkan
didalam oven dengan suhu 105C selama 2 jam.
Timbang ekstrak sebanyak 2,5 g, ratakan
dengan menggoyangkan botolnya. Masukkan
botol timbang dangkal yang telah berisi
ekstrak ke dalam oven dengan suhu 105C dan
buka tutupnya selama 2 jam. Kemudian
didinginkan di dalam deksikator dan
ditimbang. Ekstrak dipanaskan kembali hingga
diperoleh bobot tetap.

c. Formula sediaan gel pembersih gigi

Tabel 1 Formula gel pembersih gigi *®

Bahan Formula %(b/b)

F1 [F2 | F3 | F4

Ekstrak kental 1 1 1 1
propolis

Na CMC 05 07|10 |20
5

Kalsium karbonat 10 10 10 10

Larutan  sorbitol | 20 20 20 20
70%

Natrium lauril 1 1 1 1
sulfat

Menthol 04 |04 04 |04

Natrium benzoate 011011 01 |01

Natrium sakarin 01011 01 |01

Ag.dest ad 100 | 10 | 100 | 10
0 0

d. Pembuatan gel pembersih gigi

Siapkan alat-alat dan bahan yang digunakan,
Na-CMC dikembangkan terlebih dahulu dalam
air panas dengan cara menaburkannya diatas
air, lalu didiamkan selama 15 menit agar
memudahkan dalam proses pembuatan, setelah
itu aduk kuat-kuat secara konstant sehingga
basis gel berhasil dibuat, Masukkan larutan
seluruh sorbitol 70% b/v gerus homogen,
Tambahkan ekstrak kental propolis, Natrium
sakarin, natrium benzoat, dan natrium lauril
sulfat dilarutkan dengan air, Menthol

dilarutkan dengan dengan etanol, Tambahkan
kalsium karbonat, gerus sampai homogen.

e. Evaluasi gel pembersih gigi

1) Pengamatan organoleptik

Pengamatan organoleptik dilakukan dengan
mengamati perubahan-perubahan rasa, warna,
dan bau dari sediaan gel secara visual pada
suhu kamar.

2) Pengamatan Homogenitas

Sediaan gel dioleskan pada kaca objek,
kemudian ditutup dengan cover glass, diamati
secara visual. Homogenitas sediaan diamati
dari permukaan yang terbentuk pada kaca
objek dan dilakukan pada suhu kamar.

3) Pengukuran Viskositas
Pengukuran viskositas menggunakan
viskometer Brookfield .Sediaan gel

dimasukkan kedalam gelas piala 500 ml,

kemudian pasang spindle nomer 7 pada alat

dan dimasukkan kedalam sediaan sampai batas

yang telah ditentukan. Alat dinyalakan pada

kecepatan 2 rpm sampai garis tanda menunjuk

angka viskositas yang konstan. Lalu catat

viskositasnya.

4) Pengukuran pH

Pengukuran pH diuji dengan menggunakan

alat pH meter. Lakukan terlebih dahulu

pengkalibrasian elektroda dari pH meter

dengan larutan dapar pH 4 dan pH 7. Ambil

sejumlah sediaan, lalu elektroda dicelupkan

dalam sediaan kemudian catat pH yang tertera

pada alat.

5) Pemisahan Fase

a) Metode Sentrifugasi
Sediaan gel di masukkan kedalam tabung
sentrifugasi, kemudian dilakukan
pengocokan/sentrifuse pada kecepatan
3500 rpm selama 1 jam, 2 jam, 3 jam, 4
jam, dan 5 jam. Amati perubahan yang
terjadi.

b) Metode freeze thaw
Siklus pemisahan fase dengan metode
freeze thaw pada pembersih gigi dilakukan
pada 6 siklus. Sediaan disimpan tidak
kurang dari 48 jam pada suhu 4°C. Setelah
48 jam, dilihat jika adanya pemisahan
fase. Kemudian sediaan disimpan pada
suhu 45°C selama 48 jam, kemudian
dilihat  terjadinya pemisahan  fase.
Pengujian dilakukan selama 6 siklus, yaitu
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siklus terdiri dari 48 jam pada kulkas 4°C
dan 48°C kemudian pada oven.

I1.  HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Pemeriksaan Karakteristik
Ekstrak Propolis
Hasil  pemeriksaan  karakteristik
ekstrak propolis (Apis mellifera L.) adalah
sebagai berikut:

Tabel 2 Karakteristik ekstrak kental
propolis

Karakterisasi Hasil
pengamatan
Bentuk Kental
Warna Cokelat
Bau Mint
% kadar abu 1,75%
% kadar air 2,06%
Rendemen 15,32%

Propolis yang digunakan untuk ekstraksi
sebanyak 1 g dan rendemen sebesar 15,32 %
digunakan sebagai parameter mutu ekstrak
pada tiap bets produksi maupun parameter
efensiasi ekstraksi. Hasil penetapan kadar abu
diperoleh dengan menghitung rata-rata berat
setelah pemijaran dari kurs yang digunakan.
Berdasarkan penetapan kadar abu diperoleh %
kadar abu sebesar 1,75% . Penetapan kadar
abu dilakukan untuk memberikan gambaran
kandungan mineral internal dan eksternal
dalam simplisia mulai dari proses awal
sampai terbentuknya ekstrak.

Hasil penetapan kadar air diperoleh
dengan menghitung rata- rata berat setelah
pemanasan dari  botol timbang yang
digunakan. Berdasarkan penetapan kadar air
diperolen % kadar air sebesar 2.06%.
Penetapan kadar air dilakukan  untuk
memberikan batasan minimal atau rentang
tentang besarnya kandungan air didalam
bahan. Kadar air sebesar 2,06% atau < 10%

adalah kadar air yang baik, karena pada tingkat
kadar air tersebut waktu simpan sampel akan
relatif lebih lama dan terhindar dari
pencemaran.

3.2 Hasil Penelitian

a. Hasil pengamatan organoleptik dan
Homogenitas Hasil pengamatan

organoleptis selama penyimpanan pada suhu

kamar tidak mengalami perubahan bau dan

warna.

b. Hasil Pengukuran pH
Tabel 3 Grafik hasil pengukuran pH

9
8 f —|—— N
, L ————1)
6
s
4
3
2
1 T T T T T
1 2 3 4 5 6 7 8
Waktu (MINGGU)

——F1
i
F3
F4

Hasil pengukuran pH gel dapat dilihat
pada Gambar 1. Hasil evaluasi PH sediaan
selama penyimpanan 8 minggu mengalami
perubahan yang signifikan dalam setiap
minggunya. PH sediaan pasta gigi ekstrak
propolis yang didapat sebesar 7,29-7,69 sesuai
dengan persyaratan mutu pasta gigi pada SNI
12-3524-1995 yaitu 4,5-10,5.

3. Hasil pengukuran viskositas

Tabel 4. Grafik hasil pengukuran viskositas

800,000
700,000

600,000 +—

——F1

500,000 —
—=—F2

400,000 +—
M F3

300,000 E4

Viskositas (cps)

200,000

100,000 e —
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Hasil pengukuran viskositas Brookfield
tipe RV dengan spindel nomer 7. Hasil
pengukuran viskositas gel dapat dilihat pada
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Gambar 2. Pada F1 selama penyimpanan 8
minggu didapat nilai viskositas yang rendah
yaitu 45,000-70,000cpc sehingga
mendapatkan konsentrasi yang lembek atau
encer sebagai pasta gigi. Selama penyimpanan
F3 yang selalu stabil tidak naik dan tidak
turun.

4. Pengamatan freeze thaw

Hasil pengamatan freeze thaw dapat
dilihat pada Tabel 6. pada saat siklus ke-3
untuk F1 terjadi pemisahan (terbentuk suatu
lapisan pada permukaan) dan saat siklus ke-2
terjadi pemisahan pada F2. Hal ini terjadi
karena jumlah Na-CMC yang mengikat air
sedikit. Penyimpanan pada suhu 4°C
menyebabkan rata-rata ukuran partikel
meningkat dibandingkan kondisi awal sediaan
pembersih gigi. Hal ini terjadi karena pada saat
fase air yang disimpan pada suhu 4°C akan
membeku membentuk kristal es sehingga
ruang fase air akan menyempit dan memaksa
fase padat untuk berdekatan sedangkan pada
penyimpanan suhu 45°C kristal es akan
mencair kembali membentuk suatu lapisan
yang terpisah dari fase padatannya. Hasil
pengamatan freeze thaw pada F3 dan F4 tidak
terjadi perubahan organoleptik.

5.Pengamatan Sentrifugasi
Tabel 5 Hasil Pengamatan Sentrifugasi gel

Formula Hasil
F1 +
F2 +
F3 -
F4 -

tidak terjadi

Keterangan : ( -)
pemisahan sediaan

(+)

terjadi pemisahan
sediaan

Pemisahan fase pada metode sentrifugasi
terlihat pada F1 dan F2 mengalami pemisahan
yaitu ditandai dengan adanya lapisan cair yang
berwarna cokelat di atas permukaan sediaan.
Dikarenakan pada F1 dan F2 konsentrasi
rendah sehingga ikatan antara fase padat
dengan fase pendispresinya putus akibat

goncangan yang sangat cepat. Tetapi pada
formula yang lebih tinggi tidak terjadi
pemisahan karena banyaknya ikatan fase padat
dan pendispresinya.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
di lakukan maka dapat disimpulkan bahwa Na-
CMC pada rentang konsentrasi 0,5% b/v - 2%
b/v didapatkan formula optimal sediaan
gel pembersih gigi ekstrak propoilis adalah
Formula 3 dengan penggunaan Na—-CMC
sebesar 1% b/v.

4.2 Saran

Dari penelitian selanjutnya  perlu
dilakukan uji mikrobiologi dan uji efektifitas
antibakteri dari sediaan gel gigi juga perlu
mendapatkan perhatian khusus jika ada
modifikasi  penelitian lebih lanjut dari
penelitian ini.
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ABSTRAK

Validasi Proses merupakan tindakan pembuktian yang didokumentasikan bahwa proses yang
dilakukan dalam batas parameter yang ditetapkan dapat bekerja secara efektif dan memberikan
hasil yang dapat terulang untuk menghasilkan produk jadi yang memenuhi spesifikasi dan
atribut mutu yang ditetapkan sebelumnya. Validasi proses dimulai dengan pengkajian suatu
proses secara ilmiah untuk menentukan parameter kritis serta batasan — batasan yang dapat
diterima, menetapkan pengawasan yang tepat selama proses, serta membuktikan bahwa proses
memberikan hasil sesuai dengan rancangan sehingga pelaksanaan proses secara benar mulai dari
awal sampai akhir dapat dicapai. Validasi proses dapat dilakukan terhadap produk baru
(Validasi prospektif), terhadap produk yang rutin diproduksi (Validasi konkuren) dan
berdasarkan kajian dan analisis data produksi produk (Validasi retrospektif). Penelitian ini
dilakukandengan metode validasi proses retrospektif terhadap 24 bets dengan tujuan untuk
membuktikan secara tertulis bahwa proses produksi yang dilakukan konsisten menghasilkan
mutu produk deksametason tablet yang sesuai dengan spesifikasi. Hasil penelitian membuktikan
bahwa proses produksi dilakukan secara konsisten dan memiliki kemampuan proses yang
terkendali dalam menghasilkan produk deksametason tablet sesuai dengan spesifikasi yang
ditentukan serta stabilitas mutu tablet yang stabil.

Kata Kunci : Validasi Proses, Retrospektif, Deksametason, Capability Proses

ABSTRACT

Process Validation is a documented proof action that processes performed within specified
parameter limits can work effectively and provide repeatable results to produce finished
products that meet pre-defined quality specifications and attributes. Process validation begins
with a scientific process assessment to determine critical parameters and acceptable
constraints, establish appropriate oversight during the process, and prove that the process
delivers results in accordance with the design so that true process execution from start to finish
can be achieved. Process validation may be performed on new products (prospective
Validation), on routinely produced products (concurrent Validation) and based on product
product data analysis and analysis (Retrospective Validation). This research was conducted by
retrospective method validation method for 24 bets with the aim to prove in writing that the
production process performed consistently produce quality dexamethasone tablet product
according to specification. The results prove that the production process is done consistently
and have controlled process capability in producing dexamethasone tablet product in
accordance with the specified specification and stable stability of tablet.

Keywords: Process Validation, Retrospectives, Dexamethasone, CapabilityProcess
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l. PENDAHULUAN

Obat merupakan sediaan farmasi yang
digunakan untuk mempengaruhi  sistem
fisiologi atau keadaan patologi dalam
penetapan diagnosis, pencegahan,
mengurangi, menghilangkan, menyembuhkan
penyakit atau gejala penyakit. Bentuk sediaan
obat diperlukan agar penggunaan senyawa
obat yang berkhasiat dalam farmakoterapi
dapat digunakan secara aman, efisien dan atau
memberikan efek yang optimal.Tablet
merupakan sediaan farmasi yang paling
banyak digunakan.

Sediaan dalam bentuk tablet merupakan
bentuk sediaan padat dan biasanya dibuat
dengan  penambahan bahan  tambahan
farmasetika yang sesuai. Bentuk sediaan
tablet dipilih karena memiliki ketepatan dosis
dalam tiap tablet, variabilitas kandungan yang
paling rendah, memberikan stabilitas obat
dalam sediaan yang baik dan mudah
dikomsumesi.

Dalam menjamin khasiat dan mutu
obat yang telah didistribusikan, maka salah
satu upaya yang dilakukan oleh Badan
Pengawasan Obat dan Makanan dengan
melakukan investigasi terhadap obat yang
telah beredar di pasaran. Berdasarkan
investigasi tersebut, Badan Pengawasan Obat
dan Makanan mengharapkan agar industri
farmasi obat melakukan evaluasi terhadap
hasil proses pembuatan produk untuk
membuktikan suatu proses telah dibuat
dengan baik dan konsisten sehingga mencapai
hasil yang dinginkan.

PT “X” merupakan industri
farmasi obat yang memproduksi sediaan obat
dalam bentuk tablet, salah satunya adalah
deksametason yang berkhasiat  sebagai
immunosupresan  dan  anti  inflamasi.
Deksametason tablet adalah produk yang
sudah lama diproduksi oleh PT “X” dan telah
beredar di pasaran. Untuk membuktikan suatu
proses telah dibuat dengan baik dan konsisten
sehingga menjamin khasiat serta mutu obat
deksametason tablet yang telah beredar, maka
PT “X” melakukan evaluasi terhadap hasil
proses produksi.

Pemeliharaan mutu obat merupakan
kegiatan untuk menjamin agar obat memenubhi
spesifikasi dan standar yang ditetapkan mulai
dari saat obat itu diproduksi, distribusikan dan
digunakan atau disimpan sampai masa
kadaluarsa obat.Semua upaya pengawasan
yang dilakukan selama pembuatan dirancang
untuk menjamin agar produk obat
senantiasa memenuhi spesifikasi, identitas,
kekuatan, kemurnian, dan karakteristik
lainnya yang telah ditetapkan.

Penerapan Cara Pembuatan Obat yang
Baik dalam industri farmasi merupakan upaya
yang dilakukan pemerintah untuk menjamin
tersedianya obat yang bermutu, aman dan
berkhasiat. Salah satu aspek dari CPOB yang
harus diterapakan dalam proses produksi yaitu
Validasi Proses. Validasi Proses merupakan
tindakan pembuktian yang didokumentasikan
bahwa proses yang dilakukan dalam batas
parameter yang ditetapkan dapat bekerja
secara efektif dan memberikan hasil yang
dapat terulang untuk menghasilkan produk
jadi yang memenuhi spesifikasi dan atribut
mutu yang ditetapkan sebelumnya (CPOB
2012).

Validasi  proses  dimulai  dengan
pengkajian suatu proses secara ilmiah untuk
menentukan parameter kritis serta batasan —
batasan yang dapat diterima, menetapkan
pengawasan yang tepat selama proses, serta
membuktikan bahwa proses memberikan hasil
sesuai dengan rancangan sehingga
pelaksanaan proses secara benar mulai dari
awal sampai akhir dapat dicapai. Validasi
proses dapat dilakukan terhadap produk baru
(Validasi prospektif), terhadap produk yang
rutin diproduksi (Validasi konkuren) dan
berdasarkan kajian dan analisis data produksi
produk (Validasi retrospektif) (CPOB 2012).

Berdasarkan uraian diatas peneliti
bermaksud melakukan penelitian terhadap
hasil proses produksi produk Deksametason
tablet dengan cara Validasi  Proses
Retrospektif.
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Produk Dex am ethasone
tablet selama talun 2013 I

Pengecakan hasil
produk=

l

24 bets dengan cara
pengambilan sampel 2 bets per

Pengambilan sam pel
berufuran

tiap bulan selama tahun 2013

l

Pengecekan kelengkapan
~|

docum ent produksi dari 24 bets.

Pengecekan |

l

Kesemuaian bahan, kuantitas ﬁ‘

Pengecekan ‘

bahan, proses pembuatan, alat
produks, parameter analisa dan
cara analisa yang diunakan.

Tujuan Penelitian

Membuktikan secara tertulis bahwa proses
produksi yang dilakukan dapat menghasilkan
produk deksametason tablet yang berkualitas,
konsisten, dan stabilitas mutu tablet yang
stabil  (Tujuan  Umum); Mutu  dari
deksametason tablet yaitu susut pengeringan,
bobot  tablet,  kerenyahan,  ketebalan,
kekerasan, diameter, waktu hancur, disolusi,
keseragaman kandungan, dan kadar tablet
tetap sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditentukan (Tujuan Khusus).

1. METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Diambil dari data hasil pengujian
fisika dan hasil pengujian kimia selama
proses produksi deksametason tablet
sebanyak 24 bets tahun 2015 dan data
hasil stabilitas deksametason tablet (3
bets).

Teknik Pengumpulan Data

Validasi cara retrospektif  produk
deksametason dilakukan dari 24 bets dengan
cara pengambilan sampel 2 bets per tiap bulan
pada hasil produksi di tahun 2015. Data yang
diperolen dari 24 bets tersebut terdiri dari
hasil pengujian fisika dan hasil pengujian

l

kimia selama proses produksi deksametason
tablet.

Data pengujian fisika diperoleh dari
data susut pengeringan, bobot tablet,
diameter, ketebalan, kekerasan, dan data
waktu hancur tablet.

Data pengujian kimia diperoleh dari
data disolusi, keseragaman kandungan, dan
pengujian kadar tablet.

Cara Analisis Data

Untuk  melihat proses  produksi
konsisten, berdasarkan data hasil pengujian
susut pengeringan, bobot tablet, kerenyahan,

diameter, ketebalan, kekerasan, waktu
hancur,disolusi,keseragaman kandungan, dan
kadar tablet dievaluasi dengan menggunakan
metode grafik data.

Untuk mengetahui kemampuan proses,
juga Dberdasarkan data hasil pengujian
keseragaman kandungan dievaluasi dengan
menggunakan metode statistik.

Untuk mengetahui kestabilan produk,
berdasarkan data hasil pengujian stabilitas
dipercepat vyaitu disolusi,dan kadar tablet
dievaluasi dengan menggunakan metode
grafik data.
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SKEMA KERJA

Bobot tablet  dameter
etebalan, kekerasan, waliy
hanewr pengugen dsohug
besenman kandungn den
pengyian adartablt Chat s

Evabuzsi dafa hasl Do, e gl
Penman ™

Evaluas datz hal
pengin

Kesngnankzdngn

o Evatuz dofa hasl
Penauian dsaug, dan badar oo bl o -
it tingecepat
Has Eveluas Data
I11. HASIL

Validasi proses produk deksametason
tablet telah dilakukan dengan cararetrospektif
terhadap 24 bets hasil proses produksi tahun
2015. Dokumentasi pada proses produksi,
kuantitas bahan, alat produksi, parameter
analisa, dan metode analisa tidak ada
perubahan pada 24 bets yang divalidasi.
Sumber bahan yang digunakan dalam proses
produksi deksametason tablet berasal dari
produsen yang sama.

Evaluasi data dilakukan berdasarkan
analisis data yang diperoleh dari hasil
pengujian fisika dan pengujian kimia. Data
hasil pengujian dievaluasi dalam bentuk
grafik data dan grafik statistik sebagai berikut:

R = ST N = S e S =
9_/24 0

220
200

w180
16.0
140
12345678 9101112131415161718192021222324
Bets
Batas Minimal Batas Maksimal
—o— B Penimbangan —— E_Pencampuran Pengeringan
—— R Lubrikasi —=— R Pencetakan

Gambar3.1 Grafik Distribusi Data Suhu
Ruang Produks

Berdasarkan evaluasi data yang
dilakukan dari 24 bets, dapat dilihat distribusi
tabel diatas menunjukkan bahwa suhu
ruangan yang digunakan selama proses
produksi memenuhi spesifikasi yang telah
ditentukan berdasarkan Petunjuk Operasional
Penerapan CPOB 2012 yaitu : untuk kelas
umum 20 — 27°C.

elembaban (%)

600 ¢
500 §
2 400

900
80.0
700

300

12345678 9101112131415161718192021222324
Bets

— Bz Maksimal —#— R.Penimbangan

——@— E.Tencampusan Pengeringan —#— F.Lubrikasi

—&#— R Pencetakan

Gambar 3.2. Grafik Distribusi Data
Kelembaban Ruang Produksi

Berdasarkan evaluasi data yang
dilakukan dari 24 bets, dapat dilihat distribusi
tabel diatas menunjukkan bahwa kelembaban
ruangan yang digunakan selama proses
produksi memenuhi spesifikasi yang telah
ditentukan berdasarkan Petunjuk Operasional

Penerapan CPOB 2012 yaitu : untuk kelas
Data pemantauan suhu dan kelembaban urmum maksimal 70%.
ruang produks
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Data Pengujian Fisika

Data pengujian fisika terdiri dari data susut
pengeringan, bobot tablet, kerenyahan,
diameter, ketebalan, kekerasan dan data waktu
hancur tablet. Hasil pengolahan data sebagai
berikut :

Data susut pengeringan

Susut Pongeringan (%)

6.0

4.0

esno e -]
) d o® "o _© [

0.0

e e 0w

o .

Bambar 3.3 Garfik Distribusi Pengujian Data
Susut Pengeringan

Berdasarkan evaluasi data yang
dilakukan dari 24 bets dengan jumlah 4 data
dari masing — masing bets diperoleh rata —
rata susut pengeringan sebesar 2,72%. Data
hasil pengujian susut pengeringan memenuhi
spesifikasi yang telah ditentukan yaitu : (2,0 -
4,0)%.

Data bobot tablet

Berdasarkan evaluasi data yang dilakukan dari
24 bets dengan jumlah 30 data dari masing —
masing bets diperoleh rata — rata bobot tablet
sebesar 211,84 mg. Data hasil pengujian
bobot tablet memenuhi spesifikasi yang telah
ditentukan yaitu : (200 - 220) mg.

Data kerapuhan tablet

=10

< 43

;0

=S 06

¥

Loy

2 ®e o ©
012946%0 P o @ -
“1e e0 0 o®e o e ®
00

12345678 9101112131415161718192021 222324
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sesce

SO BB BRI RN

socoee0

2400

0000000 ,%0%0 0000005000000
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Bata Maksimal
Beasl
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Gambar 3.4 Grafik Distribusi Pengujian Data
Bobot
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Gambar 3.5 Garfik Distribusi Pengujian Data
Kerapuhan Tablet

Berdasarkan evaluasi data yang
dilakukan dari 24 bets dengan jumlah 3
data dari masing — masing bets diperoleh
rata — rata kerapuhan sebesar 0,22%. Data
hasil pengujian kerenyahan memenubhi
spesifikasi yang telah ditentukan yaitu <
1,0%.

Data diameter tablet

106
-
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T 102
2 101
E 18_31;000 ®00ge®e,000%% 000,00
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= k
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Gambar 3.6. Grafik Distribusi Pengujian
Data Diameter Tablet
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dilakukan dari 24 bets dengan jumlah 30
data dari masing — masing bets diperoleh
rata — rata diameter sebesar 10,00 mm. Data
hasil  pengujian  diameter  memenubhi
spesifikasi yang telah ditentukan yaitu : (9,9
—-10,3) mm.

Data ketebalan tablet
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Gambar 3.7. Distribusi Pengujian Data
Kekerasan Tablet

Berdasarkan evaluasi data yang
dilakukan dari 24 bets dengan jumlah 30 data
dari masing — masing bets diperoleh rata —
rata ketebalan sebesar 3,90 mm. Data hasil
pengujian ketebalan memenuhi spesifikasi
yang telah ditentukan yaitu : (3,8 — 4,2) mm.

Data kekerasan tablet
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Gambar 3.8 Garfik Distribusi Pengujian
DataKekerasan Tablet

Berdasarkan  evaluasi  data  yang
dilakukan dari 24 bets dengan jumlah 30 data
dari masing — masing bets diperoleh rata — rata
kekerasan sebesar 7,08 Kp. Data hasil
pengujian kekerasan memenuhi spesifikasi
yang telah ditentukan yaitu : (2 — 10) Kp.

Data waktu hancur tablet
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Gambar 3.9 Garfik Distribusi Pengujian Data
Waktu Hancur Tablet

Berdasarkan evaluasi data yang
dilakukan dari 24 bets dengan jumlah 30 data
dari masing — masing bets diperoleh rata —
rata waktu hancur sebesar 2 menit 54 detik.
Data hasil pengujian waktu hancur memenuhi
spesifikasi yang telah ditentukan yaitu : < 15
menit.

Data Pengujian Kimia

Data pengujian kimia terdiri dari data
keseragaman kandungan, disolusi dan data
kadar tablet. Hasil evaluasi data sebagai
berikut :
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Data keseragaman kandungan
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Gambar 3.10 Garfik Distribusi Pengujian
Data Nilai PenerimaanKeseragaman
Kandungan Tablet

Berdasarkan evaluasi data yang
dilakukan dari 24 bets dengan jumlah 10 data
dari masing — masing bets diperoleh rata —
rata nilai penerimaan keseragaman kandungan
sebesar 6,57. Data hasil  pengujian
keseragaman kandungan memenuhi
spesifikasi yang telah ditentukan berdasarkan
Farmakope Indonesia edisi V tahun 2014 nilai
penerimaan keseragaman kandungan yaitu <
15,0.

Data disolusi
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Gambar 3.11 Garfik Distribusi Pengujian
Data Disolusi Tablet

Berdasarkan evaluasi data yang
dilakukan dari 24 bets dengan jumlah 6 data
dari masing — masing bets diperoleh rata —
rata disolusi tablet sebesar 92,13%. Data hasil
pengujian  disolusi  tablet  memenuhi
spesifikasi yang telah ditentukan berdasarkan
Farmakope Indonesia edisi V tahun 2014
disolusi deksametason tablet yaitu dalam
waktu 45 menit (Qgs)harus larut tidak kurang
dari 70% deksametason (C,HxFOs) dari
jumlah yang tertera pada etiket.

Data kadar tablet
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Gambar 3.12 Garfik Data Kadar Tablet

Berdasarkan evaluasi data yang dilakukan dari
24 bets dengan jumlah 2 data dari masing —
masing bets diperoleh rata — rata kadar tablet
sebesar 100,38%. Data hasil pengujian kadar
tablet memenuhi spesifikasi yang telah
ditentukan berdasarkan Farmakope Indonesia
edisi V tahun 2014 kadar deksametason tablet
yaitu (90,0 — 110,0)%.
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Gambar 3.13 Statistik Data
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Berdasarkan analisis data statistik yang
dilakukan dari 24 bets dengan jumlah 10 data
keseragaman kandungan dari masing -
masing bets, diperoleh Ppk (Prosses
Performance index) sebesar 1,37. Dengan
LSL (lower specification limit) 90%, USL
(Upper specification limit) 110%, target
100%, dan rata — rata hasil pengujian dari 240
data 100,217%. Target dan hasil rata — rata
sama sehingga terbentuk kurva model normal
yang simetrik. Berdasarkan CPOB 2012
tentang Validasi Retrospektif, Ppk
(kemampuan proses) minimal 1,33. Hal ini
menunjukkan bahwa proses produksi produk
deksametason tablet memiliki kemampuan
proses yang terkendali dan menghasilkan
produk sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditentukan.

Data Pengujian Stabilitas

Data pengujian stabilitas dipercepat
terdiri dari data pengujian kadar tablet dan
pengujian disolusi. Hasil evaluasi data sebagai
berikut :
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Gambar 3.14 Garfik Distribusi Data Stabilitas
Kadar Tablet

Berdasarkan evaluasi data stabilitas yang
telah dilakukan, dapat dilihat bahwa
stabilitas kadar tablet stabil hingga 12
bulan yaitu data hasil pengujian kadar

tablet memenuhi spesifikasi yang telah
ditentukan berdasarkan Farmakope
Indonesia edisi V tahun 2014 kadar
deksametason tablet yaitu (90,0 — 110,0)
%.

Bulan
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Data Stabilitas 3

Gambar 3.15. Garfik Distribusi Data Stabilitas
Disolusi

Berdasarkan evaluasi data stabilitas
yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa
stabilitas disolusi stabil hingga 12 bulan
yaitu data hasil pengujian disolusi tablet
memenuhi  spesifikasi  yang  telah
ditentukan berdasarkan Farmakope
Indonesia edisi V tahun 2014 disolusi
deksametason tablet yaitu dalam waktu 45
menit (Qgs)harus larut tidak kurang dari
70% deksametason (CyH2oFOs) dari
jumlah yang tertera pada etiket.

IV. KESIMPULAN

Validasi proses produk deksametason
tablet dengan cara retrospektif terhadap 24
bets di PT ”X” periode produksi tahun 2015
dapat membuktikan bahwa proses produksi
dilakukan secara konsisten dan menghasilkan
produk deksametason tablet yang sesuai
dengan spesifikasi yang telah ditentukan,
memiliki kemampuan proses yang terkendali
serta stabilitas mutu tablet yang stabil.
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ABSTRAK

Kehadiran teknologi informasi sangat membantu dunia pendidikan dalam proses transfer pengetahuan atau
materi ajar baik di pendidikan formal ataupun non formal. PT. Bhakti Adikarya Buana Abadi merupakan lembaga
pendidikan non formal yang memiliki metode pengajaran konvesional. Penelitian ini bertujuan membantu para
instruktur agar lebih mudah dalam menjelaskan materi kepada peserta pelatihan melalui sebuah learning system
dalam bentuk aplikasi video interaktif yang isi materinya beupa materi training. Metode perancangan yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan tools UML meliputi use case diagram, sequence diagram, activity diagram, dan
Entity Relationship Diagram (ERD). Sedangkan bahasa yang digunakan adalah HyperText Markup Language
(HTML), Cascading Style Sheets (CSS), PHP: Hypertext Preprocessor (PHP), dan Database MySQL.

Kata Kunci : learning system, video interaktif.

ABSTRACT

Information technology can help education field in knowledge transfer or material both in formal or informal
education. PT. Bhakti Adikarya Buana Abadi is the one of education informal that having conventional methode in
learning. This aim is to help the instructors explain the material easely to the participant or student by learning
system in such interactif video that contain all material courses. Design methode of this reseacrch use UML tools
include use case diagram, sequence diagram, activity diagram, and Entity Relationship Diagram. Web programming
in this research use HyperText Markup Language (HTML), Cascading Style Sheets (CSS), PHP: Hypertext
Preprocessor (PHP), and MySQL as Database.

Key Word : Learning system, Interactive video.

untuk mengolah informasi. Proses pengolahan
informasi dengan memanfaatkan teknologi web,
menyebabkan web menjadi media informasi yang
dinamis.

Dengan adanya software web server, web
browser, web editor, dan komputer, maka

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan
aplikasi berbasis web telah menjadikan hidup

Jurnal Teknologi Vol. 5 No.1 Januari 2015

manusia semakin mudah. World Wide Web (atau
yang biasa disebut “web” saja) mampu
menyediakan informasi dalam bentuk teks,
gambar, suara maupun animasi gambar bergerak.
Dengan kemampuan saat ini, web menjadi sangat
terkenal dan perkembangannya sangatlah pesat.
Dengan terus melajunya roda
perkembangan teknologi, web berkembang
menjadi alat bantu yang tidak hanya mampu
menyediakan informasi, namun juga mampu

memungkinkan dibuatnya aplikasi learning
system pada PT. Bhakti Adikarya Buana Abadi
berbasis web, terutama dalam proses belajar di
kelas. Aplikasi learning system merupakan
sebuah media pembelajaran interaktif yang berisi
paket video tutorial sebagai materi training.
Aplikasi learning system ini digunakan sebagai
pengganti sebagian tugas instruktur training
dalam mengajar atau menjelaskan materi kepada
peserta training. Sehingga masalah-masalah yang
sering dihadapi PT. Bhakti Adikarya Buana
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Abadi yang berhubungan dengan proses belajar

di kelas akan teratasi.

Aplikasi learning system ini dibuat
dengan menggunakan teknologi HyperText
Markup Language (HTML), Cascading Style
Sheets (CSS), PHP: Hypertext Preprocessor
(PHP), dan Database MySQL. Kelima teknologi
tersebut dipilih karena merupakan teknologi yang
paling canggih untuk saat ini dan paling banyak
digunakan dalam mengembangkan aplikasi
berbasis website. Dengan demikian akan
diperoleh suatu program aplikasi learning system
yang berfungsi menampilkan dan memberikan
informasi training kepada para peserta training
dengan lebih cepat, mudah dan menyenangkan.
Hal ini ditekankan mengingat aplikasi learning
system merupakan media komunikasi yang paling
baik dan efektif untuk menyampaikan pesan
melalui teks, gambar, video dan interaksi.
Sehingga aplikasi ini menjadi alat komunikasi
yang paling canggih dan handal untuk saat ini.

Aplikasi learning system ini akan
memberikan manfaat yang banyak bagi proses
belajar di kelas pada PT. Bhakti Adikarya Buana
Abadi. Manfaat-manfaat yang akan diperoleh
antara lain:

1. Sebagian tugas instruktur akan digantikan
oleh aplikasi learning system yang bekerja
secara otomatis.

2. Tidak adanya waktu tunggu untuk mengikuti
proses belajar di kelas pada peserta training
yang baru mendaftar.

3. Dalam 1 kelas memungkinkan terdiri dari
peserta training yang berbeda angkatan dan
paket training yang diambil.

4. Tidak diperlukan menggunakan ruang kelas
baru untuk peserta training yang baru,
kecuali kelas pertama telah penuh.

5. Jadwal belajar yang lebih fleksibel, artinya
peserta training kapan saja bisa langsung
mulai belajar di kelas.

1.2 Perumusan Masalah
Dari identifikasi masalah yang terjadi
pada PT. Bhakti Adikarya Buana Abadi dapat
dijelaskan bahwa sistem informasi yang berjalan
saat ini masih secara manual sehingga perlu
pengembangan lebih lanjut guna meminimalisir
kendala-kendala yang terjadi pada proses belajar
di kelas. Adapun rumusan dari masalah yang
akan dibahas antara lain sebagai berikut:
1. Bagaimana sistem informasi belajar di
kelas yang sedang berjalan pada PT.
Bhakti Adikarya Buana Abadi?

2. Bagaimana membangun aplikasi learning
system yang dapat membantu PT. Bhakti
Adikarya Buana Abadi?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Menganalisa dan memahami metode
pembelajaran di kelas pada PT. Bhakti
Adikarya Buana Abadi yang saat ini
berjalan.

2. Membuat sistem pembelajaran di kelas
dengan menggunakan aplikasi learning
system untuk PT. Bhakti Adikarya Buana
Abadi.

1.4 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih fokus pada
tujuan, maka permasalahan dibatasi sebagai
berikut:

1. Obyek penelitian dilakukan pada sistem
pembelajaran di kelas.

2. Melakukan analisa dan perancangan
sistem terhadap aplikasi learning system
menggunakan UML.

3. Membuat aplikasi learning system dengan

menggunakan teknologi dan  software
sebagai berikut:
a. Menggunakan HyperText Markup

Language (HTML) karena HyperText
Markup Language (HTML) merupakan
bahasa Markup yang digunakan dalam
pembuatan aplikasi berbasis web.

b. Menggunakan Cascading Style Sheets
(CSS) karena Cascading Style Sheets
(CSS)  merupakan  teknologi  yang
digunakan untuk mengatur layout halaman
website yang telah dibuat oleh HyperText
Markup Language (HTML).

¢. Menggunakan PHP: Hypertext
Preprocessor  (PHP)  karena  PHP:
Hypertext Preprocessor (PHP) merupakan
bahasa pemrograman yang paling banyak
digunakan dalam membuat aplikasi
berbasis web.

d. Menggunakan Apache sebagai web server
karena Apache merupakan web server

yang dikhususkan untuk bahasa
pemrograman PHP: Hypertext
Preprocessor (PHP).

e. Menggunakan jquery karena jquery

merupakan framework dari javascript yang
sangat baik digunakan untuk efek animasi

pada aplikasi berbasis website.
f. Menggunakan database MySQL karena
database MySQL  merupakan aplikasi
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database yang paling banyak digunakan
dalam membuat aplikasi berbasis web.

g. Menggunakan software XAMPP karena
XAMPP  merupakan  software  yang
didalamnya terdapat Apache dan MySQL.

h. Menggunakan Adobe Photoshop CS6
sebagai image editor karena Adobe
Photoshop CS6 merupakan image editor
yang memiliki feature paling lengkap.

i. Menggunakan Adobe Dreamweaver CS6
sebagai web editor karena  Adobe
Dreamweaver CS6 merupakan software web
editor yang paling banyak digunakan oleh
web designer dan web programmer

1. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Konsep Dasar Sistem

Sistem itu berasal dari bahasa Yunani
yang artinya kesatuan. Suatu sistem terdiri dari
elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk
mencapai tujuan tertentu. Sistem adalah
kelompok komponen yang saling berhubungan
dan bekerja sama dalam mencapai tujuan
bersama dengan menerima input dan output
dalam proses perpindahan yang telah diatur
(O’Brien, 2005). O’Brien juga mengatakan
bahwa sistem adalah sekelompok elemen yang
saling berhubungan yang melakukan fungsi dasar
dari sebuah sistem yaitu input, process, output,
storage, dan control sehingga memberikan alat
pemroses informasi yang berguna bagi user.
Sedangkan menurut McLeod (2008) sistem
adalah sekelompok unsur sistem yang saling
terintegrasi dengan maksud yang sama untuk
mencapai suatu tujuan.

Suatu sistem dalam mencapai tujuannya
tentu memerlukan suatu proses yang terdiri atas
bermacam-macam tipe proses misalnya proses
secara konsep, proses secara fisik, proses secara
prosedur, proses secara sosial dan lain-lainnya.
Suatu sistem yang baik harus mempunyai tujuan
dan sasaran yang tepat karena hal ini akan sangat
menentukan dalam mendefinisikan masukan
yang dibutuhkan sistem dan juga keluaran yang
dihasilkan.

Sistem dapat tercapai dengan baik bila
terdapat pengawasan yang berguna untuk
mengawasi pelaksanaan pencapaian tujuan yang
terdiri atas pengawasan data input, pengawasan
data output, serta pengawasan terhadap operasi
sistem.

2.2 Konsep Data

Menurut Connolly dan Begg (2005) data
merupakan komponen yang paling penting dalam
Database Management System (DBMS), berasal
dari sudut pandang dari end-user. Data berperan
sebagai penghubung antara mesin dengan
pengguna. Data merupakan bentuk jamak dari
bentuk tunggal data item. Data sangat
dikeperluan dalam suatu analisa, seperti:

1. Dasar Suatu Perancangan
Bertujuan agar perencanaan sesuai dengan
kemampuan supaya dapat dihindari
perencanaan yang sulit untuk dilaksanakan.

2. Alat Pengendalian
Bertujuan agar bisa diketahui dengan segera
kesalahan atau penyimpangan yang terjadi,
sehingga dapat segera diperbaiki atau
dikoreksi.

3. Dasar Evaluasi
Dari hasil kerja akhir, apakah target dapat
tercapai? kalau tidak tercapai, faktor apa saja
yang mempengaruhinya.

2.3 Konsep Dasar Informasi

Mcleod (2008) mendefinisikan informasi
sebagai data yang telah diolah menjadi bentuk
yang lebih berarti bagi yang menerimanya. Alat
informasi dapat meliputi elemen komputer,
elemen non komputer dan kombinasinya.

Sistem informasi yang paling sederhana
terdiri dari data (input), pengolahan (process) dan
informasi (output), akan tetapi sistem informasi
sering membutuhkan data yang telah
dikumpulkan dan kemudian disimpan beberapa
waktu. Oleh karena itu pada model informasi ini
ditambahkan sebuah media penyimpanan data file
yang akan diproses.

Karena begitu pentingnya informasi bagi
suatu organisasi atau sistem, maka informasi
harus mempunyai kualitas.

Kualitas informasi sangat dipengaruhi
oleh beberapa hal, diantaranya adalah:

1. Relevan, seberapa  jauh
relevan informasi tersebut terhadap
kenyataan di masa lalu, masa kini dan
masa depan. Informasi yang berkualitas
akan mampu menunjukan benang merah
antara kejadian masa lalu, masa kini dan
masa depan sebagai suatu bentuk
aktivitas yang konkret dilaksanakan, dan
dibuktikan oleh siapa saja.

2. Akurat, berarti informasi harus bebas
dari kesalahan-kesalahan dan tidak biasa
atau menyesatkan. Akurat berarti juga
harus jelas mencerminkan maksudnya.
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3. Tepat Waktu, berbagai proses dapat
diselesaikan tepat waktu, laporan-laporan
yang dibutuhkan dapat diselesaikan tepat
waktu kepada penerima yang
membutuhkan informasi tersebut.

4. Ekonomis, informasi yang dihasilkan
mempunyai nilai jual yang tinggi, serta

biaya informasi untuk memperoleh
infomasi tersebut minimal.
5. Efisien, informasi yang berkualitas

mempunyai sintaks ataupun kalimat yang

sederhana, tidak berbelit-belit tetapi

memiliki makna yang mendalam.

Informasi adalah data yang telah diolah
menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi
penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil
keputusan saat ini atau mendatang (Budiarti,
1999). Tanpa suatu informasi, suatu sistem tidak
akan berjalan dengan lancar dan akhirnya bisa
mati. Suatu organisasi tanpa adanya suatu
informasi maka organisasi tersebut tidak bisa
berjalan dan tidak bisa beroperasi. Sumber
informasi adalah data bentuk jamak dari bentuk
tunggal data item.

Nilai dari suatu informasi itu ditentukan
olen dua hal, yaitu manfaat dan biaya untuk
mendapatkan informasi tersebut. Suatu informasi
dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih besar
dibandingkan biaya untuk mendapatkannya.

2.4 Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem di
dalam suatu organisasi yang merupakan
kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi,
media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang
ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi
penting memproses tipe transaksi rutin tertentu,
memberi sinyal kepada manajemen dan yang
lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan
eksternal yang penting dan menyediakan suatu
dasar informasi untuk pengambilan keputusan
yang cerdik (Jogiyanto, 1995).

Sistem informasi dapat didefinisikan
sebagai berikut:

1. Suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang
terdiri dari komponen-komponen organisasi
untuk  mencapai suatu tujuan  yaitu
menyajikan informasi.

2. Sekumpulan prosedur organisasi yang ada
pada saat dilaksanakan akan memberikan
informasi bagi pengambilan keputusan dan
untuk mengendalikan organisasi.

3. Suatu sistem yang ada di dalam organisasi
yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi harian, mendukung

operasi, bersifat manajerial, Kkegiatan
strategis dari  suatu  organisasi  dan
menyediakan pihak luar tertentu dengan
laporan-laporan yang diperlukan.

Kegiatan sistem operasi terdiri dari
penginputan data, proses, keluaran, penyimpanan
dan pengontrolan. Informasi merupakan hal yang
sangat penting, untuk mengambil keputusan.
Informasi tersebut dapat diperoleh dari sistem
informasi.

Sistem informasi yang terdapat di dalam
suatu sistem informasi yang mempertemukan
kebutuhan  pengolahan  transaksi  harian,
mendukung operasi bersifat manajerial dan
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan (Jogiyanto, 1995).

Sistem informasi yang paling sederhana
terdiri dari data (input), pengolahan (process) dan
informasi (output). Akan tetapi sistem informasi
sering membutuhkan data yang telah
dikumpulkan dan kemudian disimpan sementara
waktu.

2.5 Unified Modeling Language (UML)
UML singkatan dari Unified Modeling
Language yang berarti bahasa pemodelan
standar. Menurut Choneles at al. (2003) UML
diartikan sebagai bahasa, berarti UML memiliki
sintaks dan semantik. Ketika membuat model
menggunakan konsep UML ada aturan-aturan
yang harus diikuti. Bagaimana elemen pada
model yang dibuat berhubungan satu dengan
lainnya harus mengikuti standar yang ada. UML

bukan  hanya sekedar diagram, tetapi
menceritakan konteksnya. Ketika pelanggan
memesan sesuatu dari sistem, bagaimana

transaksinya? Bagaimana sistem mengatasi error

yang terjadi? Bagaimana keamanan terhadap

sistem yang dibuat dan sebagainya dapat dijawab
dengan UML.

UML diaplikasikan untuk maksud tertentu,

biasanya antara lain untuk:

1. Merencanakan perangkat lunak.

2. Sarana komunikasi perangkat lunak dengan
proses bisnis.

3. Menjabarkan sistem secara rinci untuk
analisa dan mencari apa yang dibutuhkan
sistem.

4. Mendokumentasikan sistem yang ada,
proses-proses dan organisasinya.

Pemodelan (modeling) adalah proses
merancang piranti lunak sebelum melakukan
pengkodean (coding). Model piranti lunak
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dapat dianalogikan seperti pembuatan
blueprint pada pembangunan gedung.
Pembuatan model dari sebuah sistem yang
kompleks sangatlah penting karena tidak
dapat memahami sistem semacam itu secara
menyeluruh. Semakin kompleks sebuah
sistem, semakin penting pula penggunaan
teknik pemodelan yang baik.

Dengan menggunakan model diharapkan
pengembangan piranti lunak dapat memenuhi
semua kebutuhan pengguna dengan lengkap dan
tepat termasuk faktor-faktor seperti scalability,
robustness, security, dan sebagainya. Kesuksesan
suatu pemodelan piranti lunak ditentukan oleh
tiga unsur, yang kemudian dikenal dengan
sebutan segitiga sukses (the triangle for success).
Ketiga unsur tersebut adalah metode pemodelan
(notation), proses (process) dan tool yang
digunakan.  Mengenali  pemodelan  tanpa
mengetahui cara pemakaian yang sebenarnya
(proses) akan membuat proyek gagal. Dan
pemahaman terhadap metode pemodelan dan
proses disempurnakan menggunakan tool yang
tepat.

UML menyediakan beberapa notasi dan
artifact standar yang biasa digunakan sebagai alat
komunikasi bagi para pelaku dalam proses
analisis dan desain. Artifact dalam UML
diartikan sebagai informasi dalam bentuk yang
digunakan atau dihasilkan dalam proses
pengembangan perangkat. Contohnya adalah
source code vyang dihasilkan oleh proses
pemrograman.

Yang harus diperhatikan untuk menjaga
konsistensi antar artifact selama proses analisis
dan desain adalah bahwa perubahan yang terjadi
pada suatu artifact harus juga dilakukan pada
artifact sebelumnya.

2.5.1 Use Case Diagram
Menurut Pilone et al. (2005) use case
menggambarkan fungsi tertentu dalam suatu
sistem berupa kompunen, kejadian atau kelas.
Sedangkan Pooley at all, (2003) mengartikan use
case sebagai urutan langkah-langkah yang secara
tindakan saling terkait (skenario), baik
terotomatisasi maupun secara manual, untuk
tujuan melengkapi suatu tugas bisnis tunggal.
Use case digambarkan dalam bentuk oval.
Jenis-jenis Use Case Relationships antara
lain:
1. Association
Garis yang menghubungkan antara actor
dengan use case.
2. Extend

Menghubungkan antara dua atau lebih use
case yang merupakan tambahan dari base use
case yang biasanya untuk mengatasi kasus
pengecualian.
3. Generalization
Hubungan antara use case umum dengan use
case yang lebih khusus.
4. Include
Menghubungkan antara dua atau lebih use
case untuk menunjukan use case tersebut
merupakan bagian dari base use case.
2.5.2 Sequence Diagram
Sequence  diagram  secara  grafis
menggambarkan bagaimana objek berinteraksi
antara satu sama lain melalui pesan ekusi pada
sebuah use case atau operasi.

Sequence diagram menunjukan urutan
pertukaran  pesan yang dilakukan oleh
sekumpulan objek atau aktor yang mengerjakan
pekerjaan. (Rizkita, 2012).

2.5.3  Activity Diagram

Menurut Bentley et al. (2007), activity
diagram menggambarkan struktur objek dari
sistem. Juga menampilkan object class dari
sistem yang dibuat sebagai relationship antar
objek lainnya.

Diagram ini memperlihatkan aliran dari
suatu aktifitas ke aktifitas lainnya dalam suatu
sistem. Diagram ini terutama penting dalam
pemodelan fungsi-fungsi dalam suatu sistem dan
memberi tekanan pada aliran kendali antar objek.

Selain  menggambarkan berbagai alir
aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang,
bagaimana masing-masing alir berawal, decision
yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka
berakhir, activity diagram  juga dapat
menggambarkan proses paralel yang mungkin
terjadi pada beberapa eksekusi.

Activity diagram  merupakan state
diagram khusus, di mana sebagian besar state
adalah action dan sebagian besar transisi
ditrigger oleh selesainya state sebelumnya
(internal processing). Oleh karena itu activity
diagram tidak menggambarkan  behaviour
internal sebuah sistem (dan interaksi antar
subsistem)  secara  eksak, tetapi lebih
menggambarkan proses-proses dan jalur-jalur
aktivitas dari level atas secara umum.
Menggambarkan proses bisnis dan urutan
aktivitas dalam sebuah proses. Dipakai pada
business modeling untuk memperlihatkan urutan
aktifitas proses bisnis. Struktur diagram ini mirip
flowchart atau Data Flow Diagram pada
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perancangan terstruktur. Sangat bermanfaat
apabila kita membuat diagram ini terlebih dahulu
dalam memodelkan sebuah proses untuk
membantu memahami proses secara keseluruhan.

Activity diagram dibuat berdasarkan
sebuah atau beberapa use case pada use case
diagram.

2.5.4  Entity Relationship Diagram (ERD)

Menurut Conolly dan Begg (2005) ERD
adalah penggambaran dari sebuah kebutuhan
penyimpanan data dengan cara kerja dari suatu
perusahaan atau organisasi tersebut yang bebas
dari ambiguitas. ERD digunakan untuk
mengidentifikasi data yang akan disimpan, diolah
dan diubah untuk mendukung aktifitas bisnis
suatu organisasi.

Ada berbagai jenis relationship yang
mungkin terjadi antara satu entity dengan entity
lainnya, antara lain:

1) One-to-One Relationships

Yang berarti entitas pada himpunan

entitas A berhubungan dengan paling

banyak dengan satu entitas. Pada
himpunan B dan begitu juga sebaliknya

setiap pada himpunan entitas B
berhubungan dengan paling banyak
dengan satu entitas pada himpunan
entitas A.

2) One-to-Many Relationships
Yang berarti setiap entitas pada

himpunan entitas A berhubungan dengan
paling banyak dengan banyak entitas
pada himpunan entitas B, tetapi tidak
sebaliknya dimana setiap entitas pada
himpunan entitas B berhubungan dengan
paling banyak dengan satu entitas pada
himpunan entitas.
3) Many-to-Many Relationships

Yang berarti setiap entitas pada
himpunan entitas A berhubungan dengan
paling banyak dan banyak entitas. Pada
himpunan B begitu juga sebaliknya
dimana setiap entitas pada himpunan
entitas B, berhubungan dengan paling
banyak dan banyak entitas pada
himpunan entitas A. (Rizkita, 2012).

2.6 Konsep Dasar World Wide Web
World Wide Web adalah suatu sistem
yang menciptakan suatu pertukaran data di
internet yang mudah dan efisien. Yang terdiri
dari dua bagian utama vyaitu:
1. Web Server, komputer dan server yang
menyimpan dan mendistribusikan data ke

komputer lain lewat internet yang

meminta informasi tersebut.
2. Web Browser, software yang beroperasi
di setiap komputer pribadi (client) yang
meminta informasi dari web server dan
menampilkannya  sedemikian  rupa
sehingga datanya dapat langsung diakses.
Untuk menggunakan server, setiap orang
membutuhkan komputer dengan software web
browser dengan modem yang terpasang. Setelah
web browser dijalankan, komputer berhubungan
dengan  penyelenggaraan layanan internet
(Internet Server Provider) yang sebelumnya telah
memiliki account. Browser lalu diberi sebuah
alamat lokasi web yang kemudian direspon oleh
web server dengan cara mengirimkan halaman
informasi berupa tulisan dengan barbagai macam
informasi lanjutan di dalamnya (homepage).
Yang dibutuhkan setiap orang agar bisa
mendapatkan informasi berikutnya dengan cara
mengarahkan mouse dan mengkliknya. Data web
server akan meresponnya dengan cara

mengirimkan informasi yang sesuai.
Selain tulisan dan gambar, informasi

yang dikirimkan juga dapat berupa:

1. Film dan animasi,

2. Gambar bergerak,

3. Dokumen suara,

4. Database dan catalog,

5. Program yang langsung dapat dijalankan

oleh komputer, dan
6. Kesempatan untuk

informasi pemilik situs web.

World Wide Web saat ini merupakan
kendaran informasi yang sangat berpengaruh
dibanding televisi sejak internet ditemukan.
Hingga saat ini lonjakan website di internet
mengalami kenaikan yang signifikan. Dilihat dari
semakin banyak orang yang mengakses web
lewat layanan online atau langsung (Internet
Server Provider) ISP, banyak pula organisasi
akan lebih fokus dengan menggunakan web
untuk mempertahankan pelanggannya agar tetap
mendapatkan informasi tentang produk baru,
melakukan transaksi bisnis dan
menyelenggarakan layanan konsumen. (Rizkita,
2012).

mengirimkan

2.6.1 Website

Website adalah kumpulan protocol atau
standar-standar untuk mengakses informasi
internet. Sedangkan internet itu sendiri adalah
media fisik yang digunakan untuk transportasi

data.
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Secara umum, situs web digolongkan
menjadi 3 jenis yaitu: Website Statis, Website
Dinamis, Website Interaktif.

1. Website Statis: Merupakan web yang
mempunyai halaman tidak berubah.
Artinya adalah  untuk  melakukan
perubahan pada suatu halaman dilakukan
secara manual dengan mengedit code
yang menjadi struktur dari situs itu.

2. Website Dinamis: Merupakan website
yang secara struktur diperuntukan untuk
update sesering mungkin. Biasanya
selain utama yang bisa diakses oleh user
pada umumnya, juga disediakan halaman
backend untuk mengedit konten dari
website. Contoh umum mengenai website
dinamis adalah web berita atau web
portal yang di dalamnya terdapat fasilitas
berita, polling dan sebagainya.

3. Website Interaktif: Merupakan web yang
saat ini memang sedang booming. Salah
satu contoh website interaktif adalah blog
dan forum. Di website ini user bisa
berinteraksi dan  beradu argument
mengenai apa yang menjadi pemikiran
mereka. Biasanya website  seperti
memiliki moderator untuk mengatur
supaya topik yang diperbincangkan tidak
melenceng dari alur pembicaraan.
(Rizkita, 2012).

2.6.2 Hypertext

Hypertext  adalah  suatu  system
pengiriman informasi yang setiap kata, gambar,
atau data yang berhubung (linked) dengan
informasi  yang berada dalam  media
penyimpanan. Struktur system dari hypertext
mengijinkan informasi yang sama dari data asli
bisa diakses dengan mudah dan cepat. Sebuah
hypertext atau hyperlink menghubungkan sebuah
kata atau kalimat dengan sumber (objek) lain.

Hypertext ditampilkan pada komputer
atau perangkat elektronik lainnya dengan
referensi (hyperlink) ke teks lain dengan pembaca
dapat langsung mengakses, biasanya dengan satu
klik mouse atau menekan tombol urutan. Selain
menjalankan teks, hypertext dapat berisi tabel,
gambar dan perangkat presentasi lainnya.
Hypertext adalah konsep yang mendasari
mendefinisikan struktur dari World Wide Web.
Ini adalah mudah digunakan dan format yang
fleksibel untuk berbagi informasi melalui
intiernet.

Hypertext mengandung sebuah teknik
pengelolaan informasi tekstual dengan cara yang

rumit dan non-linear untuk membantu manusia
menjelajahi sekumpulan pengetahuan yang amat
besar. Secara konseptual, sebuah pangkalan data
hypertext dapat dilihat sebagai sebuah bentuk
grafis terarah (directed graph) di mana setiap
noktah grafis adalah sekeping teks dan setiap
tepian-tepian dari noktah itu terhubung dengan
kepingan teks lainnya. Lalu ada sebuah
antarmuka (interface) yang memungkinkan
pengguna teks untuk memanfaatkan teks tersebut,
mengarahkan “perjalanan”-nya di dalam jaringan
teks dengan berpindah-pindah teks melalui
berbagai kaitan yang tersedia. Juga terdapat
berbagai jendela (windows) yang terhubung ke
berbagai objek di dalam pangkalan data. Antara
satu objek dengan yang lainnya terdapat kaitan-
kaitan, baik secara grafis maupun sebagai butiran
penunjuk (pointers). (Rizkita, 2012).

2.6.3 Hypertext Transfer Protocol (HTTP)

Hypertext Transfer Protocol (HTTP)
adalah komunikasi utama yang digunakan di web.
Pada dasarnya hypertext transfer protocol adalah
protokol jaringan efisien dan berdaya guna penuh
yang dapat mengirimkan data tanpa
memperdulikan format data yang dikirim. Setiap
pengiriman diatur oleh hypertext transfer
protocol menggunakan empat standar tipe pesan
(messages type) yaitu:

1. Koneksi (connection)
Client membuat hubungan atau komunikasi
dengan server. Jika server sedang tidak ada
atau sedang tidak aktif, maka akan tampil
pesan salah (error message) pada komputer
client.

2. Permintaan (request)
Jika server dalam keadaan aktif pada lokasi
alamat IP yang dituju oleh client, kemudian
client mengirimkan permintaan untuk suatu
informasi atau data. Permintaan tersebut
berisi protokol, nama objek atau file dan
instruksi cara server menanggapi permintaan

client.
3. Tanggapan (response)
Server  menerima  permintaan  dan

responsesnya. Jika permintaan dari client
tersebut tersedia (ada) dan akses permintaan
dari client itu benar, maka server akan
mengirimkan segala permintaan dari client.
Tapi, jika tidak ada maka server akan
menolak dengan menampilkan pesan salah
(error message).
4. Berakhir (terminated)
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Setelah semua permintaan dari client
selesai dikirim, maka komunikasi atau
hubungan antar server dengan client
ditutup (selesai). (Rizkita, 2012).

2.8.6 Commont Gateway Interface (CGl)

Commont Gateway Interface (CGl)

adalah suatu standar untuk antar muka (interface)
aplikasi internal dengan server informasi, seperti
web server.
CGI mengijinkan suatu komunikasi antar web
server dan aplikasi-aplikasi serta data yang
memperluas kegunaan server. Dengan membuat
suatu standar CGI, designer protocol HTTP
membuka dunia. CGIl adalah sebuah gerbang
antar web server dengan apapun jenis file,
aplikasi, basis data, grafik dan fungsi-fungsi
yang anda ingin sediakan untuk pengguna
website nanti.

CGIl mirip sebuah program komputer
yang menjadi perantara antara standar HTML
yang menjadikan tampilan web dengan program
lain, seperti basis data (database). Hasil yang
diperolen dari proses pencarian dikirimkan
kembali ke halaman web untuk ditampilkan
dalam format HTML.

Pada awalnya CGI adalah salah satu
yang mendekati aplikasi server-side
programming. Program CGI yang sering
digunakan adalah C++ dan perl. CGI merupakan
bagian dari web server yang dapat
berkomunikasi dengan program lain yang ada di
server Dengan CGI web server dapat memanggil
program yang dibuat dari berbagai bahasa
pemrograman  (Common). Interaksi antara
pengguna dengan berbagai aplikasi, misalnya
database, dapat dijembatani oleh CGI (Gateway)

CGl (Common Gateway Interface)
merupakan  skrip  tertua dalam  bidang
pemrograman web. Skrip bisa didefinisikan
sebagai rangkaian dari beberapa instruksi
program. Untuk membuat skrip yang dapat
dijalankan pada web diperlukan pengetahuan
pemograman.

CGl sendiri telah muncul sejak teknologi
web diperkenalkan di dunia pada awal tahun
1990, bersama dengan kemunculan CERN, web
server pertama di dunia. CGI disediakan sebagali
tool atau perlengkapan untuk membuat program
web. CGI digunakan untuk membuat program-
program tampilan web yang lebih interaktif,

koneksi ke basis data, bahkan membuat
permainan (game).

CGl pada masa-masa awalnya dibuat
dengan bahasa C, bahasa yang juga digunakan
untuk membuat web server pertama, Vyaitu
CERN. CGI kemudian diadopsi oleh NCSA
(National  Central  for  Supercomputing
Application) web server, dan hingga kini masih
digunakan pada Apache Web Server, web server
yang paling banyak digunakan oleh komunitas
internet saat ini.

Walaupun demikian, CGI bisa juga
direalisasikan dengan banyak bahasa

pemrograman lain. Mulai dari C, Perl, Phyton,

PHP, Tcl/Tk, hingga skrip shell pada
Unix/Linux.
CGl seringkali digunakan sebagai

mekanisme untuk mendapatkan informasi dari

user melalui fill out form, mengakses basis data

(database), atau menghasilkan halaman yang

dinamis. meskipun secara prinsip mekanisme

CGI tidak memiliki lubang keamana, program

atau skrip yang dibuat sebagai CGI dapat

memiliki lubang keamanan ataupun tidak
sengaja). Potensi lubang keamanan yang
digunakan dapat terjadi dengan CGI antara lain :

1. Seorang pemakai yang nakal dapat
memasang skrip CGI sehingga dapat
mengirimkan berkas kata kunci (password)
kepada pengunjung yang mengeksekusi CGI
tersebut.

2. Program CGIl dipanggil  berkali-kali
sehingga server menjadi terbebani karena
harus menjalankan beberapa program CGI
yang menghabiskan memori dan CPU cycle
dari web server. (Rizkita, 2012).

2.10  Konsep Dasar Web Programming

Pemrograman adalah proses menulis,
menguji dan memperbaiki  (debug), dan
memelihara kode yang membangun sebuah
program komputer. Kode ini ditulis dalam
berbagai bahasa pemrograman. Tujuan dari
pemrograman adalah untuk membuat suatu
program  yang dapat melakukan  suatu
perhitungan atau ‘pekerjaan’ sesuai dengan
keinginan si pemrogram. Untuk dapat melakukan
pemrograman, diperlukan keterampilan dalam
algoritma, logika, bahasa pemrograman, dan di
banyak kasus, pengetahuan-pengetahuan lain
seperti matematika.

Web Programming atau Pemroigraman
Web adalah proses menulis dan memelihara kode
untuk membangun sebuah program komputer
berbasis client-server yang kebanyakan berjalan
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di browser (misal: web page, Aplikasi Enterprise
dll). (Rizkita, 2012).

2.10.1 PHP: Hypertext Preprocessor (PHP)
PHP adalah sebuah bahasa pemrograman
berbasis web yang mempunyai banyak
keunggulan  dibandingkan  dengan  bahasa
pemrograman berbasis web yang lain. PHP
merupakan bahasa pemrograman yang berasal
dari  Perl. Sedangkan Perl  merupakan
pengembangan dari bahasa C. Oleh karenanya,
struktur pemrograman yang ada di PHP sama
dengan yang ada di bahasa C. Melihat bahwa
PHP merupakan pengembangan dari bahasa C
secara tidak langsung, maka PHP mempunyai
banyak sekali fitu-fitur yang dapat digunakan.
Misalnya fungsi yang lengkap yang berhubungan
langsung dengan networking. Bahkan ada yang
dapat membuat webmail sendiri dengan
menggunakan PHP. Fungsi yang dimiliki PHP
sangat lengkap sehingga anda tidak perlu
membuat fungsi sendiri karena daftar fungsi dari
PHP yang lengkap menjadikan baris perintah
anda semakin efisien. Kemudahan lain dari PHP
adalah PHP mampu berintegrasi dengan berbagai
macam jenis database. Database yang paling
umum digunakan adalah mysql. (Rizkita, 2012).

I11. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini sebagai berikut :

3.1 Metode Pengumpulan Data

Pada metode ini dilakukan pengumpulan
data yang berasal dari :
1. Data Primer

Adalah data yang diperoleh secara
langsung dan diamati, dicatat dari sumber aslinya
yaitu perusahaan. Pengumpulan data primer
dilakukan dengan cara:

a. Interview, yaitu dengan  melakukan
wawancara secara langsung dengan para
staff perusahaan atau dengan pihak yang
berwenang untuk data yang bersangkutan.

b. Observasi, dilakukan dengan cara
mengamati atau meninjau secara langsung
proses belajar di kelas yang berlangsung
untuk data-data yang diperlukan.

2. Data Sekunder
Adalah data yang diolah lebih lanjut atau
dalam bentuk yang sudah berupa publikasi dan

disajikan oleh pengumpul data primer atau pihak

lain. Data sekunder dipilih dari:

a. Studi kepustakaan, yaitu dengan
mempelajari dan memahami teori-teori yang
berhubungan dengan permasalahan yang
diteliti melalui buku-buku referensi yang
bersangkutan  serta  dikaitkan  dengan
perkuliahan.

b. Arsip perusahaan, yaitu dengan melihat file
perusahaan yang telah ada seperti gambaran
umum perusahaan, file dokumentasi, dan
lain-lain.

c. Akses Internet, Melakukan pencarian data-
data yang diperlukan melalui website di
internet, dengan mengunjungi situs-situs
yang berisi informasi-informasi yang sesuai
dengan tema penelitian

3.2 Metode Perancangan

Beberapa tahapan yang dilakukan dalam
perancangan learning system ini, antara lain
analisa meliputi identifikasi masalah, metode
perancangan berbasis UML, perancangan basis
data dan implementasi sistem

IV. PEMBAHASAN
4.1 Analisa Sistem

Analisa ini terfokus pada proses belajar di
kelas di PT. Bhakti Adikarya Buana Abadi
(Babastudio). Proses belajar di kelas masih
berjalan secara manual dimana Instruktur
menjelaskan secara langsung materi training
kepada peserta training. Hal ini menyebabkan
proses belajar di kelas berjalan lama dan lambat.
Selain itu menimbulkan kesulitan terhadap
bagian administrasi dalam mengatur jadwal
peserta training untuk belajar di kelas karena
keterbatasan ruang kelas dan Instruktur yang
mengajar.
4.2 Perancangan Sistem

Perancangan ini meliputi uses case
diagram, sequence diagram, activity diagram,
dan Entity Relationship Diagram (ERD).
4.2.1 Use Case Diagram

Use case diagram menggambarkan use
case dari semua actor yang terlibat dalam
prosedur belajar di kelas. Berikut adalah use case
diagram prosedur belajar di kelas dengan
menggunakan aplikasi learning system:
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Prosedur Belajar di Kelas dengan Aplikasi
Learning System

Menmilih Materi

Melakukan

Memilih Modul

i Tyl

Memillh Vidso

Registrasi Q Masuk ke Hal, Utama:

Lecalends>>

Masuk ke Hal. Modul

Menambah
Administrator Baru

Malihat Tularial
Video

<<includess /

. D4 g
ecinclides s Peserta Training
: Menambah Tutorial
Video

Melihat Hal. Materi

N <<includes>» I
L
! % (" Menambah Materi Kembali
Lecegtendszs ?:; Peserta Training e
4
1\!0;‘;:;‘; e dministrator F
rainie
Ko

: Menjelaskan Cara &
Peraturan Belajar

<eedlendss

Melihat

Masuk ke Hal. Video

I
I
I
I
I
I
I
Masuk ke Hal. Tuterlal Video |
|

Kembali

-

Gambar 4.4 Sequence Diagram Peserta Training

Tutorial Video

Melakukan Login

Mendaftarkan administrator

Menghklk 3
lengidk meny user i form add user

Gambar 4.1 Use Case Diagram Training —
Q Mengakses aplikasi |

4.2.2 Sequence Diagram
Berikut adalah  sequence diagram
prosedur belajar di kelas dengan menggunakan

aplikasi learning system:
Administrator

Mengisikan data yang
diperlukan di form register

Mangklik link ragistar

Mellhat Halaman Utama o

Q Mangaksas apiikasi I Masuk ke halaman register :

I
|
Masuk ke Halaman Utama I

Peserla Tralning

-

", tegister gagal

T learning system:

Gambar 4.2 Sequence Diagram Peserta Training
Register

IMenginputkan Daia di
Eorm Login

Q Mengakses aplikasi :

Masuk ke Halaman Utama
Peserta Training -
‘_,"} Login Gagal

Melihat Halaman Ulama

H

Gambar 4.3 Sequence Diagram Peserta Training
Login

Masuk ke halaman CMS

:} login gagal

Masuk ke Halaman add user

Gambar 4.5 Sequence Diagram Administrator
Register
4.2.3 Activity Diagram

Berikut adalah activity diagram prosedur
belajar di kelas dengan menggunakan aplikasi
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Peserta Training

@engklik Link Regi*ste)

@englnputkan Data yang Dlpsrluka%

N

Register
Sukses

Gambar 4.6 Activity Diagram Peserta Training

Registrasi

Feserta Training

¢

Reqgister
Gagal

@enginpuikan Lisername dan Password di Form Lug@é

Login Gagal

Peserta Training

Melihat Hal. Lhama

Memilih Materi

Jika kembali

Materi 2

Jika memilih materi

Mermilib Modul

Jika kembali

Jika memilih madul

Login Sukses

Melihat Hal, Utama

Gambar 4.7 Activity Diagram Peserta

Training Log

Memilih Videa

Jika kembali

Video 3

Yideo 1
| ]

Jika memilih video

[I"-"Ielihat Tutonal 'l."ideaj

Gambar 4.8 Activity Diagram Peserta Training
Melihat Tutorial Video
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Administrator

@enginputkan LIsername dan Passward di Form LogiDé

Login Gagal
Login Sukses

Mellhat Halaman CMS

.

Activity

Gambar
Administrator

Diagram

Administrator

?

I'-.-1 eng klik Menu I'-.ﬂaterl

materi_tol user mater acl_aceessright
PK |materiid |4 |pK |user materi id PK | accessright id
rnalelrid t ¢ user_id gzﬁsn
createdate C
materi_id profle_id
1 * L
T* } v
chapter tbl user acl_profile
PK |chapter id PK |user id PK | prefile_id
materi_id aclive name
chaptername nama 1
description jeniskelamin
createdale alamatrumah
email "
1 telpon
acl_employee
* username
. . userpassword | | PK |employee id
itemdetail_tbl createdate
PK |itemdetail_id fullname
username
chapter_id PBSSWfoj
description profile_id
chapterorder
video
createdate

Menambah Materi
Glengklik Menu Chapter)

Menambah Modul

(I".-'Ie ngklik Menu lie mj

N/

(Menarn bah Tutorial Yid Eﬂj

Gambar 4.10 Activity Diagram Administrator
Menambah Tutorial Video

4.2.4 Entity Relationship Diagram (ERD)

Perancangan database dimaksudkan untuk
menganalisa struktur dan relasi antar tabel dari
aplikasi learning system yang dibuat. Pada tahap
analisa dan perancangan database dilakukan
dengan menggunakan Entity Relationship
Diagram (ERD).

4.3

Gambar 4.11 Entity Relationship Diagram

(ERD)

Implementasi

4.3.1 Tampilan Aplikasi
Tampilan aplikasi ini terdiri dari halaman

register, login, materi dan modul serta video :

Silahkan Registrasi

Nama Lengkap

Jenis Kelamin

Alamat Rumah

Email

Telpon

Pilih Usemame

Pilih Password

Sudah punya akun? Login disini
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Gambar 4.12 Halaman Form Registrasi Learning System
Welcome renracikatos | Leg Out
Silahkan Login
Video 1
Pengenalan Tag Div dan UL
Username
Video 2
Layout dengan Tag Div
Password

Video 3

Layout Dengan Div Bagian Menu

Login

Belum punya akun? Register disini Video 4

Layout Dengan Div bagian Footer

Gambar 4.13 Halaman Form Login ]
Gambar 4.16 Halaman Video

Learning System

Walcome renracikatos | Log Out

V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

HTML + CSS

PHP Fundamental Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Analisa sistem training di perusahaan PT.
Bhakti Adikarya Buana Abadi menggunakan
tools UML dan sistem informasi yang dibuat
menggunakan pemrograman web.

2. Learning system dalam bentuk aplikasi
video tutorial atau interaktif dapat digunakan

sebagai alternatif dalam melengkapi metode

Woelcome renracikatos | Log Qut

Modul 1 5.2 Saran
Pengenalan HTML

Saran yang dapat diberikan sebagai
Modul 2 berikut:

Pengenalan Table 1. Diperlukan komputer server yang
memiliki memori ukuran besar untuk

Modul 3 menyimpan file video bila untuk semua
s materi training atau materi ajar.

2. Diperlukan maintenance aplikasi dalam

Photoshop

Gambar 4.14 Halaman Materi

Modul 4 jangka  waktu  tertentu  secara
R SR berkala.dengan melakukan update video
Gambar 4.15 Halaman Modul dan materi pelatihan.

3. Diperlukan pengembangan lebih lanjut
untuk perbaikan tampilan, kecepatan atau
animasi video.
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ABSTRAK

Batik motif Megamendung pada awalnya adalah sebuah identitas budaya yang sarat dengan nilai-
nilai tradisi yang luhur. Industri budaya telah menambahkan nilai ekonomis dalam batik
Megamendung, sehingga pada perkembangannya menjadi identitas budaya populer. Nilai-nilai
budaya pada batik Megamendung berubah menjadi nilai tukarberupa komoditas yang penuh
dengan perhitungan laba. Fokus Penelitian ini adalah mengungkap makna denotasi, konotasi dan
mitos dari bentuk nilai-nilai tradisi dan nilai-nilai budaya yang sudah terkomodifikasi pada salah
satu Batik Cirebon yang sangat terkenal dalam konteks motifnya,yaitu batik motif Megamendung
dengan metode analisis Semiotika Rolland Barthes. Penelitian ini menyimpulkan bahwa mitos
yang tercipta dari batik motif Megamendung tradisional maupun yang sudah terkomodifikasi
adalah sama, yaitu motif Megamendung merupakan Identitas local genius budaya Indonesia
sebagai bentuk perwujudan rasa nasionalisme melalui media batik.

Kata Kunci : Batik, Megamendung, Semiotika,Nasionalisme.
ABSTRACT

Motifs of batik Megamendung at first was a cultural identity that is loaded with values that noble
tradition. Culture industry has added economic value in batik Megamendung, so that in its
development into a popular cultural identity. Cultural values in batik Megamendung turned into a
commodity value changes with full profit calculation. The focus of this study is to reveal the
meaning of denotation, connotation and myth of the shape of the traditional values and cultural
values that have been commodified in one Cirebon batik very well known in the context of the
motif, namely Motifs of batik Megamendung with Rolland Barthes' semiotic analysis method. This
study concludes that the myth created by traditional and Megamendung motif that has commodified
is the same, namely the motifs of Megamendung an Identity local genius Indonesian culture as an
expression of nationalism through the medium of batik.

Keywords: Batik, Megamendung, Semiotics, Nationalism.
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l. PENDAHULUAN

Komunikasi dapat terjadi bukan
semata-mata melalui proses bahasa verbal
semata, namun dapat dilakukan melalui
pesan-pesan dalam tanda. Hal ini sesuai
dengan pendapat Fiske (1990:42) bahwa
komunikasi atau interaksi sosial dapat
dilakukan melalui pesan non verbal.

Batik sebagai sebuah artefak budaya
merupakan  sebuah  bentuk  fenomena
komunikasi. Budaya dan komunikasi
mempunyai hubungan timbal balik. Edward
T. Hall (1959:222), mengatakan bahwa:
culture is communication dan communication
is culture. Budaya merupakan bagian dari
perilaku  komunikasi dan  begitupun
sebaliknya, komunikasi pun turut
menentukan, memelihara, mengembangkan,
atau mewariskan budaya.

Salah satu batik yang sangat populer
ditinjau dalam konteks motifnya adalah batik
Megamendung Cirebon. Batik
Megamendung pada awalnya adalah sebuah
identitas budaya yang sarat dengan nilai-nilai
tradisi yang luhur. Pesan artifaktual dalam
setiap motifnya merupakan visualisasi atau
wujud dari sistem nilai dan kepercayaan yang
berlaku dalam kebudayaan masyarakat
Cirebon. Namun seiring dengan
perkembangan zaman, industri budaya telah
menambahkan nilai ekonomis dalam batik
Megamendung tersebut, sehingga pada
perkembangannya menjadi sebuah identitas
budaya populer, dan produktivitasnya sangat
tergantung dengan trend selera pasar
konsumen. Nilai-nilai budaya pada batik
Megamendung berubah menjadi nilai tukar
berupa komoditas yang penuh dengan
perhitungan laba. Bentuk nilai-nilai tradisi
dan nilai-nilai budaya pada batik motif
Megamendung sudah sedemikian
terkomodifikasi seiring dengan dinamika
perubahan masyarakat begitu sangat
dinamis.

Batik Megamendung merupakan
bagian dari kebudayaan yang telah menjadi
keseharian masyarakat Indonesia. Batik
Megamendung menjadi salah satu artefak
kultural yang mampu bertahan hidup dalam
ruang dan waktu dari zaman ke zaman
hingga kini. Kehadiran batik yang pada
mulanya sebatas busana tradisional menjadi
bagian dari produk kultural (ikon lokal) asli
bangsa Indonesia yang mengglobal, dan Kini
batik motif Megamendung semakin banyak
terpapar dengan gaya fashion barat (asing)
sehingga mengancam identitas diri batik
sebagai warisan budaya yang bernilai luhur.

Batik Megamendung Kini
kehadirannya sangat khas dan sudah
mewakili Cirebon vyang identik dengan
keberadaan keraton dan kesultanannya.
Keekslusifan dan kesan kebangsawananya
yang terhormat seolah-olah hadir dalam
setiap desain busananya, walaupun sejatinya
batik Megamendung itu sendiri lahir dan
tercipta dari dua tempat yang berbeda yaitu
keraton dan masyarakat pesisir. Sebagai
sebuah  busana, batik  mencerminkan
hubungan antara produksi dan konsumsi,
antara representasi ideologis dan interpretasi
sosial, serta antara kekuatan simbolik dan
kekuatan  budaya. = Hubungan-hubungan
tersebut  tampil pada busana  batik
Megamendung.

Motif batik Megamendung terus
bermetamorfosis dengan desain-desain yang
baru, sehingga mampu  mengimbangi
perubahan trend mode tanpa mengurangi
makna — makna simbolis yang terkandung
didalamnya. la tampil dengan ideologinya
yang melekat dan terus ada mendampingi
apapun jenis model dan desainnya.

Salah satu bukti batik Megamendung
Cirebon menjadi duta budaya indonesia di
dunia internasional adalah, pada malam
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Grand Final Miss Universe 2010 yang
diselenggarakan di Mandalay Bay Resort and
Casino, Las Vegas, Nevada, Amerika Serikat
pada 23 Agustus 2010, Qory Sandioriva,

Puteri Indonesia 2010 yang mewakili
Indonesia mengenakan gaun malam dengan
menonjolkan motif Megamendung Cirebon.

Gambar.1.1. Qory Sandioriva
( Sumber : http://puteri-indonesia.com/2014/qory-menuju-grand-final-miss-universe-2010.html)

Motif batik Megamendung juga Kini
menjadi bagian dari pilihan rancangan

Megamendung dalam  Resort  Collection
2009. Dan juga London Fashion Week 2010

busana perancang-perancang internasional.
Seperti pada New York Fashion Week 2009
yang diselenggarakan di New York, Amerika
Serikat. Perancang Nicole Miller
menggunakan motif batik

yang diselenggarakan di London, Inggris.
Perancang  Julien Macdonald,  desainer
Chanel milik sang legendaris Karl Lagerfeld,
menampilkan koleksi spring summer 2012
dengan menonjolkan motif Megamendung.

Gambar.1.2. Koleksi Nicole Miller
(Sumber: http://female.kompas.com/read/2012/10/14/01563627/Ketika.Batik.Merasuk.di.Industri.
Mode.Amerika)
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Gambar.1.3. Koleksi Julien Macdonald
( Sumber : http://www.life.viva.co.id/news/read/249088-batik-mega-mendung-di-london-
fashion-week )

Hal ini menunjukkan bahwa batik
Megamendung makin populer dan sudah
menjadi suatu objektika dan secara simbolik
memiliki nilai-nilai historis dari suatu patron
budaya Indonesia. Batik Megamendung
secara fisik merupakan kulit luar dengan
sentuhan kreatifitas estetis yang di dalamnya
memiliki makna-makna simbolik sebagai
penegasan identitas masyarakatnya.

Berbusana dengan menggunakan
batik motif Megamendung bisa menjadi
tanda secara metaforis suatu produk budaya
untuk menunjukkan eksistensi, karakter dan
nilai-nilai yang melekat secara simbolik.
Batik merupakan busana pembungkus tubuh
yang santun sekaligus menunjukkan keaslian
(genuinitas) sosok seseorang menghargai
karya budaya bangsa sendiri. Dalam
kaitannya dengan eksistensi, nilai-nilai, dan
karakter, batik Megamendung menawarkan
kearifan lokal yang dinamis untuk
menunjukkan dinamisasi simbolik setiap
individu dan masyarakat bangsa Indonesia.

1. PEMBAHASAN

Kode Hermeneutik, Kode Semantik, Kode
Simbolik, Kode Narasi dan Kode
Kebudayaan

Penulis memperhatikan bahwa motif
Megamendung telah berubah menjadi produk
budaya yang bernilai ekonomis tinggi.
Produksi busana batik dengan motif
Megamendung telah menjadi industri budaya
yang berkembang memproduksi komoditas
dengan mengikuti trend budaya populer dan
selera pasar. Eksistensi kata populer di setiap
budaya sebenarnya mempunyai makna yang
kritis dan bersentuhan dengan kekuasaan.
Maka ketika busana batik dengan motif
Megamendung tampil untuk
mengekspresikan nilai-nilai budaya yang
berbalut Local Genius, itu sesungguhnya
sedang terjadi ideologisasi didalam busana
batik Megamendung tersebut. Dan disisi lain
tak bisa dipungkiri bahwa penggunaan
komoditas busana  batik  motif
Megamendung dengan nilai-nilai baru itu
tidak lain adalah sebuah bentuk komodifikasi
budaya.

Sebagai fenomena Komunikasi, tentu
saja motif batik Megamendung memiliki
struktur tertentu seperti halnya bahasa.
Struktur bahasa rupa ornamen motif batik
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dalam mengkaji sebuah teks motif batik ini,
teks bisa ditafsir atau ditelaah melalui aspek
struktural.

a. Kode Hermeneutik

Kode visual hermeneutik terlihat
pada aspek visual berupa ikon awan yang
distylasi sedemikian rupa menjadi bentuk
awan Megamendung. Visualisasi bentuk
garis lengkung yang beraturan secara teratur
dari bentuk garis lengkung yang paling dalam
(mengecil)  kemudian  melebar  keluar
(membesar) menunjukkan gerak yang teratur
harmonis, ini membawa pesan moral dalam
kehidupan manusia yang selalu berubah (naik
dan turun) kemudian berkembang keluar
untuk mencari jati diri (belajar/menjalani
kehidupan sosial agama) dan pada akhirnya
membawa dirinya memasuki dunia baru
menuju kembali kedalam penyatuan diri
setelah melalui pasang surut (naik dan turun)
pada akhirnya kembali ke asalnya
(sunnatullah). Sedangkan susunan warna dari
Megamendung itu terdiri dari warna
dasar,warna utama dan warna gradasi. Warna
dasar yaitu melambangkan tanah untuk
kehidupan (menurut ajaran islam manusia itu
tercipta dari sari patih tanah.sifat tanah ini
membawa kedamaian,adem,tetram). Warna
utama yaitu warna melambangkan cahaya
yang sangat terang (cahaya pembawa
penunjuk untuk pemimpin) Cahaya terang ini
adalah cahaya yang terpancar dari hati nurani
yang membawa ke pemimpinan yang
menerangi dan mengayomi
masayarakatnya.sehingga masyarakat merasa
tenang ,tentram,subur dan makmur. Warna
gradasi ini adalah sederetan warna yang
mendukung warna utama yang
melambangkan keberadaan masayarakat dan
kebudayaanya. Keberadaan masyarakat dari
mulai suku,ras,etnik,agama dan kebudayaan
yang berbeda-beda bersatu padu untuk
membentuk suatu pemerintahan /kerajaan
(warna  utaman). Semua  kehidupan
masyarakat harus bersatu padu untuk mejaga
persatuan dan kesatuan.

b. Kode semantik

Kode semantik terlihat pada aspek
Identitas local genius budaya Indonesia yang
merupakan bentuk perwujudan konotasi
nasionalisme.

C. Kode simbolik

Kode simbolik terlihat pada aspek
simbol warna gelap pada Megamendung
tersebut yang menggambarkan awan gelap
yang mengandung air hujan, pemberi
penghidupan, dan warna terang
melambangkan semakin cerahnya kehidupan.

d. Kode narasi

Kode narasi vyaitu kode yang
mengandung cerita terlihat pada aspek garis-
garis awan motif Cina berupa bulatan atau
lingkaran merupakan persentuhan budaya
Cina dengan seniman batik Cirebon
melahirkan motif batik baru khas Cirebon
mengandung cerita tentang Pernikahan Putri
Ong Tien dan Sunan Gunung Jati yang
merupakan latar belakang masuknya budaya
dan tradisi Tiongkok atau tradisi Cina ke
keraton.

e. Kode kebudayaan

Kode kebudayaan terlihat pada aspek
mitos dan pengetahuan. Mitos awan sebagai
dunia atas, dunia khayangan, tempat tinggal
para dewa memiliki makna sebagai
keberkahan. Pada aspek pengetahuan nampak
jelas bahwa struktur Megamendung terdiri
atas pengaruh teks kebudayaan China yang
luluh menjadi kesatuan bentuk dengan makna
utuh, meski masing-masing teks masih bisa
terlihat dengan jelas, bila dilihat dari
namanya Mega mendung, nama motif ini
berasal dari bahasa indonesia, serat dalam
etika ajaran keraton adanya ajaran Hasta
Brata yang di dalamnya mengajarkan pada
sifat dan prilaku luhur sesuai dengan sifat-
sifat alam jagad raya serta unsur-unsurnya
yakni di antaranya Megamendung
(Hendriyana, 2000:53-55). Adapun hadirnya
teks budaya China, dimungkinkan pula dasar
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penciptaannya adalah untuk menujukkan
bahwa di Cirebon hidup berdampingan
secara damai dengan budaya China yaitu
pada masa pernikahan raja/sunan Gunung
Jati dengan putri kaisar cina yang bernama
Nyi Ong Tien Noi, Beliau adalah istri kedua
sunan gunung jati.

Makna Denotasi dan Konotasi Motif Batik

Megamendung
Pada tatanan pertama dari penanda

Roland Barthes yaitu tahapan denotasi.
Tahapan denotasi pada motif batik
Megamendung umumnya menggambarkan
pemandangan alam vyang berhubungan
dengan mitologi yang dianggap penting
berupa stylasi bentuk Awan. Awan
merupakan gejala alam yang dapat
digambarkan  menggumpal,  bergulung-
gulung, atau berlapis-lapis, yang dapat
disederhanakan menjadi garis-garis spiral
yang dinamis. Tekanan warna Yyang
digunakan untuk itu adalah sama.

Ragam hias awan Megamendung
disusun dalam berbagai bentuk, misalnya
pola ulang simetri, tanpa pola ulang, pola
ulang renggang, pola ulang penuh dan
sebagainya. Dari segi pewarnaan, ada tujuh
tingkatan warna biru-merah: putih, biru muda
sekali, biru muda, biru sedang, biru agak tua,
biru tua, biru kehitaman, dan merah. Adapula
warna biru-coklat keoranyean tetapi tanpa
tingkatan warna. Ada biru muda, biru sedang,
biru agak tua, biru tua, biru kehitaman.

Sebagai dasar analisis konsep
denotasi dan konotasi dalam pada batik motif
Megamendung bisa ditinjau  dari hal-hal
sebagai berikut :

a. Nilai Penampilan (appearance) atau
nilai wujud yang melahirkan benda
seni. Nilai ini terdiri dari nilai bentuk
dan nilai struktur. Nilai bentuk yang
bisa dilihat secara visual adalah motif
megamendung dalam sebuah kain
yang indah terlepas dari penggunaan
bahan berupa kain katun atau kain
sutera. Sementara dalam nilai

struktur adalah  dihasilkan  dari
bentuk-bentuk yang disusun begitu
rupa berdasarkan nilai esensial.
Bentuk-bentuk tersebut berupa garis-
garis  lengkung yang  disusun
beraturan dan tidak terputus saling
bertemu.

Nilai Isi (Content) yang dapat terdiri
atas nilai pengetahuan (kognisi), nilai
rasa, intuisi atau bawah sadar
manusia, nilai gagasan, dan nilai
pesan atau nilai hidup (values) yang
dapat terdiri dari atas moral, nilai
sosial, nilai religi, dan lain-lain. Pada
bentuk Megamendung bisa kita lihat
garis lengkung yang beraturan secara
teratur dari bentuk garis lengkung
yang paling dalam (mengecil)
kemudian melebar keluar
(membesar)  menunjukkan  gerak
yang teratur  harmonis.  Garis
lengkung yang  beraturan ini
membawa pesan moral dalam
kehidupan manusia yang selalu
berubah (naik dan turun) kemudian
berkembang keluar untuk mencari
jati diri (belajar/menjalani kehidupan
sosial agama) dan pada akhirnya
membawa dirinya memasuki dunia
baru  menuju kembali kedalam
penyatuan diri setelah melalui pasang
surut (naik dan turun) pada akhirnya
kembali ke asalnya (sunnatullah).
Nilai Pengungkapan (presentation)
yang dapat menunjukkan adanya
nilai bakat pribadi seseorang, nilai
ketrampilan, dan nilai medium yang
dipakainya. Ungkapan yang
ditampilkan oleh senimannya berupa
proses batik yang begitu indah.
Paduan unsur warna yang harmonis
dengan penuh makna bagi siapa yang
melihatnya. Unsur warna biru yang
kita kenal dengan melambangkan
warna langit yang begitu luas,
bersahabat dan tenang.
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Tabel 1. Denotasi dan Konotasi Motif Batik Megamendung
(Nilai-Nilai Tradisi)
No Teks Media Batik Ciri Denotasi Interpretasi Konotasi
la - Warna-warna dominan - Warna biru tua motif

1b

batik Klasik tradisional
biasanya memiliki warna
biru tua atau berwarna
merah tua, hitam dengan
Bagian latar warna hitam
dengan warna garis pada

motif utamanya adalah biru.

- Batik Kklasik tradisional
cenderung memilih
sebagian latar kainnya
dibiarkan kosong tanpa
diisi dengan ragam hias
berbentuk tanahan atau
rentesan.

- Tata warna Batik klasik
tradisional dengan teknik
“babaran’’,menampilkan
warna dasar merah atau
hitam. Sedangkan motifnya
berwarna merah, biru,
kehitaman.

Megamendung tersebut
menggambarkan awan gelap
yang mengandung air hujan,
pemberi penghidupan.

- Warna biru muda motif
Megamendung
melambangkan semakin
cerahnya kehidupan.

( Komarudin Kudiya).

- Motif pada kain batik
tersebut termasuk dalam
kategori jenis babaran biron.
karakter motifnya kebiruan
sebagai simbol penjaga
kedamaian dan pelaku
kebajikan (Taylor Hartman,
2004:117).
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Tabel 2. Denotasi dan Konotasi Motif Batik Megamendung
(Nilai-Nilai Terkomodifikasi)
No Teks Media Batik Ciri Denotasi Interpretasi Konotasi
1 - Gaun malam yang - Warna biru tua motif

dikenakan Qory tersebut Megamendung tersebut
didominasi dengan warna menggambarkan awan gelap
perak pada bagian dasar yang mengandung air hujan,
kain yang terbuat dari pemberi penghidupan.
material bahan tenun lame. | - Warna biru muda motif
- Pada permukaan kainnya | Megamendung pada busana
dihias dengan motif tersebut
Megamendung yang di melambangkan semakin

rangkai dari mote berwarna | cerahnya kehidupan. Pada
perak kebiruan, biru muda, | motif ini dapat dilihat baik

dan biru tua yang dalam bentuk maupun
jumlahnya kurang lebih 3 warnanya bergaya selera cina
(tiga) kilogram yang (Komarudin Kudiya).
diaplikasikan pada kain - Motif pada kain batik
dengan teknik pengerjaan tersebut termasuk dalam
tangan. kategori jenis babaran biron.

karakter motifnya kebiruan
sebagai simbol penjaga
kedamaian dan pelaku
kebajikan (Taylor Hartman,
2004:117).
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Tabel 3. Denotasi dan Konotasi Motif Batik Megamendung
(Nilai-Nilai Terkomodifikasi)
No Teks Media Batik Ciri Denotasi Interpretasi Konotasi
1 - Gaun spring summer yang | - Warna biru tua motif

dikenakan model tersebut Megamendung tersebut
didominasi dengan warna menggambarkan awan gelap

putih. yang mengandung air hujan,
- Pada bagian dasar kain pemberi penghidupan.

yang pada permukaan - Warna biru muda motif
kainnya dihias dengan Megamendung pada busana

motif Megamendung yang | tersebut

didominasi kebiruan, biru melambangkan semakin
muda, dan biru tua dengan | cerahnya kehidupan. Pada
posisi yang bebas ( vertikal | motif ini dapat dilihat baik
dan horisontal). dalam bentuk maupun
warnanya bergaya selera cina
(Komarudin Kudiya).

- Motif pada kain batik
tersebut termasuk dalam
kategori jenis babaran biron.
karakter motifnya kebiruan
sebagai simbol penjaga
kedamaian dan pelaku
kebajikan (Taylor Hartman,
2004:117).
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Tabel 4. Denotasi dan Konotasi Motif Batik Megamendung
(Nilai-Nilai Terkomodifikasi)
No Teks Media Batik Ciri Denotasi Interpretasi Konotasi
1 - Gaun Resort Collection Warna merah pada motif

yang dikenakan model Megamendung tersebut
tersebut didominasi dengan | termasuk dalam kategori
latar warna hijau pada jenis babaran abang.
bagian dasar kain yang Karakter merah
pada permukaan kainnya menggambarkan simbol
dihias dengan motif pengguna kekuasaan (Taylor
Megamendung yang Hartman, 2004: 67).
didominasi merah.
- Gaun Resort Collection
yang dikenakan model - Motif pada kain batik
tersebut didominasi dengan | tersebut termasuk dalam
biru tua pada bagian dasar | kategori jenis babaran biron.

2 kain yang pada permukaan | karakter motifnya didominasi
kainnya dihias dengan kebiruan sebagai simbol
motif tunggal penjaga kedamaian dan
Megamendung dengan pelaku kebajikan (Taylor
pewarnaan bloking Hartman, 2004: 117).
perpaduan ungu, biru muda
kehijauan dan putih.
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Dari analisis diatas maka dapat ditarik suatu
kesimpulan sebagai berikut,

Denotasi dan Konotasi Motif Batik
Megamendung (Nilai-Nilai Tradisi) :

- Denotasi : Motif tradisional Megamendung
masih mengapilkasikan batik tulis. Bentuk
dan warna motif ini mencirikan ada
percampuran/pengaruh  budaya China
sebagai karya ekspresi komunal kedaerahan
yang terwujud dalam karya visual (artefak)
budaya Cirebon.

- Konotasi : Motif Megamendung sebagai
identitas karya lokal (Local Genius) daerah
Cirebon yang melambangkan pembawa hujan
yang di nanti-nantikan sebagai pembawa
kesuburan, dan pemberi kehidupan, dominasi
warna biru tua menggambarkan awan gelap
yang mengandung air hujan, pemberi
penghidupan, sedangkan warna biru muda
melambangkan semakin cerahnya kehidupan
dan warnar merah menggambarkan simbol
pengguna kekuasaan (Kesultanan Keraton
Cirebon).

Denotasi dan Konotasi Motif Batik
Megamendung (Sudah Terkomodifikasi):

- Denotasi : Pewarnaan motif Megamendung
lebih beraneka warna dan menggunakan
unsur-unsur warna yang lebih terang dan

cerah, serta memiliki bentuk ragam hias yang
tidak mengapilkasikan teknik batik tulis.
- Konotasi : Motif Megamendung sebagai
identitas karya lokal (Local Genius) daerah
Cirebon yang melambangkan pembawa hujan
yang di nanti-nantikan sebagai pembawa
kesuburan, dan pemberi kehidupan, dominasi
warna biru tua menggambarkan awan gelap
yang mengandung air hujan, pemberi
penghidupan, sedangkan warna biru muda
melambangkan semakin cerahnya kehidupan
dan warna merah menggambarkan simbol
pengguna kekuasaan (Kesultanan Keraton
Cirebon).
Mitos Pada Motif Motif Batik
Megamendung

Tahap Mitos vyaitu tatanan Kketiga
dalam peta mitos Roland barthes, vaitu
merupakan denotasi dari tatanan kedua. Dari
uraian denotasi dan konotasi diatas dapat
dilihat dalam tabel Mitos berikut:
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Tabel 3. Tabel Mitos Roland Barthes

Batik Motif Megamendung
(Nilai-Nilai Tradisi)

1.Signifier (Penanda)

Motif Megamendung
dengan teknik batik
tulis bentuk awan —
awanan tata warna
babaran tradisional.

2.Signified
(Petanda)

Motif
Megamendung
sebagai ldentitas
batik karya lokal

Tabel 4. Tabel Mitos Roland Barthes
Batik Motif Megamendung
(Sudah Terkomodifikasi)

(Local Genius)
daerah Cirebon

3.Denotatif Sign (Tanda Denotatif)

- Pemandangan alam berupa stylasi bentuk
Awan.
- Awan sebagai gejala alam yang
digambarkan

menggumpal, bergulung-gulung, atau
berlapis

dengan perwujudan sesuai aslinya. lapis.

1. Connotative Signifier (Penanda I11. Connotative

Konotatif) Signified (

- Bentuk awan merupakan simbol dunia  [Petanda

luas, bebas, konotatif)
dan transenden.

- Pembawa hujan yang di nanti-natikan - Menunjukan

Isebagai status sosial,
pembawa kesuburan, dan pemberi anggun, wibawa
kehidupan. dan sebagai
simbol filosofi
keraton
kesultana

Cirebon sebagai
Identitas local
genius ( budaya
lokal).

111. Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Motif Megamendung adalah Identitas local genius budaya
Cirebon yang mewakili Indonesia sebagai bentuk
perwujudan nasionalisme melalui media busana batik.

Berdasarkan tabel diatas, dapat
dijelaskan bahwa mitos yang dihasilkan oleh
motif batik Megamendung klasik Tradisional
maupun yang sudah terkomodifikasi adalah
menunjukan status sosial, anggun, wibawa
dan ragam hias tersebut melambangkan
simbol filosofi keraton kesultana Cirebon
sebagai Identitas local genius budaya

1.Signifier (Penanda) [2.Signified
(Petanda)

Motif Megamendung

dengan teknik Motif

kontemporer (cetak Megamendung

dll), bentuk awan — kebagai

lawanan dengan tata Identitas batik

arna yang bebas dan

modern. karya lokal
(Local Genius)
daerah
Cirebon

3.Denotatif Sign (Tanda Denotatif)
- Pemandangan alam berupa stylasi
bentuk Awan.
- Awan sebagai gejala alam yang
digambarkan

menggumpal, bergulung-gulung, atau
berlapis

dengan perwujudan sudah terstylasi
dengan bentuk-

bentuk kontemporer.

|. Connotative Signifier (Penanda
Konotatif)

- Bentuk awan merupakan simbol
dunia luas, bebas,

dan transenden.
- Pembawa hujan yang di nanti-natikan
sebagai

pembawa kesuburan, dan pemberi
kehidupan.

I1. Connotative
ISignified ( Petanda
konotatif)

- Menunjukan status
sosial, anggun,

ibawa dan sebagai
simbol filosofi
keraton kesultana
Cirebon sebagai
Identitas local genius
( budaya lokal).

111. Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Motif Megamendung adalah Identitas local genius budaya

Cirebon yang mewakili Indonesia sebal

perwujudan nasionalisme melalui media busana batik.

gai bentuk

Indonesia  yang meru

perwujudan nasionalisme.
Pada tatanan ini

merupakan denotasi tatan

pakan bentuk

mitos tersebut
an kedua, dan

konotasinya adalah ideologi. Dalam motif
batik Megamendung, ideologi atau konotasi

dari  mitos  merupakan
nasionalisme sebagai
budaya identitas karya loka

bentuk rasa

wujud ketahanan

I (Local Genius)
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daerah  Cirebon. Dan  batik  motif menjadi komoditas  untuk  berbagai
Megamendung merupakan kekayaan budaya pemenuhan  kebutuhan  pasar  tanpa

nasional yang harus dipertahankan, sebagai
bagian dari rasa nasionalisme.

Kapitalisme dalam motif batik
Megamendung terlihat dari pemakaian kain
batik yang semula dipandang sebagai salah
satu unsur busana tradisional dengan teknik
batik tulisnya (sebagai salah satu sarana
kegiatan ritual, seremonial, dan merupakan
simbol  status  sosial), Kkini  setelah
terkomodifikasi bergeser hingga difungsikan

memperhatikan fungsi didalamnya dengan
masuknya peran modal (industri) dengan
tujuan mengeruk keuntungan/laba.

Jadi terdapat dua asumsi pandangan
ideologi, yaitu: Nasionalisme dan
Kapitalisme.

Di bawah ini adalah skema temuan
penelitian  pembahasan mitos nilai-nilai
budaya tradisional dan nilai terkomodifikasi
pada motif batik Megamendung:

Diagram 1.1. Skema Temuan Penelitian

— R

i

rig e _ " < ) NILAI-NILAI TRADISI
B A
| Motif Megamendung
o >

NILAI TERKOMODIFIKASI

o}
e o .
v .
5y % |
i L N
| y %4

)
)

— Jimbl filosafi keraton kesultana Cirebon
— [Dtentik ( dengan teknik batik tulis tradisional )
— Melahirkan benda seni yang bernilai tinggi  Nilai bakat dan ketrampilan )

NASIONALISME
Identitas Iocal genius budaya Indonesia

KAPITALISME

Semua prosedur produksi diarahkan

- S =

— Tidak otentik ( ada campur tangan industri teknik kontemporer )
— Menghasilkan kebudayaan semu (sistem pasar )

hanya pada satu tujuan,
yaitu keuntungan/laba (profit
oriented)

— Terstandarisasi (penyeragaman industri budaya )

1.  PENUTUP

Hasil analisis motif batik
Megamendung ini menunjukkan bahwa :

- Makna denotasi motif batik
Megamendung ( nilai-nilai tradisi) masih
mengapilkasikan batik tulis, bentuk dan tata
warna  motif  ini  mencirikan  ada
percampuran/pengaruh  budaya China
sebagai karya ekspresi komunal kedaerahan
yang terwujud dalam karya visual (artefak)
budaya Cirebon.

- Makna denotasi motif batik
Megamendung ( sudah terkomodifikasi)
sudah mengalami perubahan warna dengan
menggunakan unsur-unsur warna yang lebih

terang dan cerah, serta memiliki bentuk
ragam hias yang tidak mengapilkasikan
teknik batik tulis.

- Makna Konotasi motif batik
Megamendung ( nilai-nilai tradisi) dan motif
batik Megamendung ( sudah terkomodifikasi)
mempunyai kesamaan makna yaitu sebagai
identitas karya lokal (Local Genius) daerah
Cirebon yang melambangkan pembawa hujan
yang di nanti-nantikan sebagai pembawa
kesuburan, dan pemberi kehidupan, dominasi
warna biru tua menggambarkan awan gelap
yang mengandung air hujan, pemberi
penghidupan, sedangkan warna biru muda
melambangkan semakin cerahnya kehidupan
dan warna merah menggambarkan simbol
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pengguna kekuasaan (Kesultanan Keraton
Cirebon).

- Mitos yang tercipta dari motif batik
Megamendung ( nilai-nilai tradisi) dan motif
batik Megamendung ( sudah terkomodifikasi)
merupakan praktek budaya yaitu bahwa batik
motif Megamendung adalah Identitas local
genius budaya Indonesia yang merupakan
bentuk perwujudan rasa nasionalisme melalui
media batik.

Batik motif Megamendung pada
awalnya adalah sebuah identitas budaya lokal
dengan segala sistem nilai tradisinya, Kini
batik motif Megamendung menjadi entitas
budaya populer yang melakukan
penyesuaian terhadap industri budaya dan
tunduk pada mekanisme pasar..

Pemakaian kain batik yang semula
dipandang sebagai salah satu unsur busana
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Abstrak
Penelitian ini dilakukan dengan variasi konsentrasi ekstrak yang berbeda yaitu 0,0396%, 0,0793%,
dan 0,119% berdasarkan nilai IC g, dari aktivitas antioksidan fraksi etil asetat ekstrak daun jarak
pagar. Optimasi formula dilakukan dengan tiga konsentrasi PVA sebagai komponen utama gelling
agent yaitu 10%, 12%, dan 15%. Evaluasi sediaan yang dilakukan adalah pengamatan organoleptis,
pH, viskositas, daya sebar, waktu sediaan mengering, dan uji hedonik. Dari evaluasi fisik yang
dilakukan ke tiga formula dapat dikatakan memenuhi syarat sediaan masker gel yang baik. Uji
hedonik dilakukan pada 30 orang panelis untuk memberikan respon derajat kesukaan dari tingkat
tidak suka, agak tidak suka, suka, dan sangat suka pada ketiga formula untuk masing-masing indikator
warna, bau, dan tekstur. Dari hasil uji hedonik dapat disimpulkan formula yang banyak disukai untuk
indikator warna, bau maupun tekstur adalah formula 1.
Kata kunci : masker gel, peel-off, daun jarak pagar, uji hedonik

Abstrack

This research was conducted with different concentration of extract that is 0,0396%, 0,0793%, and
0,119% based on IC 80 value of antioxidant activity of ethyl acetate fraction of Jatropha leaf extract.
The optimization of the formula was carried out with three concentrations of PVA as the main
component of gelling agent that is 10%, 12%, and 15%. Evaluation of the preparations made is
organoleptic observation, pH, viscosity, dispersion, drying time, and hedonic test. From the physical
evaluation conducted to the three formulas can be said to meet the requirements of a good gel mask
preparation. The hedonic test was performed on 30 panelists to give a favorite degree response from
dislikes, dislikes, likes, and likes to all three formulas for each color, odor, and texture indicator.
From the results of hedonic test can be concluded that the preferred formula for color, odor or texture
indicator is formula 1.

Keywords: gel mask, peel-off, Jatropha leaves, hedonic test

l. PENDAHULUAN Bouwstra, 2005) Proses perusakan kulit yang
ditandai oleh munculnya keriput, sisik, kering

1.1 Latar Belakang Masalah dan pecah-pecah lebih banyak disebabkan oleh

Kulit adalah organ terbesar tubuh radikal bebas. Selain tampak kusam dan

dengan berat sekitar 10% total massa tubuh,
Sebagai bagian terluar tubuh kulit memiliki 2
fungsi utama, yakni fungsi proteksi dan fungsi
komunikasi. Fungsi komunikasi didasarkan
pada neuroreseptor, transmisi sinyal biokimia,
serta pigmentasi, sedangkan fungsi proteksi
adalah hilangnya substansi tubuh dan penetrasi
seyawa asing dalam tubuh. (Grams &

berkerut, kulit menjadi cepat tua dan muncul
flek-flek hitam. (Maysuhara, 2009) Untuk
mencegah terjadinya hal tersebut diperlukan
suatu sediaan kosmetik yang mampu
mencegah penuaan dini. (Elsner & Howard,
2000)

Salah satu kosmetik perawatan untuk
merawat wajah antara lain menggunakan
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masker. Bentuk sediaan masker yang banyak
terdapat di pasaran adalah bentuk pasta atau
serbuk, namun proses pemakaian masker ini
cukup rumit. Padahal gaya hidup masyarakat
perkotaan  dipenuhi  dengan  kesibukan.
Sehingga dibutuhkan produk masker yang
praktis dalam pemakaiannya, salah satunya
adalah dengan memakai masker peel-off.
(Harry, 1973)Masker peel-off memiliki banyak
keunggulan dibandingkan masker jenis lain
yaitu sediaannya berbentuk gel yang sejuk
mampu merelaksasikan dan membersihkan
wajah secara maksimal dengan
mudah.(Morris, 1993).

Salah satu tanaman yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan aktif kosmetik
adalah tanamanjarak pagar (Jatropa curcas
Linn.). Jarak pagar merupakan tumbuhan
semak berkayu yang banyak ditemukan di
daerah tropik. Tumbuhan ini dikenal sangat
tahan kekeringan dan mudah diperbanyak
dengan stek.Penggunaan daun jarak pagar
sebagai zat aktif dalam sedian kosmetik telah
banyak dilakukan salah satunya adalah
penggunaan fraksi etil asetat daun jarak pagar
sebagai produk kosmetik. (Windarwati, 2011)
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
fraksi etil asetat ekstrak daun jarak pagar
mempunyai aktivitas antioksidan yang sangat
kuat dengan nilai ICs, sebesar 40,67414.
(Hutabalian, 2016)

Salah satu polimer yang digunakan
sebagai basis dalam sediaan masker peel-off
adalah pollivinil alcohol (PVA). PVA dapat
menghasilkan gel yang cepat mengering dan
membentuk lapisan film yang transparan, kuat,
dan melekat baik pada kulit. (Rekso dan
Sunarni, 2007) Kualitas fisik masker gel peel-
off dipengaruhi oleh komposisi bahan yang
ditambahkan ke dalam formulasi. Pada
penelitian ini digunakan HPMC sebagai bahan
peningkat viskositas, propilenglikol sebagai
humektan dan phenoxyethanol sebagai
pengawet. HPMC dapat membentuk gel yang
jernih dan bersifat netrak serta memiliki
viskositas yang stabil pada penyimpanan
jangka panjang. (Rowe et al, 2009)

1.2. Tujuan Penelitain
a. Optimasi formula dengan membedaan
konsentrasi PVA sebagai komponen utama
pembentuk lapisan film

b. Formulasi masker gel peel-off dengan
variasi penambahan ekstrak kental fraksi etil
asetat daun jarak pagar berdasarkan nilai 1Cg,

1.3 Batasan Masalah

Peneliti dibatasi hanya pada ini adalah
pembuatan sediaan masker gel peel off yang
menggunakan gabungan PVA dan HPMC
sebagai komponen utama gelling agent dengan
bahan aktif arifraksietilasetat ekstrak daun
jarakpagar (Jatropha curcas Linn) berdasarkan
nilai 1Cg, dari aktivitas antioksidannya.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Kulit adalah bagian paling luar dari tubuh
dan merupakan organ yang terluas yaitu
sekitar 2 m2 dengan berat kira-kira 16% dari
berat badan. Sebagai bagian tubuh yang paling
kelihatan, kulit menjadi sumber kecantikan
dan daya pikat dari seseorang. Kulit
merupakan selimut yang menutupi permukaan
tubuh dan memiliki fungsi utama sebagai
pelindung dari berbagai pengaruh buruk yang
datang dari luar.( Tranggono dan Latifah,
2007) Hal mengagumkan lain dari kulit adalah
kemampuannya untuk terus melakukan
regenerasi, mengganti sel-sel kulit mati dengan
sel-sel kulit baru. Dengan peran yang begitu
penting, sudah selayaknya kulit senantiasa
dijaga dan dipelihara kesehatannya. (Gita,
2015)

Kosmetik berasal dari kata kosmein
(Yunani) yang berarti berhias. Bahkan yang
dipakai dalam wusaha mempercantik diri,
dahulu diramu dari bahan-bahan alamiah yang
terdapat disekitarnya. Sekarang kosmetik tidak
hanya dibuat dari bahan alami tapi juga bahan
buatan  untuk  masksud  meningkatkan
kecantikan. (Wasiatmadja, 1997)

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan
R. 1. No. 220/MenKes/Per/IX/76 Kosmetik
adalah bahan atau campuran bahan untuk
digosokkan, dilekatkan, dituangkan,
dipercikkan  atau  disemprotkan  pada,
dimasukkan dalam, dipergunakan pada badan
manusia dengan maksud untuk membersihkan,
memelihara, menambah daya tarik dan
mengubah rupa dan tidak termasuk golongan
obat. Zat tersebut tidak boleh mengganggu faal
kulit atau kesehatan tubuh secara keseluruhan.
Dalam definisi ini jelas dibedakan antara
kosmetik  dengan obat yang  dapat
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mempengaruhi  struktur dan faal tubuh.

(Tranggono dan Latifah, 2007)

Masker adalah sediaan kosmetik yang
terdiri dari campuran sederhana bahan kimia
dan bahan alami yang dikombinasikan untuk
member efek Kkhusus sesuai jenis wajah.
Masker merupakan bagian yang penting dari
perawatan  kecantikan  karena  masker
memberikan efek lembut pada kulit. (Butler,
1992) Masker digunakan setelah massage,
dioleskan pada selurun wajah kecuali alis,
mata dan bibir sehingga akan tampak
menyerupai topeng wajah.

Masker peel-off merupakan salah satu
masker yang paling popular dan digemari saat
ini. Masker peel-off merupakan sediaan
kosmetik perawatan kulit yan berbentuk gel di
aplikasikan ke kulit selama waktu tertentu
sampai mongering membentuk lapisan film
transparan yang elastis, sehingga dapat
dikelupaskan. (Morris, 1993)

Beberapa keunggulan masker peel-off(Morris,

1993)

1. Menimbulkan rasa dingin ketika dioleskan
pada kulit karena terjadinya penguapan
secara perlahan dari air yang terkandung
dalam sediaan

2. Memiliki bentuk sediaan berupa gel yang

sangat elegan

Transparan saat diaplikasikan ke kulit

Waktu pemakaiannya singkat dan praktis

Membentuk lapisan tipis di permukaan

kulit yang dapat dikelupaskan setelah

mengering, sehingga tidak membutuhkan
pembilasan

6. Dapat mengatasi keluhan seperti kulit
wajah  kusam, merawat bekas luka,
hiperpigmentasi, dan mencegah efek buruk
polusi maupun paparan sinar matahari.

Uji Kesukaan (Hedonic Test) adalah
metode uji yang digunakan untuk mengukur
tingkat kesukaan terhadap produk dengan
menggunakan lembar penilaian. Jumlah
minimal panelis standar dalam satu Kkali
pengujian adalah 6 orang, sedangkan untuk
panelis non standar adalah 30 orang. Syarat-
syarat panelis adalah sebagai berikut: *

1. Tertarik terhadap uji organoleptik sensori

dan mau berpatisipasi

2. Konsisten dalam mengambil keputusan

3. Berbadan sehat

ok w

I11. METODE PENELITIAN

3.1 Alat dan Bahan

Timbangan analitik; seperangkat alat kaca;
lumpang; alu; cawan penguap; kertas
perkamen; Kkertas label; seperangkat alat tulis;
hot plate (IKA® C-MAG HS 7); homogenizer
(IKA® RW 20); pH meter (HANNA);
viskometer brookfield HA; millimeter blok;
ekstrak kental fraksi etil asetat daun jarak
pagar (Jatropha curcas Linn.). ethanol70%,
aquadest, HPMC, PVA, phenoxyethanol,
propilenglikol.

3.2. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tahap sebagai
berikut:
1. Penentuan konsentrasi ekstrak
2. Optimasi formula
3. Formulasi masker gel peel-off
4. Pengujian fisik sediaan (organoleptis,
pH, viskositas, daya sebar, waktu
sediaan mengering)
5. Uji hedonik

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Penentuan konsentrasi ekstrak

Dari  hasil pengujian antioksidan
ekstrak kental fraksi etil asetat menggunakan
metode DPPH didapatkan peramaan Y=
0,7758x+18,445 dengan nilai ICs, Vyaitu
40,67414. Persamaan regresi linear yang
didapat dari perhitungan ICs, pada ekstrak
kemudian dihitung nilai 1Cg. Konsentrasi
ekstrak menggunakan varian 5 x 1Cg 10 X
ICsqp, dan 15 x 1Cgo. Sehingga didapatkan hasil
konsentrasi ekstrak untuk sediaan masker gel
berturut-turut yaitu 0,0396 %, 0,0793 %, dan
0,119 %.

4.2 Optimasi formula

Optimasi  formula  dilakukan  dengan
pembuatan basis masker gel peel-off dalam
berbagai konsentrasi polivinil alkohol (PVA)
sebagai komponen utama pembentuk lapisan
film. Konsentrasi PVA yang digunakan adalah
10 %, 12 %, dan 15 %, PVA berfungsi sebagai
pembentuk lapisan film, HPMC sebagai
peningkat viskositas, propilenglikol sebagai
humektan, phenoxyetanol sebagai pengawet
dan aquadest sebagai pelarut. Basis yang
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dihasilkan kemudian dilakukan evaluasi fisik sebar, dan waktu sediaan mengering.
yang meliputi organolptis, pH, viskositas, daya

Tabel 1 Formula optimasi basis

Bahan Konsentrasi (%)
F1 F2 F3
PVA 10 12 15
HPMC 1 1 1
Propilenglikol 12 12 12
Phenoxyetanol 1 1 1
aquadest Ad 300 Ad 300 Ad 300
4.3 Evaluasi basis masker gel peel-off saat dioleskan pada kulit. Daya sebar yang
baik yaitu 5 sampai 7 cm. (Garg et al, 2002)
Secara organoleptis basis berwarna bening dan Pengujian kecepatan mengering basis
berbau khas. Pada ketiga basis masker gel masker gel peel-off dilakukan dengan cara
peel-off terdapat perbedaan konsistensi. mengamati waktu yang diperlukan sediaan
Semakin tinggi konsentrasi PVA maka hingga mengering, Vyaitu saat mulai
semakin kental konsistensi basis.Dari tabel dioleskannya masker gel peel-off hingga
diatas ke tiga basis mempunyai pH yang tidak benar-benar terbentuk lapisan yang kering.
jauh berbeda, ini berarti penambahan Kecepatan pengeringan dari masker gel peel-
konsentrasi PVA tidak menimbulkan kenaikan off yang didapatkan menunjukkan bahwa dari
maupun penurunan pH yang signifikan data yang diperoleh dari ketiga basis formula
dikarenakan PVA mempunyai pH yang stabil masker gel peel-off memenuhi waktu kering
yaitu 5-8. yang baik, yaitu antara 15 sampai 30 menit.
Dari hasil pengujian viskositas ketiga Formula dengan hasil evaluasi fisik
basis formula masker gel peel-off didapat nilai terbaik adalah formula dengan konsentrasi
viskositas yang berbeda. F1 mempunyai PVA 10 % yang berwarna jernih, berbau khas,
viskositas sebesar 3200 cps pada 0,5 rpm, F2 dan agak kental, mempunyai pH 5,79, daya
mempunyai viskositas sebesar 8000 cps pada sebar 3 cm, waktu sediaan mengering selama
0,5 rpm, dan F3 mempunyai viskositas sebesar 28,56 menit dan mempunyai viskositas 3200
10000 cps pada 0,5 rpm. Hal ini berarti cps pada 0,5 rpm. Formula dengan konsentrasi
semakin tinggi konsentrasi PVA maka PVA 10 %  kemudian diformulasi
semakin besar nilai viskositasnya. menggunakan bahan aktif fraksi etil asetat
Pengujian daya sebar dilakukan untuk ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas
mengetahui kecepatan penyebaran masker gel Linn.).
Tabel 2 Evaluasi basis
Indikator F1 F2 F3
Warna Jernih Jernih Jernih
Bau Khas Khas Khas
Tekstur Agak kental kental Sangat kental
pH 5,79 5,78 5,78
Viskositas (cps) 3200 8000 10000
Daya sebar (cm) 3,5 4 4
Sediaan mengering (menit) 28,56 29,31 29,59
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4.4 Formulasi masker gel peel-off

Tabel 3 Formula masker gel peel-off

Bahan Konsentrasi(%o) Fungsi
Fl Fll F I FO
Ekstrak kental 0,0396 0,0793 0,119 - Zat aktif
fraksi etil asetat (5 x 1Cg) (10X 1Cgqy) (15 x ICg)
PVA 10 10 10 10 Gelling agent
HPMC 1 1 1 1 Peningkat
viskositas
Propilenglikol 12 12 12 12 Humektan
Phenoxyethanol 1 1 1 1 Pengawet
Ethanol 70 % gs gs gs - Pelarut
Aquadest Ad 300 Ad 300 Ad 300 Ad 300 Pelarut

1. Pembuatan basis gel
a) PVA dikembangkandengan
panas (90°C) selama 1 jam hingga
mengembang sempurna,

laludihomogenkan (massa 1).

b) HPMC dikembangkan dalam
aquadesdingin dengan pengadukan yang
konstan hingga mengembang (massa 2).

c) Pada wadah terpisah lainnya,
phenoxyethanol dilarutkan kedalam
propilenglikol (massa 3).

d) Kemudian massa 2, dan massa3

dicampurkan secara berturut-turut ke
dalam massa 1 sambil di homogenaizer
hingga homogen.

4.5 Evaluasi masker gel peel-off

aquades 2.

Preparasi zat aktif

Ekstrak kental fraksi etil asetat daun jarak
pagar (Jatropha curcas Linn.) yang akan
digunakan ditimbang sesuai bobot yang
dibutuhkan untuk membuat sediaan 300 gr
yaitu F1 0,0396 %, F2 0,0793 %, dan F3
0,119 %. Ekstrak kental yang telah
ditimbang kemudian dilarutkan dengan
etanol 70 % dan dihomogenkan dengan
bantuan cawan penguap dan alu.

Tabel 4 Evaluasi masker gel peel-off

Indikator F1 F2 F3
Warna Hijau muda Jernih Jernih
Bau Khas Hijau tua Hijau pekat
Tekstur Agak kental Agak kental Agak kental
pH 577 5,73 5,67
Viskositas (cps) 4800 2400 2400
Daya sebar (cm) 3,5 4 4,3
Sediaan mengering (menit) LA 30,40 21,05
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Secara organoleptis, ke 3 sediaan yang
dihasilkan mempunyai bentuk dan bau yang
serupa yaitu bentuk agak kental dan bau yang
khas. Perbedaan warna yang terlihat pada
setiap formula disebabkan oleh perbedaan
konsentrasi ekstrak yang digunakan. Formula
1 berwarna hijau muda, formula 2 berwarna
hijau tua dan formula 3 berwarna hijau pekat
kehitaman. Semakin tinggi  konsentrasi
ekstrak yang digunakan maka akan semakin
gelap warna sediaan.

Pemeriksaan pH menggunakan pH
meter merk HANNA. Mula-mula elektroda
dikalibrasi dengan dapar standar pH 4 dan pH
7.Pada F1 didapat pH rata-rata sebesar 5,77, F
2 sebesar 5,73, dan F3 sebesar 5,67. Dari hasil
pengukuran pH rata-rata yang didapat pada
setiap formula menunjukkan penurunan dari
pH awal basis yang sebesar 5,78, hal ini
dikarenakan pengaruh dari pH ekstrak yang
cenderung asam vyaitu 4,61. Semakin tinggi
konsentrasi ektrak yang dipakai maka akan
semakin asam pH sediaan.

Dari pengukuran viskositas ke tiga
formula didapat nilai viskositas yang berbeda-
beda. Nilai yang berbeda dipengaruhi oleh
penambahan  konsentrasi  ekstrak  yang
digunakan, semakin besar konsentrasi ekstrak
maka semakin rendah nilai viskositasnya hal
ini dikarenakan pelarutan ekstrak juga
menggunakan etanol 70% sebagai pelarut.

Pemeriksaan daya sebar dilakukan
dengan bantuan millimeter blok yang sudah
dilapisi kaca. Sebanyak 0,5 gr gel masker
peel-off ditimbang dan diletakkan di tengah
diameter millimeter blok kemudian ditutup
dengan kaca lain. Beban 100 gr diletakkan
diatas kaca, didiamkan selama 1 menit dan
dicatat diameter gel yang menyebar.
Selanjutnya diletakkan beban berturut-turut
200 dan 300 gr kemudian diamati dan dicatat
luas penyebaran gel setelah didiamkan
masing-masing 1 menit untuk setiap beban.

Pengujian waktu sediaan mengering
masker gel peel-off diakukan dengan cara
mengamati waktu yang diperlukan sediaan
hingga mengering, vyaitu saat mulai
dioleskannya masker gel peel-off hingga
benar-benar  terbentuk  lapisan  yang
kering.Dari  hasilpengujian  yangdiperoleh
dapat disimpulkan bahwa 3 formula yang

diuji mempunyai waktu mengering yang baik.
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang
digunakan maka semakin cepat sediaan
mengering, hal ini diakibatkan karena
semakin tinggi konsentrasi ekstrak semakin
banyak pula menggunakan etanol 70%
sebagai pelarutnya. Etanol turut berperan
dalam membantu mempercepat pengeringan
maskergel.

4.7 Uji Hedonik

Uji hedonik atau uji kesukaan dilakukan pada
30 panelis tidak terlatih, wanita usia antara
20-25 tahun yaitu mahasiswi prodi farmasi
Institut Sains dan Teknologi Al-Kamal untuk
memberikan respon pada 4 formula masker
gel peel-off terhadap masing-masing indikator
warna, bau dan tekstur. Masing-masing
derajat kesukaan kemudian dibuat
persentasenya untuk masing-masing indikator
dan formula.

a) Indikator warna

Untuk formula 1 dengan penambahan zat aktif
ekstrak kental fraksi etil asetat sebesar
0,0396%, sebanyak 10% atau 3 orang panelis
memberikan penilaian agak tidak suka, 87%
atau sebanyak 26 orang panelis memberikan
penilaian suka, sebanyak 3% atau 1 orang
panelis memberikan penilaian sangat suka,
dan 0% untuk penilaian tidak suka.

30+ W tidak suka
20 1 M agak tidak
suka
10 4 t suka
0 - B sangat
F1 F2 F3 FO suka

Untuk formula 2 dengan penambahan
zat aktif ekstrak kental fraksi etil asetat
sebesar 0,0793%, sebanyak 13% atau 4 orang
panelis memberikan penilaian tidak suka,
47% atau sebanyak 14 orang panelis
memberikan penilaian agak tidak suka,
sebanyak 40% atau 12 orang panelis
memberikan penilaian suka, dan 0% untuk
penilaian sangat suka.
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Untuk formula 3 dengan penambahan
zat aktif ekstrak kental fraksi etil asetat
sebesar 0,119%, sebanyak 27% atau 8 orang
panelis memberikan penilaian tidak suka,
30% atau sebanyak 9 orang panelis
memberikan penilaian agak tidak sukatidak
suka, sebanyak 43% atau 13 orang panelis
memberikan penilaian suka, dan 0% untuk
penilaian sangat suka.

Untuk basis masker gel peel-off tanpa
penambahan ekstrak, sebanyak 3% atau 1
orang panelis memberikan penilaian agak
tidak suka, 90% atau sebanyak 27 orang
panelis memberikan penilaian suka, sebanyak
7% atau 2 orang panelis memberikan
penilaian sangat suka, dan 0% untuk penilaian
tidak suka.

b) Indikator Bau

20 A .
M tidak suka
15 -+
10 A W agak tidak
suka
5_
suka
0 -
F1 F2 F3 FO

Untuk formula 1 dengan penambahan zat
aktif ekstrak kental fraksi etil asetat sebesar
0,0396%, sebanyak 20% atau 6 orang panelis
memberikan penilaian tidak suka, 47% atau
sebanyak 14 orang panelis memberikan
penilaian agak tidak suka, sebanyak 33% atau
10 orang panelis memberikan penilaian suka,
dan 0% untuk penilaian sangat suka.

Untuk formula 2 dengan penambahan zat
aktif ekstrak kental fraksi etil asetat sebesar
0,0793%, sebanyak 20% atau 6 orang panelis
memberikan penilaian tidak suka, 44% atau
sebanyak 13 orang panelis memberikan
penilaian agak tidak suka, sebanyak 43% atau
10 orang panelis memberikan penilaian suka,
dan 3% atau 1 orang panelis untuk penilaian
sangat suka.

Untuk formula 3 dengan penambahan zat
aktif ekstrak kental fraksi etil asetat sebesar
0,119%, sebanyak 23% atau 7 orang panelis
memberikan penilaian tidak suka, 50% atau
sebanyak 15 orang panelis memberikan
penilaian agak tidak suka, sebanyak 27% atau

13 orang panelis memberikan penilaian suka,
dan 0% untuk penilaian sangat suka.

Untuk basis masker gel peel-off tanpa
penambahan ekstrak, sebanyak 13% atau 4
orang panelis memberikan penilaian tidak
suka, 27% atau sebanyak 8 orang panelis
memberikan penilaian agak tidak suka,
sebanyak 53% atau 16 orang panelis
memberikan penilaian suka, dan 7% atau 2
orang panelis untuk penilaian sangat suka.

¢) Indikator Tekstur

m tidak
suka

M agak
tidak

F1 F2 F3 FO suka

Untuk formula 1 dengan penambahan zat
aktif ekstrak kental fraksi etil asetat sebesar
0,0396%, sebanyak 3% atau 1 orang panelis
memberikan penilaian tidak suka, 20% atau
sebanyak 6 orang panelis memberikan
penilaian agak tidak suka, sebanyak 77% atau
23 orang panelis memberikan penilaian suka,
dan 0% untuk penilaian sangat suka.

Untuk formula 2 dengan penambahan zat
aktif ekstrak kental fraksi etil asetat sebesar
0,0793%, sebanyak 3% atau 1 orang panelis
memberikan penilaian tidak suka, 34% atau
sebanyak 10 orang panelis memberikan
penilaian agak tidak suka, sebanyak 60% atau
18 orang panelis memberikan penilaian suka,
dan 3% atau sebanyak 1 orang panelis untuk
penilaian sangat suka.

Untuk formula 3 dengan penambahan zat
aktif ekstrak kental fraksi etil asetat sebesar
0,119%, sebanyak 3% atau 1 orang panelis
memberikan penilaian tidak suka, 34% atau
sebanyak 10 orang panelis memberikan
penilaian agak tidak suka, sebanyak 53% atau
16 orang panelis memberikan penilaian suka,
dan 10% atau sebanyak 3 orang panelis untuk
penilaian sangat suka.

Untuk basis masker gel peel-off tanpa
penambahan ekstrak, sebanyak 14% atau 4
orang panelis memberikan penilaian agak
tidak suka, 79% atau sebanyak 23 orang
panelis memberikan penilaian suka, sebanyak
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7% atau 2 orang panelis memberikan
penilaian sangat suka, dan 0% untuk penilaian
tidak suka

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan,

didapatkan kesimpulan:

1. Optimasi formula dilakukan dengan
membedaan konsentrasi PVA sebagai
komponen utama pembentuk lapisan
film. Dari evaluasi fisik yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa basis terbaik
dihasilkan  dari  formula  dengan
konsentrasi PVA 10% dengan bentuk
agak kental warna jernih dan bau khas,
mempunyai pH 5,79, viskositas 3200
cps pada 0,5 rpm, dan daya sebar 3,5
cm.

2. Formulasi  masker gel  peel-off
dilakukan dengan variasi penambahan
ekstrak kental fraksi etil asetat daun
jarak pagar berdasarkan nilai 1Cgy dari
aktivitas antioksidannya yaitu 0,0396%
untuk F1, 0,0793% untuk F2, dan
0,119% untuk F3. Formula yang terbaik
adalah formula 3 dengan warna hijau
pekat bau khas dan bentuk agak kental,
pH rata-rata 5,77, viskositas 2400 cps
pada 0,5 rpm, dan waktu mengering
21,05 menit.

3. Dari uji hedonik yang dilakukan
didapatkan formula yang banyak
disukai adalah formula 1, 2 dan 0 pada
indikator warna dan formula 3 pada
indikator tekstur.
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Abstrak

Telah dilakukan penelitian formulasi sediaan sirup dengan zat aktif utama ekstrak biji mahoni
(Swieteniamahagoni L. Jacq). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rancangan formula, cara
pembuatan, hingga evaluasi sediaan sirup. Ekstrak diperoleh dari ekstraksi metode dingin yaitu
maserasi menggunakan ethanol 70% sebagai pelarutnya. Konsentrasi ekstrak yang digunakan
adalah 30mg/5ml dan 60mg/5ml, dibuat 2 formula dengan masing-masing konsentrasi duplo.
Sediaan sirup di evaluasi fisik meliputi uji organoleptis, pH, massa jenis, waktu alir, serta
kejernihan. Uji stabilitas dipercepat yaitu disimpan pada berbagai suhu penyimpanan 5° + 2°C, 25°
+ 2°C dan 40° £ 2°C selama 3 bulan.

Dari hasil penelitian ini didapatkan hasil bahwa formula 2 dengan konsentrasi 60mg/5ml
merupakan sediaan yang lebih baik daripada formula 1 dengan konsentrasi 30mg/5ml karena
setelah dievaluasi menunjukan hasil hampir memenuhi persyaratan sirup. Secara organoleptis
menunjukan warna kehijauan yang stabil, aroma essens apel yang tidak berubah, rasa manis yang
cukup kuat dan adanya sedikit endapan yang apabila dikocok akan tercampur kembali. pH 3,65 -
4,0 dan massa jenis 1,25 - 1,26. Relatif stabil setelah dilakukannya uji stabilitas dipercepat.

Kata kunci: ekstrak biji mahoni, Swietenia mahagoni L. Jacq, stabilitas, sirup.
Abstract

Has conducted research syrup dosage formulation with the main active ingredient seed extract
mahogany (SwieteniamahagoniJacq L.). This study aims to determine the design of the formula,
how to manufacture and evaluation of syrup. The extract obtained from the cold extraction method
that maceration using 70% ethanol as a solvent. The extract used was 30mg / 5ml and 60mg / 5ml,
made two formulas with each concentration Duplo. Syrup in physical evaluations include
organoleptic test, pH, density, flow time, and the clarity. The accelerated stability test that is stored
on different storage temperatures 5° + 2°C, 25°+ 2°C and 40° + 2°C for 3 months. From the results
of this study showed that the formula 2 with a concentration of 60mg / 5ml dosage is better than
formula 1 with a concentration of 30mg / 5ml because once evaluated the results showed almost
qualified of syrup. By organoleptic showed stable greenish color, essens smell of apple that has not
changed, sweet taste that is strong enough and there is little sediment that when shaken will be
mixed again. The pH from 3.65 to 4.0 and a density of 1.25 to 1.26. Relatively stable following an
accelerated stability test.

Keywords : mahogany seed extract, Swietenia mahagoni Jacq L, stability, syrup.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penduduk  Indonesia  percaya  akan
pengobatan alternatif yang dapat
menyembuhkan penyakit dengan
mengkonsusmi  tanamanobat.  Penggunaan

tanaman obat sebagai pengobatan secara
tradisional lebih menguntungkan karena lebih
aman dan tidak menimbulkan efek samping
seperti pada penggunaan obat-obat sintetik jika
digunakan secara benar®. Akan tetapi,
peracikan obat tradisional yang biasanya
dilakukan tanpa menggunakan takaran yang
tepat dapat mempengaruhi rasa yang
dihasilkan®® atau bahkan akan memberikan
efek terapi yang kurang optimal. Untuk itu,
formulasi dari tanaman obat perlu dilakukan
agar didapatkan produk obat alami yang
berkualitas dan praktis digunakan oleh
masyarakat. Untuk mengembangkan dan
mengoptimalkan ~ pemanfaatannya, = maka
diformulasikan dalam bentuk sedian sirup.
Sirup merupakan bentuk sediaan cair yang
mempunyai nilai lebih antara lain dapat
digunakan oleh hampir semua usia, cepat
diabsorpsi, sehingga cepat menimbulkan efek.
Setiap obat yang dapat larut dalam air dan
stabil dalam larutan berair dapat dibuat
menjadi sediaan sirup®. Bentuk sediaan sirup
disamping mudah dalam pemakaiannya, sirup
juga mempunyai rasa manis dan harum serta
warna yang menarik karena mengandung
bahan pemanis dan bahan pewarna, sehingga
diharapkan bentuk sediaan sirup dapat disukai
dan diminati oleh semua kalangan masyarakat.
Dari sekian banyak tanaman obat yang
digunakan penduduk Indonesia salah satunya
adalah biji dari buah pohon mahoni.
Pemanfaatan mahoni sebagai obat sejak tahun
1970-an yaitu dengan mengambil bijinya. Biji
mahoni sangat pahit, namun banyak khasiat
yang terkandung di dalamnya, antara lain
sebagai obat tradisional untuk menyembuhkan
penyakit hipertensi, diabetes mellitus, malaria,
pengobatan kanker, amoebiasis, batuk, dan
lain-lain ©. Sebanyak 3 sampai 4 biji yang

dikonsumsi dalam satu hari dan dalam sekali
minum. Pada waktu itu cara
mengkonsumsinya masih sederhana vyaitu
dengan menelan langsung bijinya setelah
membuang bagian yang pipih.

Penelitian biji mahoni sebagai vitamin dan
obat-obatan pertama kali dilakukan oleh ahli
biokimia yaitu DR. Larry Brookes, pada tahun
1990-an dan dari penelitian ini didapatkan
hasil bahwa biji mahoni mengandung
flavonoid dan saponin. Kandungan
flavonoidnya berguna untuk melancarkan
peredaran darah, mengurangi kadar kolesterol
danpenimbunan lemak pada dinding pembuluh
darah, membantu mengurangi rasa sakit,
perdarahan dan lebam, serta bertindak sebagai
antioksidan untuk menangkal radikal bebas.
Saponin berguna untuk mencegah penyakit

sampar, mengurangi lemak tubuh,
meningkatkan  sistem  kekebalan  tubuh,
memperbaiki  tingkat gula darah serta

menguatkan fungsi hati dan memperlambat
proses pembekuan darah®.

Berdasarkan latar belakang dan
permasalahan diatas maka peneliti tertarik
untuk  mencari alternatif lain  dalam
penggunaan biji mahoni melalui proses
penelitian dalam metode eksperimental dengan
judul “EvaluasiSediaan Dan Stabilitas Sirup
Ekstrak Biji Mahoni (Swietenia mahagoni
L. Jacq)“. Dengan harapan  dapat
mempermudah pemakaian dan menutupi rasa
asli dari biji mahoni.

1.2 Perumusan Masalah

Dari penelusuran pustaka yang dilakukan
belum ditemukan laporan penelitian tentang
pembuatan formulasi sediaan sirup dari
ekstrak  biji buah  mahoni  (Swietenia
mahagonil. Jacq). Atas dasar itu dilakukanlah
penelitian pembuatan formulasi sediaan sirup
dari ekstrak biji buah mahoni (Swietenia
mahagonilL. Jacq).
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1.3 Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui rancangan formulasi, cara
pembuatan sediaan sirup dari ekstrak biji
mahoni (Swietenia mahagoniL. Jacq) dan
melakukan pengujian atau evaluasi terhadap
sediaan.

I1. LANDASAN TEORI

Nama lain mahoni (S. mahagoni (L.) Jacq)
sesuai daerah atau negaranya yaitu di Bangli
disebut sebagai mahagni. Di Belanda dikenal
sebagai mahok. Orang Perancis menyebutnya
acajou atau acajou pays, sementara di
Malaysia tanaman ini dinamai cheriamagany.
Lain lagi dengan orang Spanyol yang
mengenalnya  sebagai  caoba/caoba de
Santo/domingo.  Di  Indonesia  sendiri
tumbuhan berkayu keras ini mempunyai nama
lokal lainnya, yaitu mahagoni, maoni atau
moni .

Buah tanaman mahoni terlihat muncul
diujung-ujung ranting berwarna coklat dan
termasuk jenis tanaman pohon tinggi sekitar
10-30 m, percabangannya banyak, daun
majemuk menyirip genap, duduk daun
tersebar. Ketika buah membuka biasanya
membentuk 5 sudut yang memanjang (seperti
bunga merekah), dan telihat biji didalamnya.
Biji itu bersayap, datar, tertutup kulit biji,
menggantung dan berhimpit. Panjang biji 7,5-
12ecm @,

Banyak kandungan kimia yang terdapat
pada biji mahoni, diantaranya adalah 3-O-
asetilswietenolid, 6-O-asetilswietenolid,
mahagonin, mahonin, secomahoganin,
swietemahonin A hingga swietemahonin G,
swietemahonolid, swietenin B  hingga
swietenin F,  7-ketogedunin, metil 6-
hidroksiangolensat, metil angolensat, khayasin
T, meksikanolid, fissinolid, 1,3,7-
trideasetilkhivorin, 1-deasetilkhivorin, 2,3-
dihidroksi-3- 5 deoksimeksikanolid, 2-
hidroksifissinolid, 3,7-dideasetilkhivorin, 3-
deasetilkhivorin, 7-deasetilkhivorin, khivorin,
seneganolid, dan swietmanin A hingga
swietmanin J ©.

Secara empiris, biji mahoni telah
digunakan masyarakat unuk pengobatan
dengan cara menumbuk biji mahoni sampai
halus, ditambah dengan air hangat, dan
diminum secara langsung sehingga komponen
biji mahoni dapat masuk ke dalam tubuh,
namun jika tahan pahit, biji mahoni dapat
dimakan mentah-mentah “°. Biji mahoni juga
dapat berfungsi sebagai penurun kadar gula
darah. Selain itu biji mahoni memiliki efek
antibakteri dan aktivitas antioksidan “Y. Biji
mahoni juga bermanfaat sebagai penurun
panas, penurun tekanan darah, mengobati
rematik, menambah nafsu makan, dan untuk
mengobati eksim ®2.

Ekstraksi  adalah  penyarian  zat-zat
berkhasiat atau zat-zat aktif dari bagian
tanaman obat, hewan dan beberapa jenis ikan
termasuk biota laut. Prinsip dasar ekstraksi
adalah melarutkan senyawa polar dalam
pelarut polar dan senyawa non-polar dalam
pelarut non-polar. Serbuk simplisia diekstraksi
berturut-turut dengan pelarut yang berbeda
polaritasnya ®¥. Kemudian ukuran simplisia
pun harus diperhatikan pula dengan cara
dirajang agar menjadi lebih kecil untuk
memperluas sudut kontak pelarut dan
simplisia, namun jangan terlalu halus agar
tidak menyumbat pori-pori saringan yang
menyebabkan sulit dan lamanya proses
ekstraksi.

Etanol digunakan sebagai penyari dalam
proses ekstraksi karena lebih selektif, kapang
dan kuman sulit tumbuh dalam etanol 20% ke
atas, tidak beracun, netral, absorbsinya baik,
etanol dapat bercampur air dalam segala
perbandingan, panas yang diperlukan untuk
pemekatan lebih sedikit. Etanol dapat
melarutkan alkaloid basa, minyak menguap,
glikosida, kurkumin, kumarin, antrakinon,
flavonoid, steroid, damar dan klorofil. Lemak,
malam, tannin, dan saponin hanya sedikit
larut. Dengan demikian zat pengganggu yang
terlarut hanya sedikit 2.

Sirup merupakan bentuk sediaan cair yang
mempunyai nilai lebih antara lain dapat
digunakan oleh hampir semua usia, cepat
diabsorpsi, sehingga cepat menimbulkan efek.
Setiap obat yang dapat larut dalam air dan
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stabil dalam larutan berair dapat dibuat
menjadi sediaan sirup . Bentuk sediaan sirup
disamping mudah dalam pemakaiannya, sirup
juga mempunyai rasa manis dan harum serta
warna yang menarik karena mengandung
bahan pemanis dan bahan pewarna, sehingga
diharapkan bentuk sediaan sirup dapat disukai
dan diminati oleh semua kalangan masyarakat.

Kecuali dinyatakan lain, Sirup dibuat
dengan cara buat cairan untuk sirup, panaskan,
tambahkan gula, jika perlu didihkan hingga
larut. Tambahkan air mendidih secukupnya
hingga diperoleh bobot yang dikehendaki,
buang busa yang terjadi, serkai.

Pada pembuatan sirup dari simplisia yang
mengandung  glukosida  antrakinon,  di
tambahkan natrium karbonat sejumlah 10%
bobot  simplisia.pada  pembuatan  sirup
simplisia untuk persediaan di tambahkan
Nipagin 0,25% b/v atau pengawet yang cocok.
Sirup disimpan dalam wadah tertutup rapat
dan di tempat yang sejuk.

1.  METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
eksperimental yang menampilkan data-data
berupa ekstrak, formulasi dan evaluasi
sediaan.

3.2 Waktu
Maret sampai dengan Desember 2016

3.3 Tempat

Penelitian dilakukan di Laboratorium
Farmasi Institut Sains Dan Teknologi Al-
Kamal

3.4 Alat Yang Digunakan
Rotary evaporator IKA RV 10 basic dan
IKA HB 10 basic; Piknometer; pH meter
EUTECH Instruments pH 510; Oven; Lemari
es 111.3.2 Bahan Yang
Biji Mahoni (Swietenia mahagoni L. Jacq);
Etanol 70%; Sakarin sodium; Glycerin;
Karboksimetilselulosa sodium (CMC-Na);
Natrium benzoat; Asam sitrat; Essens Apel,
Pewarna Hijau; Aqua destilata

3.5 Pengambilan sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah 3 kg
biji mahoni yang diperoleh dari Pasar
Inpres Senen - Jakarta Pusat.

Identifikasi sampel dilakukan di Lembaga
IImu  Pengetahuan  Indonesia  Pusat
Penelitian Biologi, Cibinong — Bogor.

3.6 Proses Ekstraksi

Sampel kemudian disortasi, dibersihkan
dan dikeringkan sehingga didapatkan biji
mahoni kering seberat 1.390 gr. Kemudian
biji mahoni kering tersebut diekstraksi
dengan metode maserasi menggunakan
pelarut etanol 70% selama 3 hari dan
diaduk-aduk setiap harinya agar proses
penyarian sempurna.

3.6 Pembuatan Sirup
Sirup yang dibuat terbagi atas 2 konsentrasi
yang mengandung ekstrak biji mahoni
dengan konsentrasi 30 mg dan 60 mg. Tiap
konsentrasi akan dibuat sebanyak 24 botol
masing-masing 50 ml.

3.7 Evaluasi Sirup

Evaluasi sediaan sirup ekstrak biji mahoni
menggunakan jenis pengujian stabilitas
fisik yang merupakan persyaratan sediaan
sirup, yaitu uji organoleptik, berat jenis,
pH, waktu tuang dan kejernihan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Sediaan sirup esktrak biji mahoni
(Swietenia mahagoni L. Jacq) dibuat dua
formula dengan masing-masing konsentrasi
duplo. Kemudian dilakukan pengamatan
organoleptis meliputi warna, bentuk, bau dan
rasa dari sediaan sirup ekstrak biji mahoni
yang telah dibuat.
Tabel 4.1 Pengamatan Organoleptis Sediaan

Sirup Ekstrak Biji Mahoni

Sediaan | Warna | Bau | Rasa | Bentuk

Hijau | Apel | Manis | Sedikit
Formula | muda kental
1 terang
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Hijau | Apel | Manis | Sedikit
muda kental
terang
Hiijau | Apel | Manis | Sedikit
Formula | muda kental
2 Hijau | Apel | Manis | Sedikit
muda kental

Tabel 4.2 Bahan, Zat aktif, Formula 1, Formula 2

Bahan Konsentrasi Kegunaan
Formula 1l | Formula 2

Ekstrak kental Biji Mahoni 30 mg 60 mg Zat Aktif

Sakarin-Na 0,2% 0,2% Pemanis

CMC Sodium 15% 1.5% Pengental
Gliserin 10% 10% Pelarut dan Pengawet

Natrium Benzoat 0,2 % 0,2 % Pengawet

Asam Sitrat 1% 1% Pendapar
Essens Apel gs gs Perasa dan Pengaroma

Pewarna Hijau gs gs Pewarna

Aqua Destilata Ad50ml | Ad 50 ml Pelarut

Keterangan: Pertimbangan bahan formulasi berdasarkan Majalah Farmasi dan
Farmakologi, Vol 15, No 1 — Maret 2011, hal 57-60 (16), Rentang konsentrasi
formula berdasarkan Handbook Of Pharmaceutical Excipients Sixth Edition 2.

Tabel 4.3 Pengamatan pH Sediaan Sirup Ekstrak Biji Mahoni

pH Sediaan Sirup
Formula 1 Formula 2
3,63 3,68
3,63 3,70

Sediaan sirup esktrak biji mahoni (Swietenia
mahagoni L. Jacq) dengan dua konsentrasi
masing-masing dua sediaan (duplo) yang
telah dibuat kemudian dilakukan pengamatan
meliputi identifikasi pH, berat jenis, waktu
alir dan kejernihan.

Dari hasil yang didapat menunjukan pH
yang berbeda-beda karena konsentrasi ekstrak
yang digunakan pun berbeda. Semakin kecil
konsentrasi ekstrak maka semakin kecil pula
pH sediaan yang menandakan semakin asam.
Begitupun  sebaliknya, semakin  besar
konsentrasi ekstrak maka semakin besar pH
sediaan yang menandakan semakin basa.

Tabel 4.4 Pengamatan Bobot Jenis Sediaan
Sirup Ekstrak Biji Mahoni

Bobot Jenis Sediaan Sirup

Sampel | Pikno | Pikno | Pikno | Massa
kosong + air jenis

(gr) | sampel | (gr) | (gr/ml)

(an)

Formula 29,2 1,25
I 29,2 1,25
Formula | 15,3 29,3 26,4 1,26
I 29,3 1,26

Pada pengujian bobot jenis ini
menggunakan piknometer 10 ml. Sediaan
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sirup dimasukan kedalam piknometer sampai
keluar atau tumpah dari piknometer tersebut.
Yang kemudian sisa tumpahan yang terdapat
pada tutup piknometer di bersihkan dengan
tissue. Timbang piknometer berisi sediaan
sirup, berisi aqua destilata dan piknometer
kosong. Kemudian timbang piknometer
berisikan sediaan sirup. Dari tabel diatas
menunjukan bahwa kedua sediaan sirup
memiliki berat jenis lebih dari 1.

Tabel 4.5 Pengamatan Waktu Alir Sediaan
Sirup Ekstrak Biji Mahoni

Waktu Alir Sediaan Sirup
Pengamatan | Formulal | Formula 2
Waktu alir 01,45 01,56 detik
detik
01,42 01,59 detik
detik

Viskositas 1.15 1,07
1,17 1,05

Hasil yang ditampilkan dari kedua
sediaan  dengan  masing-masing  dari
konsentrasi (duplo) yaitu berbeda-beda, bisa
dilihat pada tabel diatas. Setelah didapatkan
waktu alir tersebut dikonversikan ke
viskositas.

Tabel 4.6 Pengamatan Kejernihan Sediaan
Sirup Ekstrak Biji Mahoni

Kejernihan
Formula 1 Formula 2
Jernih Jernih
Jernih Jernih
Pada saat pengamatan kejernihan

menunjukan hasil yang sama dari setiap
formula dengan 2 sediaan masing-masing
dari konsentrasi (duplo) yaitu jernih.

4.2 Pembahasan

Selesainya dilakukan evaluasi awal
kemudian sediaan sirup esktrak biji mahoni
(Swietenia mahagoni L. Jacq) disimpan pada
berbagai suhu penyimpanan vyaitu 5° + 2°C
didalam lemari es, 25° + 2°C pada ruangan
terbuka dan 40° + 2°C didalam oven selama 3
bulan. Pengamatan berupa organoleptis, pH,
berat jenis, waktu alir serta kejernihan dari
sediaan.

Setelah disimpan dalam berbagai suhu
dari kedua formula menunjukan warna yang
tidak berubah dari pertama kali pengamatan
sebelum penyimpanan. Formula 1 (30 mg/5
ml) memiliki warna hijau muda terang dan
formula 2 (60 mg/5 ml) memiliki warna hijau
muda. Hal ini menunjukan bahwa warna
stabil walaupun sediaan telah disimpan
selama 3 bulan. Rasa dan bau dari kedua
formula pun tetap sama yaitu manis dan bau
apel dari sebelum penyimpanan. Namun
berbeda pada bentuk dari sediaan. Formula 1
dan 2 dalam penyimpanan suhu 5° + 2°C
menjadi kental dan terbentuknya endapan.
Dalam penyimpanan suhu 25° + 2°C, bentuk
dari kedua formula tidak terlalu kental dan
endapan vyang terbentuk hanya sedikit.
Sedangkan penyimpanan suhu 40° + 2°C,
bentuk kedua formula menjadi cair tapi
endapan yang terbentuk pun lebih sedikit dari
penyimpanan suhu 25° + 2°C. Dari
pengamatan organoleptis tersebut
menunjukan bahwa sediaan sirup relatif stabil
karena tidak adanya perubahan signifikan,
yang ada hanya terbentuk endapan. Namun
endapan tersebut akan terdispersi sempurna
apabila sediaan dikocok.

Dari hasil pengamatan pH mengalami
kenaikan dari bulan ke-1 sampai bulan ke-3
dari masing-masing formula. Formula kedua
dengan konsentrasi 60mg/5ml memiliki pH
yang lebih besar dibandingkan formula 2.

Pada pengamatan berat jenis dari kedua
formula tidak mengalami perubahan yang
signifikan dari  sebelum dilakukannya
penyimpanan.

Dari hasil pengamatan waktu alir,
formula yang disimpan pada suhu 40° £ 2°C
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lah yang memiliki waktu alir cepat dibanding
formula yang disimpan pada suhu 5°C dan
25°C. Ini karena bentuk dari formula tersebut
agak cair yang memudahkan dalam mengalir.

Berdasarkan  pengamatan didapatkan
hasil bahwa sediaan jernih dari bulan ke-1
sampai bulan ke-3.

Dari semua pengamatan sediaan hampir
memenuhi persyaratan sirup dan relatif stabil
setelah disimpan dalam berbagai suhu
penyimpanan selama 3 bulan, karena dilihat
dari  pengamatan  tidak = menunjukan
perubahan-perubahan yang signifikan

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukannya penelitian ini maka
didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Ekstrak biji mahoni (Swietenia
mahagoni L. Jacq) dapat diformulasikan
kedalam sediaan sirup.

2. Kedua formula yang dibuat setelah
dievaluasi hampir memenuhi persyaratan
sirup dan relatif stabil setelah disimpan dalam
berbagai suhu penyimpanan selama 3 bulan,

karena dilihat dari pengamatan tidak
menunjukan  perubahan-perubahan  yang
signifikan

3. Dari kedua formula yang dibuat,

formula 2 dengan konsentrasi ekstrak
60mg/5ml merupakan sediaan yang lebih
baik dibandingkan formula 1 dengan
konsentrasi esktrak 30mg/5ml.

4, Formula 2 secara organoleptis
menunjukan bentuk yang cukup stabil, warna
yang baik serta rasa dan bau yang baik pula.
Memiliki pH, berat jenis dan viskositas yang
hampir memenuhi persyaratan sirup.

5.2 Saran

Disarankan untuk melakukan penelitian
selanjutnya dengan menggunakan formula
sirup dengan menggunakan bahan pemanis
dan pengental yang lain dan atau
memformulasikan  ekstrak  biji  mahoni
(Swietenia mahagoni L. Jacg) kedalam

®

@

®

©

®)

©®)

@

®

©

bentuk sediaan padat seperti kapsul atau
tablet.
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Abstrak

Total Productive Maintenance adalah kegiatan productive maintenance yang melibatkan semua
komponen utama dan pendukung secara total dalam suatu perusahaan. Total productive maintenance
bertujuan untuk menekan terjadinya kerusakan mesin dan tidak ada cacat dalam produksi, sehingga biaya
dapat ditekan, persediaan dapat diminumkan dan produktivitas mesin dapat ditingkatkan.Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor — faktor dominan yang terdapat dalam six big losses, dan melakukan
pengukuran efektivitas penggunaan mesin secara menyeluruh dengan metode Overall Equipment
Effectiveness (OEE).Adapun hasil yang dicapai dalam pengukuran six big losses, faktor dominan masalah
yang timbul di Vapour Phase Drying Oven adalah Reduced Speed dimana nilainya mencapai 44.89% dari
ke-enam masalah yang terjadi. Dan pengukuran efektivitas penggunaan mesin Vapour Phase Drying Oven
dengan menggunakan metode OEE selama periode September 2012 sampai dengan agustus 2013 adalah
berkisar antara 51,75% sampai yang terbesar adalah 92.16%, ada 7 dari 12 bulan yang masih dibawah
target yang diingikan yaitu sebesar >80%.

Kata kunci: Total Productive Maintenance, Overall Equipment Effectiveness, Six Big Losses

Abstract

Total Productive Maintenance is the productive maintenance activities that involve all major
components and supporting in total within a company. Total productive maintenance aimed at reducing the
occurrence of damage to the engine and there is no defect in the production, so the cost can be reduced,
inventory can be minimize and productivity can be improved. This research aims to determine the dominant
factors in the six big losses, and the use of measuring the effectiveness of machine thoroughly with the
method Overall Equipment Effectiveness (OEE).The achieved result in the measuring of six big losses. The
dominant factor in the problem that arise in Vapour Phase Drying Oven is Reduced Speed, where the value
reached 44.89% from all six big losses. And the measuring the effectiveness of Vapour Phase Drying Oven
using OEE for period September 2012 to August 2013 ranged from 51.75% to 92.16%, there are seven of
twelve month that is still below the target >
Keywords: Total Productive Maintenance, Overall Equipment Effectiveness, Six Big Losses.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelancaran proses produksi adalah bagian
terpenting dari proses produksi, untuk menjaga
mesin tetap berada dalam kondisi yang optimal
sangat diperlukan. Terhentinya suatu proses
produksi sering kali disebabkan adanya masalah
dalam mesin atau peralatan produksi, sebagai
contoh mesin berhenti secara tiba-tiba, menurunya
kecepatan produksi mesin, lamanya waktu set-up
dan adjustment. Sehingga mesin menghasilkan
produk yang cacat.

Fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah
masih  rendahnya efesiensi dan efektivitas
penggunaan mesin dikarenakan ketidakmampuan
dalam pengelolaan perawatan secara tepat,
sehingga perlu dilakukan pengidentifikasian
terhadap faktor-faktor kerugian dominan yang
diakibatkan oleh tingginya pergantian dan
perbaikan mesin tersebut dan melakukan analisa
terhadap penyebab besarnya kontribusi faktor-
faktor  tersebut serta memberikan usulan
penyelesaian masalah sebagai langkah awal untuk
menerapkan Total Productive Maintenance.

Secara menyuluruh definisi dari Total Productive
Maintenance mencakup lima elemen (Nakajima,
1984), yaitu sebagai berikut:

1. Total Productive Maintenance (TPM)
bertujuan untuk memaksimalkan efektifitas
mesin/peralatan secara keselurahan (overall
effectiveness)

2. Untuk menciptakan suatu sistem Preventive
Maintenance (PM) untuk memperpanjang
umur penggunaan mesin/peralatan

3. Di terapkan pada berbagai departemen (seperti
Engineering, Operator, Maintenance,
Manager)

4. Melibatkan seluruh komponen karyawan dari
tingkatan manajemen tertinggi hingga para
karyawan/operator lantai produksi

5. Merupakan pengembangan dari  sistem
Maintenance berdasarkan Preventive
Maintenance melalui manajemen motivasi dan
autonomous Small Group Activity (SGA)

1.2. Tujuan penelitian
1. Mengetahui dan mengidentifikasi faktor-
faktor dominan yang terdapat dalam six big
losses yang memberikan  kontribusi

terbesar dari keenam faktor six big losses
menggunakan diagram pareto

2. Melakukan pengukuran efektivitas
penggunaan mesin secara menyeluruh
dengan menggunakan data masa lalu
perusahaan

I1. METODOLOGI PENELITIAN

Berikut langkah - langkah yang diperlukan
dalam penelitian :

1. Penelitian Pendahuluan
Identifikasi Masalah
Tujuan Penelitian
Peninjauan lapangan
Studi literatur
Pengumpulan data
Pengolahan data
Analisa dan pemecahan masalah
Kesimpulan dari hasil penelitian

©COoNOA~WDN

2.1. Identifikasi Masalah

Pada proses perbaikan
perbaikan yang dilakukan
pemborosan, karena tidak menyentuh akar
permasalahan yang sesungguhnya. Hal ini
disebabkan  karena tim  perbaikan  tidak
mendapatkan dengan jelas permasalahan yang
terjadi dan faktor — faktor yang menyebabkannya.
Untuk itu perlu suatu metode yang mampu
mengungkapkan permasalahan dengan jelas agar
dapat melakukan peningkatan kinerja peralatan
dengan optimal

seringkali  usaha
tersebut  hanya

2.2. Pengumpulan Data

1. Perhitungan availability
Availability, adalah rasio waktu operation time
terhadap loading time-nya.

2. Perhitungan Performance Efficiency
Rasio kuantitas produk yang dihasilkan
dikalikan dengan waktu siklus idealnya
terhadap waktu yang tersedia untuk melakukan
proses produksi (operation time)

3. Perhitungan Rate of Quality Product
Rasio produk yang baik (good products yang
sesuai dengan spesifikasi kualitas produk yang
telah ditentukan terhadap jumlah produk yang
diproses.

4. Perhitungan Overall Equipment Effectiveness
(OEE)
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OEE merupakan ukuran menyeluruh yang
produktivitas
mesin/peralatan dan kinerjanya secara teori.
untuk
mengetahui area mana yang perlu untuk
ditingkatkan produktivitas ataupun efisiensi
mesin/peralatan dan juga dapat menunjukan
area bottleneck yang terdapat pada lintasan
produksi. OEE juga merupakan alat ukur
untuk mengevaluasi dan memperbaiki cara
peningkatan

mengidentifikasikan  tingkat

Pengukuran ini sangat penting

yang tepat menjamin
produktivitas penggunaan mesin/peralatan.

Dengan mengetahui nilai dari OEE maka akan
banyak manfaat yang bisa diperoleh, antara

lain:

e Menjadi dasar pertimbangan apakah sudah

perlu membeli mesin baru atau tidak

e Menghindari membelian mesin yang tidak

tepat sehingga mubazir

e Menjadi patokan kecepatan mesin yang kita

selisih antara waktu kecepatan produksi
actual dengan kecepatan produksi mesin
yang ideal.

. Rework Loss

Produk yang tidak memenuhi spesifikasi
kualitas yang telah ditentukan walaupun
masih dapat diperbaiki ataupun dikerjakan
ulang.

. Scrap Loss

Produk yang tidak memenuhi spesifikasi
kualitas yang telah ditentukan dan tidak
dapat dipakai atau diperbaiki lagi

111. PENGOLAHAN DATA
3.1 Data Waktu Downtime

Waktu

downtime adalah waktu yang

seharusnya digunakan untuk melakukan proses
produksi akan tetapi dikarenakan adanya kerusakan
atau gangguan pada mesin mengakibatkan mesin
tidak dapat melaksanakan proses sebagaimana

tuntut dari penjual mesin mestinya.
e Saat mesin baru yang dibeli sedang
commissioning, maka data OEE bisa Tabel 1. Waktu Downtime
menjadi patokan apakah mesin itu sudah Total Wakit
sesuai permintaan kita atau tidak Bulan Kerusakan
e Mengetahui apakah produktivitas di pabrik :
sudah optimal atau belum (ment)
September 125
e Sebagai sarana untuk improvement o~ Oktober 1545
& November 1005
5. Perhitungan OEE six big losses Desember 705
a. Equipment Failures (Breakdowns) Januart 1635
. Februari 270
Kegagalan mesin  melakukan  proses Maret o
(equipment  failure) atau  kerusakan 0 April 45
(Breakdown) yang tiba — tiba dan tidak & Mei 75
diharapkan terjadi adalah  penyebab Juni 60
kerugian yang terlihat jelas, karena AJ“" ;20
kerusakan tersebut akan mengakibatkan gLt >
mesin tidak menghasilkan output
b. Set-up dan Adjustment
Kerusakan pada mesin maupun
pemeliharaan mesin secara keseluruhan
akan mengakibatkan mesin tersebut harus
dihentikan terlebih dahulu. Sebelum mesin
difungsikan kembali akan dilakukan
penyesuaian terhadap fungsi mesin tersebut
yang dinamakan dengan waktu setup dan
adjustment mesin
c. Idling dan Minor Stoppages
Terjadi jika mesin berhenti secara berulang
— ulang atau mesin beroperasi tanpa
menghasilkan produk
d. Reduced Speed
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3.2 Planned Downtime 3.4 Data Produksi
Planned Downtime merupakan waktu yang Data produksi Vapour Phase Drying Oven
sudah dijadwalkan dalam rencana produksi, sebagai berikut:
termasuk pemeliharaan terjadwal dan kegiatan a. Total available time adalah total waktu
manajemen yang lain  seperti  pertemuan. mesin Vapour Phase Drying Oven yang
Pemeliharaan terjadwal dilakukan oleh pihak tersedia untuk melakukan proses produksi
perusahaan untuk menjaga agar mesin tidak rusak dalam satuan menit
saat proses produksi berlangsung setelah jenis b. Total Product Processed adalah jumlah
produk lain selesai dilaksanakan total produk yang diproses oleh Vapour
Phase Drying Oven dalam satuan Unit
Tabel 2. Watku Planned Dowtime c. Total Good Product adalah jumlah total
Total Planned prod_uk yang baik sesuai dengan spe5|f|ka5|
Bulan Downtime kualitas produk yang telah ditentukan
: dalam satuan Unit
(menit d. Total Actual Process Time adalah total
September 9150 .
o Okiober 4170 waktu actL_laI process drying pada Vapour
& November 9240 Phase Drying Oven
Desember 11250 e. Total Rework adalah jumlah unit yang
Januari 21840 berkualitas buruk dan harus di lakukan
Februari 19600 proses drying kembali
Maret 12465
g ?Ap;:' ﬁi’g Tabel 4. Data Produksi
Juni 15807 Ava_ilable Product Good Total P':::::l
Juli 4010 Bulan Time Processed Product Rework Time
Agustus 6530 (menit) (unit) (unit) (nity | (meni)
3.3 Waktu Setup and Adjustment September | 43200 5 5 0 32580
Waktu setup adalah waktu produksi untuk% N%';teﬁ;r j‘g‘ggg 2 : 8 iggg
memper5|apkan mesin untuk memproduksi satu Sesomper | 42640 3 3 5 7655
jenis produk Januari 44640 3 3 0 16650
Februari 40320 3 3 0 19365
Maret 44640 5 3 2 30945
o} April 43200 4 4 0 23850
Tabel 3. Waktu Setup & I\/Fl)ei 44640 4 4 0 31995
Juni 43200 4 4 0 26340
Juli 44640 5 4 1 39525
Total Waktu Setup Agustus 44640 5 4 1 36045
Bulan
(menit)
September 911
N Oktober 855
& November 930
Desember 754
Januari 885
Februari 923
Maret 776
] April 787
& Mei 985
Juni 898
Jul 892
Agustus 878
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3.5 Availability

; . Operation Time
Availability = - - x 100%
Loading Time

Tabel 5. Availability

Loadin Total Operation A
Bulan Time ’ Downtime pTime Availability
(Menit) (Menit) (Menit) (%)
September 34050 1036 33014 96.96
N Oktober 40470 2400 38070 94.07
& November 33960 1935 32025 94.30
Desember 33390 1459 31931 95.63
Januari 22800 2520 20280 88.95
Februari 20720 1193 19527 94.24
Maret 32175 776 31399 97.59
ot} April 25000 832 24168 96.67
& Mei 33525 1060 32465 96.84
Juni 27393 958 26435 96.50
Juli 40630 1012 39618 97.51
Agustus 38110 1733 36377 95.45

3.6 Performance Efficiency

processed amount x ideal cycle time

Performance E fficiency = p p
f It : operating time

Tabel 6. Performance Efficiency

Total Ideal Cycle | Operation [Performance
Bulan Product Time Time Efficiency
Processed
(unit) (menit/unit) (menit) (%)
September 5 5760 33014 87.24
N Oktober 5 5760 38070 75.65
& November 5 5760 32025 89.93
Desember 3 5760 31931 54,12
Januari 3 5760 20280 85.21
Februari 3 5760 19527 88.49
Maret 5 5760 31399 91.72
« April 4 5760 24168 95.33
& Mei 4 5760 32465 70.97
Juni 4 5760 26435 87.16
Juli 5 5760 39618 72.69
Agustus 5 5760 36377 79.17
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3.7 Rate of Quality Product

processed amount — defect amount

Rate of quality products = x 1000

processed amount

Tabel 7. Rate of Quality Product

Total Total Rate of
Bulan Product Rework quality
Prosecced | Prosecced product
(Unit) (Unit) (%)

September 5 0 100.00

g Oktober 5 0 100.00
N November 5 0 100.00
Desember 3 0 100.00

Januari 3 0 100.00

Februari 3 0 100.00

Maret 5 2 60.00

g April 4 0 100.00
N Mei 4 0 100.00
Juni 4 0 100.00

Juli 5 1 80.00

Agustus 5 1 80.00

3.8 Overall Equipment Effectiveness (OEE)

OEE (%) = Availability (%)x Performance Rate (% )x Quality Rate (%)

96

Tabel 8. Overall Equipment Effectiveness

ilabili Performanc Rate _Of
Bulan Availability e Efficiency Quality OEE
Product
(%) (%) (%) (%)
September 96.96 87.24 100 84.58
g Oktober 94.07 75.65 100 71.16
N November 94.30 89.93 100 84.81
Desember 95.63 54.12 100 51.75
Januari 88.95 85.21 100 75.79
Februari 94.24 88.49 100 83.40
Maret 97.59 91.72 60 53.71
g April 96.67 95.33 100 92.16
N Mei 96.84 70.97 100 68.72
Juni 96.50 87.16 100 84.11
Juli 97.51 72.69 80 56.71
Agustus 95.45 79.17 80 60.46
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Gambar 1. OEE

3.9. Breakdown Losses

Total Breakdown time
Breakdown Loss = , , x 100%
Loading Time

Tabel 9. Breakdown Losses

Total Loading |Breakdown
Bulan Breakdwon Time Loss
(menit) (menit) (%)
September 125 34050 0.37
N Oktober 1545 40470 3.82
& November 1005 33960 2.96
Desember 705 33390 211
Januari 1635 22800 7.17
Februari 270 20720 1.30
Maret 0 32175 0.00
9 April 45 25000 0.18
& Mei 75 33525 0.22
Juni 60 27393 0.22
Juli 120 40630 0.30
Agustus 855 38110 2.24

3.10. Setup and Adjustment

Total Setup&Adjustmen time
Setup Loss = . - x 100%g
Loading Time

Tabel 10. Setup and Adjustment
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3.11. Idling and Minor Stoppages

Idling and Minor Stoppages =

Loading Time

Total Setup, . Set up and
Loading .
Adustment . Adjustment
Bulan . Time
Time Losses
(menit) (menit) (%)
September 911 34050 2.68
N Oktober 855 40470 2.11
S November 930 33960 2.74
Desember 754 33390 2.26
Januari 885 22800 3.88
Februari 923 20720 4.45
Maret 776 32175 2.41
g April 787 25000 3.15
N Mei 985 33525 2.94
Juni 898 27393 3.28
Juli 892 40630 2.20
Agustus 878 38110 2.30
Nonproductive time
x 10084

Tabel 11. Data Idling and Minor Stoppages VPD Oven

. Non Idling and
Loading . .
. productive minor
Bulan Time .
time Stoppages
(menit) (menit) (%)
September 34050.00 434.00 1.27
N Oktober 40470.00 2040.00 5.04
K November 33960.00 95.00 0.28
Desember 33390.00 | 14276.00 42.76
Januari 22800.00 2630.00 11.54
Februari 20720.00 162.00 0.78
Maret 32175.00 454.00 1.41
@ April 25000.00 318.00 1.27
& Mei 33525.00 | 470.00 1.40
Juni 27393.00 95.00 0.35
Juli 40630.00 93.00 0.23
Agustus 38110.00 332.00 0.87
3.12. Reduced Speed
Actual Production Time — Ideal Production Time
Reduced Speed Loss = - - x 100%;
Loading Time
_ Actual Production Time — (Ideal Cycletime x Total Product Processed)
- Loading Time x100%
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Tabel 12. Reduced Speed

Total | Actual Ideal Ideal Loading Reduced | Reduced
Bulan Product | Productio| Cycle |Productio Time Speed | Speed
Process| nTime | Time n Time Time Loss
(unit) | (menit) (menit/unit] (menit) | (menit) [ (menit) | (%)
September 5 32580 | 5760 | 28800 | 34050 | 3780 | 11.10
g Oktober 5 36030 | 5760 | 28800 | 40470 | 7230 | 17.87
[ November 5 31930 | 5760 | 28800 | 33960 | 3130 | 9.22
Desember 3 17655 | 5760 | 17280 | 33390 | 375 1.12
Januari 3 17650 | 5760 | 17280 | 22800 | 370 1.62
Februari 3 19365 | 5760 | 17280 | 20720 | 2085 | 10.06
Maret 5 30945 | 5760 | 28800 | 32175 | 2145 | 6.67
g April 4 23850 | 5760 | 23040 | 25000 | 810 3.24
N Mei 4 31995 | 5760 | 23040 | 33525 | 8955 | 26.71
Juni 4 26340 | 5760 | 23040 | 27393 | 3300 | 12.05
Juli 5 39525 | 5760 | 28800 | 40630 | 10725 | 26.40
Agustus 5 36045 | 5760 | 28800 | 38110 | 7245 | 19.01

3.13.ReworkLosses

Ideal Cycle Time x Rework
Rework Loss =

1009
Loading Tlme * v

Tabel 13. Rework Losses

Loading | Ideal Cycle Rework | Rework
. i Rework )
Bulan Time Time Time Loss
(menit) (menit/unit) | (unit) | (menit) (%)

September 34050 5760 0 0 0.00
g Oktober 40470 5760 0 0 0.00
N November 33960 5760 0 0 0.00
Desember 33390 5760 0 0 0.00
Januari 22800 5760 0 0 0.00
Februari 20720 5760 0 0 0.00
Maret 32175 5760 2 11520 | 35.80
g April 25000 5760 0 0 0.00
N Mei 33525 5760 0 0 0.00
Juni 27393 5760 0 0 0.00
Juli 40630 5760 1 5760 14.18
Agustus 38110 5760 1 5760 15.11
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3.14. Analisa Perhitungan Six Big Losses

Tabel 14. Analisa Perhitungan Six Big Losses

No | Six Big Losses Total Time Presentase Persentasje
Losses Komulatif
1 | Reduced Spee| 50150 44,98 44.98
2 Rework 23040 20.66 65.64
3 |dling 21399 19.19 84.83
4 Setup 10474 9.39 94.22
5 Breakdown 6440 5.78 100.00
6 Scrap 0 0.00 100.00
Chart Title
100%
100000 a0
BO%
80000 70%
60%
60000 508
40000 a0
30%
20000 I 20%
10%
0 I B = »
Ee;;::: Rework dling Setup Breskdawn Scrap
I Total Time Losses 50150 23040 213849 10474 6440 0
i P'rece ity se 44, 08% G5.64% BA.BI% 0427 100% 100%

mm Total Time Losses ssse Presentase

Gambar 2. Analisa Six Big Losses
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Masalah yang paling dominan pada mesin gambar fishbone diagram berikut
Vapour Phase Dyring Oven. Dapat dilihat pada

Manusia/Operator &

Lingkungan Mesin/Paralat
e EEe Maint=nancs

__ Pompa Vacuum
Tidak maksimial
Suhu burner tidak

" tercapai

Kebersihan mesin

kurang dijaza Kurang terlatih

larang dibersihkan

Wakve dan sonde ————— Kurang responsif

~ tidak akurat
Suku cadang tidak

— memadai

Suku cadang tidak

me miad al

_ Humidity ruangan
oabrik wane tine=i

Belum ada penangzung

jawab penuh untuk

— Dinding pit rembes
air

—  Kurang teliti

Kualitas Kerja

__ Part Active terlalu

P d
lama diluar ruangan — - B razsdur

pemeliharaan tidak

Material belum siap)

Tidak ada acuan
belum datang -

—

o ladwal pemeliharan
tidak konsisten

Bahan /M at=rial Matode

Gambar 3. Diagram sebab akibat penyebab dominan permasalahan

2. OEE di mesin vapour phase drying oven
selama periode september 2012 sampai

IV. KESIMPULAN DAN SARAN dengan agustus 2_013 adalah berkisar antara

] 51.75% sampai Yyang terbesar adalah

4.1 Kesimpulan 92.16%, kondisi ini menunjukan bahwa

1. Reduced Speed_ adalah faktor - l:]tama kemampuan mesin vapour phase dry|ng

menyebabkan hilangnya keefektivitasan oven belum mencapai target yang
penggunaan mesin vapour phase drying diinginkan sebesar >80%.

oven, dimana presentasi reduced speed
terjadi pada bulan april 2013 adalah 4.2 Saran

sebesar 2671%, ini diakibatkan masalah 1. Penanaman kesadaran kepada seluruh
yang terjadi pada mesin, meskipun tidak karyawan, Untuk ikut berperan aktif dalam
terjadi  breakdown total, tetapi mesin peningkatan produktivitas dan efisiensi
mengalami penurunan speed, sehingga mesin

penggunaan mesin tidak efektif, dan akan 2. Melakukan perhitungan OEE pada setiap
memakan  biaya lebih untuk mesin, Untuk memperoleh data yang
memperpanjang suatu proses dan bisa informatif untuk perawatan dan perbaikan
berpengaruh terhadap kualitas produk itu secara terus menerus

sendiri. Waktu yang hilang selama periode 3. Melakukan pelatihan operator maupun
september 2012 sampai dengan agustus personil  maintenance, Untuk  dapat
2013 adalah'Sebesar 50.150 menit atau meningkatkan kemampuan dan keahlian
sekitar 34 hari. operator dalam menanggulangi
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permasalahan — permasalahan yang ringan
yang ada pada mesin

4. Membuat standarisasi pemeliharaan level 1
dan level 2, Untuk dapat acuan standar apa
yang harus dilakukan oleh operator dan
teknisi maintenance dalam melakukan
pemeliharaan mesin
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ABSTRAK

Tuberkulosis merupakan penyebab kematian ketiga terbesar setelah penyakit
kardiovaskuler dan saluran pernapasan dan merupakan nomor satu terbesar dalam penyakit
infeksi.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur penggunaan obat dan tingkat
kepatuhan pasien tuberkulosis di Rumah Sakit Khusus Daerah Duren Sawit Tahun 2015.Jenis
penelitian yang digunakan adalah non eksperimental. Sedangkan rancangan yang digunakan
adalah analisis observasional yaitu penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
gambaran mengenai kepatuhan pasien dalam menggunakan obat antituberkulosis..
Berdasarkan hasil penelitian dari 56 pasien, maka dapat disimpulkan bahwa ketepatan
pemilihan obat pada fase intensif atau fase 2 bulan pertama pengobatan tepat obat sebanyak 44
pasien (78.57%) dan tidak tepat obat sebanyak 12 pasien (21.42%) hal ini disebabkan karena
waktu penggunaan obat > 2 bulan, ketepatan pemilihan obat pada fase lanjutan pengobatan
tepat obat sebanyak 28 pasien (52.83%) dan yang tidak tepat obat sebanyak 25 pasien
(47.16%) pasien tidak tepat obat karena waktu pengobatan > 5 bulan. Tingkat kepatuhan
penggunaan obat anti TB pada fase intensif adalah 32,14% dan pada fase lanjutan adalah
51,85%.

Kata Kunci : Evaluasi penggunaan obat, Pasien Tuberkulosis Rawat Inap, Rumah Sakit
Khusus Daerah Duren Sawit Tahun 2015

ABSTRACT

Tuberculosis is the third largest cause of death after cardiovascular disease and
respiratory tract and is the largest number one in infectious diseases. The purpose of this study
is to measure the use of drugs and compliance rate of tuberculosis patients in Regional Hospital
Duren Sawit Year 2015. Type of research used is non experimental.Sedangkan design used is
the observational analysis of research conducted with the aim to obtain a picture of compliance
Patients in using antituberculosis drugs. Based on the results of the study of 56 patients, it can
be concluded that the accuracy of drug selection in the intensive phase or the first 2 phases of
proper treatment of 44 patients (78.57%) and inappropriate medication of 12 patients (21.42%)
is due to the time of drug use > 2 months, the accuracy of drug selection in the follow-up phase
of the right treatment of medication as many as 28 patients (52.83%) and incorrect drug as
many as 25 patients (47.16%) patients not right drug because treatment time> 5 months. The
level of adherence to the use of anti-TB drugs in the intensive phase was 32.14% and in the
follow-up phase was 51.85%.

Keywords: drug use evaluation, Tuberculosis Patients Inpatient, Regional Special Hospital
Duren Sawit 2015
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I. PENDAHULUAN

Tuberkulosis merupakan penyebab
kematian ketiga terbesar setelah penyakit
kardiovaskuler dan saluran pernapasan dan
merupakan nomor satu terbesar dalam
penyakit infeksi (Anonim,
2002).Tuberkulosis paru masih merupakan
problem kesehatan masyarakat terutama di
negara-negara yang sedang berkembang.

Diperkirakan setiap tahun 450.000
kasus baru tuberkulosis dimana sekitar 1/3
penderita terdapat di sekitar puskesmas, 1/3
ditemukan di pelayanan rumah sakit/klinik
pemerintah dan swasta, praktek swasta dan
sisanya belum terjangkau unit pelayanan
kesehatan.Sedangkan ~ kematian  karena
tuberkulosis diperkirakan 175.000 per tahun.

Penyakit tuberkulosis menyerang
sebagian besar kelompok usia kerja
produktif, penderita tuberkulosis kebanyakan
dari kelompok sosial ekonomi rendah (Ditjen
PPM & PLP, 1999).. Keadaan penderita
bertambah  baik  sejak  ditemukannya
streptomisin (1944) dan bermacam-macam
obat anti tuberkulosis (OAT) pada tahun-
tahun berikutnya (Abiyoso dkk, 1994).

Direct Observe Treatment, Short-
Cource  (DOTS) merupakan  strategi
penanganan tuberculosis yang
direkomendasikan WHO yang sudah teruji
keampuhannya di berbagai negara dalam
mendeteksi dan menyembuhkan penderita
tuberkulosis, baik sebagai kasus per individu
maupun bentuk komuniti dalam program
nasional. Strategi DOTS (DirectObserve
Treatment, Short-Cource) vyang telah
direkomendasikan WHO vyang terdiri dari
lima komponen. Lima komponen tersebut
adalah (1) komitmen
politis dari para pengambil Kkeputusan,
termasuk dana dukungan, (2) Diagnosa
tuberkulosis dengan pemeriksaan dahak
secara mikroskopis, (3) Pengobatan dengan
paduan obat anti tuberkulosis (OAT) jangka

pendek dengan pengawasan langsung
menelan obat (PMO), (4) Kesinambungan
persediaan OAT jangka pendek untuk
penderita, dan (5) Pencatatan dan pelaporan
baku untuk memudahkan pemantauan dan
evaluasi program penanggulangan
tuberkulosis (Suharjana dkk, 2005).

Penanggulangan tuberkulosis
terutama di negara berkembang masih belum
memuaskan, karena angka kesembuhan
hanya mencapai 30% saja. Masalah yang
dihadapi adalah : meningkatnya populasi
tuberkulosis sehubungan adanya letusan HIV,
timbulnya resistensi terhadap beberapa obat
anti tuberkulosis, kurangnya biaya pengadaan
obat tuberkulosis seperti rifampisin dan
pirasinamid yang relatif mahal, dan
kurangnya perhatian aparat pemerintah
terhadap besarnya masalah tuberkulosis ini
dan kurang terpadu penanggulangannya
(Bahar, 2001).

Kegagalan program  tuberkulosis
selama ini diakibatkan oleh : tidak
memadainya organisasi pelayanan
tuberkulosis (kurang  terakses  oleh
masyarakat, penemuan kasus atau diagnosis
yang tidak standar, obat tidak terjamin
penyediaannya, tidak dilakukan pemantauan,
pencatatan dan pelaporan yang standar), tidak
memadainya tatalaksana kasus (diagnosis dan
paduan obat yang tidak standar, gagal
menyembuhkan kasus yang telah
didiagnosis), salah persepsi terhadap manfaat
dan efektifitas BCG serta infrastruktur
kesehatan yang buruk pada negara-negara
yang mengalami krisis ekonomi atau
pergolakan masyarakat (Anonim, 2006).
Peningkatan jumlah penderita tuberkulosis
disebabkan oleh berbagai faktor, yakni
kurangnya tingkat kepatuhan penderita untuk
berobat dan meminum obat, harga obat yang
mahal, timbulnya resistensi ganda, kurangnya
daya tahan hospes terhadap mikrobakteria,
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berkurangnya daya bakterisid obat yang ada,
meningkatnya kasus HIV/AIDS dan Kkrisis
ekonomi (Anonim, 2006).

1. METODE PENELITIAN

2.1 Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan

adalah penelitian deskriptif yang dilakukan
dengan metode survey.Pada penelitian ini
data sekunder yang di ambil dari data rekam
medik pasien ,dan data primer di ambil dari
wawancara peneliti  kepada responden.
Responden merupakan PMO (pengawas
minum obat) pasien jiwa Tuberkulosis Paru
di RSK Daerah Duren Sawit.

2.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
pasien yang memiliki gangguan jiwa berumur
> 17 tahun penderita tuberkulosis paru di RS
Khusus Daerah Duren Sawit yang telah
menjalankan pengobatan paru.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Jalannya penelitian meliputii
pembuatan proposal dan permohonan izin
melakukan penelitian di RS Khusus Daerah
Duren Sawit. Kemudian dilanjutkan dengan
pengambilan data rekam medik untuk
mengetahui identitas pasien, dosis obat dan
ketepatan dosis yang di berikan kepada
pasien.Setelah itu melalukan wawancara
kepada responden yaitu PMO yang merawat
pasien di panti tempat pasien menginap.

2.4 Cara Analisis Data

Analisis data dilakukan secara non
eksperimental yang bersifat deskriptif yaitu
dengan mengelompokkan data menurut
diagnosis penderita tuberkulosis paru, untuk

memperoleh informasi tentang identitas
responden dan penggunaan obat anti
tuberkulosis sudah tepat dosis, tepat pasien,
dan tepat obat . Setelah itu di lakukan
wawancara kepada respon yaitu PMO , untuk
mengetahui tingkat kepatuhan minum obat.

1.  HASIL PEMBAHASAN

3.1 Karakteristik Responden
Tabel 3.1.1 Karakteristik Jenis Kelamin
Pasien TB paru di RS Khusus Daerah
Duren Sawit tahun 2015

No Jenis Jumlah | Presentase
Kelamin (%)

1 Laki — laki | 38 67.85%

2 Perempuan | 18 32.14%
Jumlah 56 100%

Berdasarkan tabel 3.1.1 dapat
disimpulkan bahwa pasien penderita TB paru
lebih banyak terjadi pada pasien laki-laki
dibandingkan pasien perempuan.. Faktor
yang menyebabkan laki-laki lebih rentan
terkena penyakit Tuberkulosis paru adalah
karena jumlah pasien laki-laki merupakan
populasi terbanyak yang ada di RS Khusus
Daerah Duren Sawit dan di rawat di tempat
yang bersamaan dengan keadaan imun yang
rendah ,nutrisi yang menurun dan keadaan
lingkungan yang tidak sehat.

Tabel 3.1.2 Karakteristik umur
pasien TB paru di Instalasi Rawat Inap

RS Khusus Daerah Duren Sawit

No. | Umur Jumlah | Presentase
(tahun) (%)

1 16-25 |5 8.92%

2 26-35 |23 41.07%

3 36-45 |8 14.28%
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4 46-55 10 17.85%
5 56— 65 6 10.71 %
6 >65 4 7.14 %
Jumlah 56 100%

Dari tabel 3.1.2 kasus pasien
tuberkulosis paru terbanyak terjadi pada usia
26 - 35 tahun yaitu 23 kasus (41.07%),
menurun pada umur 36- 45 tahun sebanyak 8
kasus (14.28%), dan kasus paling sedikit
terjadi pada rentang umur >65 tahun
sebanyak 4 kasus (7.14%) dan < 20 tahun
sebanyak 5 kasus (10.78%). Dari hasil yang
didapatkan dapat dianalisa bahwa kejadian
penyakit TB paru banyak terjadi pada rentang
umur 26 — 55 tahun.

3.2 TEPAT OBAT
Gambaran  Ketepatan Pengobatan
B Paru berdasarkan Pedoman

Penanggulangan Tuberkulosis Tahun 2014
di Instalasi Rawat Inap Khusus Daerah
Duren Sawit.

Tabel 3.2.1 Jumlah ketepatan
pemilihan obat pada fase Intensif

21.42% karena mendapatkan terapi obat
dalam kurun waktu 3 bulan, seharusnya
sesuai standar pengobatan yang benar
adalah pasien di berikan HRZE dalam
waktu 2 bulan.

Tabel 3.2.2 Jumlah ketepatan
pemilihan obat pada Tahap Lanjutan

Tepat Jumlah %
Obat Pasien
(Tahap
lanjutan)
Tepat 28 52.83%
Tidak 25 47.16%
Tepat
Total 53 100 %

Tepat Jumlah %
Obat Pasien
(Tahap
Intensif)
Tepat 44 78.57%
Tidak 12 21.42 %
Tepat
Total 56 100%

Pada tabel di atas ditunjukkan
bahwa ketepatan pemilihan obat pada fase
intensif atau fase 2 bulan pertama
pengobatan tepat obat sebesar 78.57%.
Pada kasus tidak tepat pengobatan sebesar

Pada tabel di atas ditunjukkan bahwa
ketepatan pemilihan obat pada fase lanjutan
pengobatan tepat obat sebanyak 28 pasien
(52.83%). Pada kasus tidak tepat pengobatan
sebanyak 25 pasien (47.16%) karena
mendapatkan terapi obat dalam kurun waktu
>5 bulan, seharusnya sesuai standar
pengobatan yang benar adalah pasien di
berikan HRE dalam waktu 4 bulan. Pada fase
lanjutan atau fase 4 bulan terakhir
pengobatan sebanyak 53 pasien yang bisa di
evaluasi, karena terdapat 3 pasien yang di
rujuk sebelum memasuki pengobatan pada
tahap fase lanjutan, sehingga tidak dapat di
evaluasi.

3.3 Tepat dosis

Evaluasi Kesesuaian Dosis OAT TB
Paru Berdasarkan Pedoman Penanggulangan
Tuberkulosis tahun 2014 di Instalasi Rawat
Inap Khusus Daerah Duren Sawit.
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Tabel 3.3.1 Jumlah kesesuaian dosis
tahap insentif

Standar Pengobatan pada panduan OAT
menurut DepKes 2014. Hasil penelitian pada
pasien Tb paru di RS Khusus Daerah Duren
Sawit adalah pada tabel di atas ditunjukkan
bahwa ketepatan dosis obat pada fase
intensif atau fase 2 bulan pertama yaitu 26
pasien (46.42%). Pada kasus tidak tepat

Juml . . .
. dosis terdapat 30 pasien (53.57%) di
Perfaor:;aan Kg:?g (gI:a Pe;‘:gnt karenakan dosis _yang te_rlalu kecil_ ataupun
ng) terlalu besar sehingga tidak sesuai dengan
Apakah Standar Pengobatan pada panduan OAT
selama fase | Y@ 18| 32.14% menurut DepKes 2014.
IbnutleannSIf (2 3.3.2 Jumlah kesesuaian dosis pada tahap
pertama) ' lanjutan.
selalu Tidak 38| 67.86% Hasil penelitian pada pasien TB paru
minum di RS Khusus Daerah Duren Sawit yaitu
obat? pada tabel di atas ditunjukkan bahwa
?e?:ri:lzhfase Ya 28 | 51.85% ketepatan dosis (_)bat pa_da fase lanjutan ata_u
. fase 4 bulan yaitu pasien yang tepat dosis
:i?rjlldtrsf)lsgi Tidak 26 | 48.14% berjumlah 44 pasien (81.48%). Pada kasus
n 70 tidak tepat dosis terdapat 9 pasien (16.65%)
Apakah di karenakan dosis yang tidak sesuai dengan
e Ya 56 100% Standar Pengobatan pada panduan OAT
mematuhi menurut DepKes 2014. Pada fase lanjutan
jadwal ' hanya 53 pasien yang di evaluasi karena 3
Pengambilan Tidak 0 0 pasien di rujuk.
obat? - .
Karakteristik Tingkat Kepatuhan
Topat e 7 Penggunaan Obat Anti Tuberkulosis
Dosis Pasien Berdasarkan tabel di atas hasil
(intensif) penelitian ini didapatkan bahwa 100%
Tepat 26 46.42 % i
Tepat Dosis Jumlah %
Tidak 30 53.57% (Lanjutan) Pasien
Tepat Tepat 44 81.48 %
Jumlah 56 100 %0 Tidak Tepat 9 16.65%
Jumlah 53 100 %

Pengobatan di katakan tepat dosis
pada penelitian inijika sesuai dengan
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PMO menyatakan bahwa PMO selalu
mengingatkan untuk minum obat, selalu
mengambil obat tepat waktu.

Pada hasil penelitian kepatuhan
minum obat yang menyatakan bahwa 67.86%
pasien tidak patuh minum obat pada fase
intensif OAT hal ini di sebabkan oleh semua
pasien mangalami gangguan jiwa sehinggi
PMO kesulitan untuk memberi obat. Pasien
yang sedang dalam pengobatan OAT fase
lanjut juga menunjukan tingkat kepatuhan
yang cukup meningkat sebanyak 51.85%.
Selain itu tingkat kepatuhan terhadap jadwal
pengambilan obat sebanyak 100%.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
Evaluasi penggunaan obat anti tuberkulosis
pada pasien dewasa di RS Khusus Daerah
Duren Sawit tahun 2015 maka dapat
disimpulkan:

Ketepatan pemilihan obat pada fase intensif
44 pasien (78.57%) dan fase lanjutan 28
pasien (52.83%), semua pasien harus
mendapatkan terapi sesuai dengan pedoman
nasional penanggulangan tuberkulosis tahun
2014 .

Ketepatan dosis obat pada fase intensif 26
pasien ( 46,42 % ) dan pada fase lanjutan
yang tepat dosis sebanyak 44 pasien ( 81,48
% ).

Lama terapi obat selama 6 bulan terdapat 23
pasien ( 42,59 % ) dan lebih dari 6 bulan
sebanyak 30 pasien ( 55,56 % ).

Karakteristik tingkat kepatuhan penggunaan
obat yaitu pada fase intensif lebih banyak
pasien tidak patuh minum obat, pada fase
lanjutan sedikit meningkat angka kepatuhan
minum obat.
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